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IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN BERBASIS KURIKULUM 

CAMBRIDGE PADA KELAS BILINGUAL DI SD UMP PURWOKERTO 
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NIM. 214110405068 

 

Abstrak : Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya globalisasi pendidikan yang 

membawa pengaruh kepada sistem pendidikan yang berfokus pada pengembangan 

keterampilan abad ke-21. Hal ini yang menimbulkan kecenderungan untuk 

melakukan kolaborasi internasional, salah satunya yaitu pengadopsian kurikulum 

Cambridge. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran berbasis kurikulum 

Cambridge pada kelas bilingual di SD UMP Purwokerto. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan jenis kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi pengumpulan data, 

verifikasi data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari 

penelitian ini yaitu 1) Pada tahap perencanan pembelajaran dilakukan dengan 

mempelajari teacher resources dan menyusun worksheet. 2) Pada tahap 

pelaksanaan pembelajaran, peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran. 

Strategi yang digunakan oleh guru mampu membangun antusiasme peserta didik 

dan melatih kemampuan berpikir kritis. 3) Pada tahap evaluasi pembelajaran 

dilaksanakan dengan tanya jawab saat pembelajaran, penilaian harian, dan 

penilaian semester. Penilaian dari pihak Cambridge berupa checkpoint yang 

dilaksanakan di kelas V. 

Kata Kunci : Pembelajaran, Kurikulum Cambridge, Bilingual 
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IMPLEMENTATION OF CAMBRIDGE CURRICULUM-BASED 

LEARNING IN BILINGUAL CLASS AT SD UMP PURWOKERTO 

 

FATMA FITRIYA 

NIM. 214110405068 

 

Abstract : This research is motivated by the globalization of education that has an 

influence on the education system that focuses on the development of 21st century 

skills. This has led to a tendency to carry out international collaboration, one of 

which is the adoption of the Cambridge curriculum. The purpose of this study is to 

describe how the planning, implementation, and evaluation of Cambridge 

curriculum-based learning in bilingual classes at SD UMP Purwokerto. This 

research is a qualitative research with a descriptive qualitative type. Data 

collection techniques with observation, interviews, and documentation. Data 

analysis uses the Miles and Huberman model which includes data collection, data 

verification, data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The 

results of this study are 1) At the planning stage, learning is carried out by 

studying teacher resources and compiling worksheets. 2) At the implementation 

stage of learning, students are actively involved in learning. The strategies used 

by teachers are able to build student enthusiasm and train critical thinking skills. 

3) At the evaluation stage, learning is carried out with questions and answers 

during learning, daily assessments, and semester assessments. The assessment 

from Cambridge is in the form of a checkpoint which is carried out in class V. 

Keywords : Learning, Cambridge Curriculum, Bilingual 
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MOTTO 

“Pendidikan bukan hanya mengisi pikiran dengan pengetahuan, tetapi juga 

membentuk karakter dan kepribadian”
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Muhammad Alvian Fakka, ‘50 Kata-Kata Ki Hajar Dewantara, Bapak Pendidikan Nasional’, 

2024 <https://www.tribunnews.com/nasional/2024/05/02/50-kata-kata-ki-hajar-dewantara-bapak-

pendidikan-nasional-cocok-untuk-caption-media-sosial> [accessed 20 January 2025]. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tatanan dunia ini dipengaruhi oleh satu pusaran besar yang disebut 

globalisasi. Globalisasi diartikan sebagai suatu proses menyatunya individu 

dengan kehidupan global di seluruh penjuru negara tanpa batasan apapun.
1
 

Dengan adanya globalisasi membuat segala sesuatu saling terhubung dan 

saling bergantung. Globalisasi yang dipengaruhi oleh sistem teknologi 

informasi dan komunikasi mengakibatkan hubungan negara di berbagai 

belahan dunia menjadi lebih cepat.
2
 The National Center for Scientific 

Research (CNRS), Prancis, mengklaim bahwa saat ini dunia sedang 

memasuki tahap baru perkembangan globalisasi yaitu globalisai budaya. 

Sampai sekarang ini telah terjadi tiga tahapan globalisasi. Tahap pertama 

yaitu globalisai politik yang berjalan mulai kisaran tahun 1945. Tahap kedua 

yaitu globalisai ekonomi yang terjadi kisaran tahun 1970-an. Dan mulai 

kisaran pertengahan tahun 2000-an dunia masuk dalam tahap globalisasi 

budaya. Dari kronologis tersebut, bisa diprediksi bahwa 30 tahun dari 

pertengahan tahun 2000-an, yaitu tahun 2035, akan tiba era baru globalisasi, 

yaitu globalisasi pendidikan.
3
  

Globalisasi pendidikan bermakna bahwa penyelenggaraan pendidikan 

dilakukan melalui jaringan kerjasama di luar batas negara, pembukaan 

cabang-cabang lembaga pendidikan dari antar negara karena kemajuan 

teknologi. Globalisasi melibatkan banyak kekuatan, seperti hubungan 

beberapa negara, pasar dunia, dan individu atau kelompok. Akibatnya, 

                                                 
1
 Abdul Rozak, Kewargaan Global, Repository.Uinjkt.Ac.Id (CV. Phika Media, 2021) 

<https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/69240/1/Buku Kewargaan 

Global-Repository %281%29.pdf>, hlm.223. 
2
 Ariesani Hermawanto and Melaty Anggraini, Globalisasi, Revolusi Digital Dan 

Lokalitas : Dinamika Internasional Dan Domestik Di Era Borderless World, LPPM UPN VY 

Press (LPPM Press UPN Veteran, 2020). 
3
 Mohammad Wayong, „MENUJU ERA GLOBALISASI PENDIDIKAN: Tantangan 

Dan Harapan Bagi Perguruan Tinggi Di Tanah Air‟, Inspiratif Pendidikan, 6.2 (2017), p. 

219, doi:10.24252/ip.v6i2.5223. 



2 

 

 

 

hubungan dan interaksi yang ada di dalamnya menjadi lebih kompleks.
4
 

Globalisasi pendidikan membawa pengaruh kepada sistem pendidikan yang 

menekankan pada keterampilan abad ke-21 seperti  kemampuan berpikir 

kritis, kreatif, komunikasi, kerja sama serta pemecahan masalah.
5
 Hal inilah 

yang kemudian menimbulkan kecenderungan melakukan kolaborasi 

internasional untuk menghadapi persaingan global yang semakin keras. 

Kolaborasi ini dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, salah satunya yaitu 

pengadopsian kurikulum internasional. Pengadopsian kurikulum internasional 

ini berpotensi untuk mengembangkan kualitas pendidikan dan menyiapkan 

peserta didik untuk berhasil di dunia global. 

 Dalam beberapa tahun terakhir, pengadopsian kurikulum internasional 

semakin marak di Indonesia. Salah satu jenis kurikulum internasional yang 

popular di Indonesia yaitu kurikulum Cambridge.
6
 Kurikulum Cambridge berasal 

dari University Of Cambridge yang meningkatkan pemahaman, pengetahuan, dan 

keterampilan siswa yang termasuk bagian penting dari belajar. Cambridge 

International Examinations adalah program pendidikan internasional yang 

menyediakan kualifikasi kepada anak-anak berusia 5 hingga 19 tahun. Tujuan dari 

Cambridge International Examinations yaitu untuk menyediakan pendidikan 

berkualitas tinggi melalui kurikulum, penilaian dan layanan kerja sama terkait 

pengembangan kompetensi guru.
7
 Kurikulum ini berfokus pada pemahaman, 

pengetahuan dan kecakapan berpikir kritis yang mencakup strategi mental, dan 

pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan yang fokus pada siswa agar 

siswa dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

                                                 
4
 Ersi and others, „Pengembangan Kurikulum Pendidikan Dan Globalisasi‟, Journal of 

Social Humanities and Education, 2.4 (2023), pp. 95–106, 

doi:https://doi.org/10.55606/concept.v2i4.771. 
5
 Pitri Maharani Efendi, „Keterampilan Abad 21 Kaitannya Dengan Karakteristik 

Masyarakat Di Era Abad 21‟, Caruban: Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan Dasar, 6.1 (2023), p. 78, 

doi:10.33603/caruban.v6i1.8009. 
6
 Astria Ayu Ramadianti, „Studi Literatur: Analisis Implementasi Kurikulum Cambridge 

Pada Pembelajaran Di Sekolah Dasar‟, Pedagogi: Jurnal Pendidikan Dasar, 10.1 (2022), pp. 28–

45 <http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/pgsd>. 
7
 Solichati and Musfiqon, „Integrasi Kurikulum Internasional, Nasional Dan Madrasah 

Untuk Meningkatkan Kualitas Lulusan Di MI Muslimat Nu Pucang Sidoarjo‟, International 

Journal on Integrated Education, 3.5 (2020), pp. 82–89, doi:10.31149/ijie.v3i5.436. 
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Dalam penerapannya, kurikulum Cambridge membutuhkan wadah yang 

ideal untuk mendukung keberhasilan kurikulum ini. Salah satu wadah yang tepat 

untuk menyajikan kurikulum Cambridge yaitu kelas bilingual. Kelas bilingual 

dalam proses belajar mengajarnya menggunakan dua bahasa (Indonesia dan 

Inggris) sebagai pengantar. Kelas bilingual juga memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kompetensi peserta didik.
8
 Menurut pendapat Hurlock, 

billingualisme ataupun dwibahasa adalah kemampuan untuk berbicara dalam dua 

bahasa yang berbeda. Kemampuan ini tidak hanya terbatas pada aspek berbicara 

dan menulis, namun juga mampu mengerti maksud yang disampaikan seseorang 

baik secara lisan atau tertulis. Pembelajaran Bilingual dapat memperbaiki 

keterampilan kognitif siswa, termasuk meningkatkan kreativitas, kemampuan 

memecahkan masalah, pemikiran abstrak, dan fleksibilitas dalam berpikir. Selain 

itu, kelas bilingual meningkatkan pemahaman peserta didik tentang struktur 

bahasa yang kompleks. Mereka belajar meningkatkan kemampuan berpikir 

analitis mereka, memperdalam pemahaman tata bahasa, dan mempelajari 

perbedaan dan kesamaan antar bahasa. Sehingga kelas bilingual mampu 

memberikan pondasi yang kokoh untuk belajar bahasa lain di masa mendatang. 

Keuntungan-keuntungan ini menunjukkan bahwa kelas bilingual sangat penting 

untuk mempersiapkan  siswa agar berhasil di zaman globalisasi serta memberikan 

mereka keuntungan yang signifikan dalam banyak aspek.
9
 

Penyelenggaraan kelas bilingual pada berbagai lembaga pendidikan di 

Indonesia bertujuan untuk mendirikan sekolah nasional yang mampu bersaing di 

ranah global. Penerapan   bilingual diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 

tahun 2005 tentang  Standar Nasional Pendidikan dalam pasal 61 Ayat (1) 

menyatakan bahwa: Pemerintah pusat dan pemerintah daerah bekerja sama untuk 

mengadakan setidaknya satu sekolah satu sekolah di tingkat dasar dan setidaknya 

                                                 
8
 Inni Nikmatul Aolia and Makhromi Makhromi, „Implementasi Program Bilingual Untuk 

Mengembangkan Kecerdasan Verbal Linguistik Anak Di SDIT Al-Azhar Kediri‟, Indonesian 

Journal of Humanities and Social Sciences, 1.3 (2020), pp. 186–96, 

doi:10.33367/ijhass.v1i3.1498. 
9
 Azzahra Qur‟ani Putri and others, „Implementasi Program Bilingual Bahasa Inggris Sejak 

Dini Untuk Mencetak Generasi Unggul Dalam Era Globalisasi‟, Incrementapedia: Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini, 5.2 (2023), pp. 1–7  
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satu sekolah di tingkat menengah yang akan ditingkatkan menjadi sekolah bertaraf 

internasional. Sebagai implementasi aturan ini, Departemen Pendidikan Nasional, 

Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah melakukan 

layanan pendidikan berkualitas yang memberikan output  lulusan yang diakui di 

tingkat nasional dan internasional. Salah satu wujud dari layanan pendidikan ini 

yaitu dengan mengadakan kelas bilingual atau bahkan Sekolah Bertaraf 

Internasional (SBI). 
10

 

Penyelenggaraan kelas bilingual dan kurikulum Cambridge di sekolah 

membentuk suatu hubungan yang sangat erat. Keduanya memiliki tujuan yang 

sejalan yaitu memperbaiki kemampuan berbahasa Inggris sekaligus mengasah 

kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan komunikasi yang efektif. 

Penerapan kurikulum Cambridge pada kelas bilingual juga mampu meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Karena kelas bilingual memakai dua bahasa pengantar, 

yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Inggris sebagai sarana mengajar. Dengan 

adanya kelas bilingual, kurikulum Cambridge dapat diwujudkan secara efektif 

dalam rangka mempermudah pengembangan kemampuan berbahasa Inggris 

peserta didik. 

Banyak Sekolah Dasar di Indonesia yang sudah mengimplementasikan 

kurikulum Cambridge pada kelas bilingual-nya. Bahkan, tidak hanya, di kota-kota 

besar, di Banyumas juga terdapat sekolah yang sudah menyelenggarakan program 

kelas bilingual. Salah satunya yaitu SD UMP. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Bapak Rifqi Maulana, S.Pd.Gr., M.Pd selaku kepala SD UMP, beliau 

menyatakan bahwa SD UMP bersama dengan SMP UMP dan Zam-Zam 

merupakan sekolah yang menginisiasi adanya komunitas sekolah Cambridge di 

Banyumas. Di setiap jenjang kelas, SD UMP memiliki tiga kelas unggulan yaitu 

kelas reguler, kelas bilingual, dan kelas tahfidz. Pada kelas bilingual-nya, SD 

UMP menggunakan kurikulum Cambridge yang diimplementasikan di tiga mata 

                                                 
10

 Bambang Sugianto, „Optimalisasi Penerapan Kelas Bilingual Menuju Pembelajaran 

Efektif Di SMP Negeri 1 Dukun Gresik‟, Jurnal Kebijakan Dan Pengembangan Pendidikan, 2.1 

(2014), pp. 35–41, doi:https://doi.org/10.22219/jkpp.v2i1.1732. 
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pelajaran yaitu english, math, dan science.
11

 Berdasarkan hasil wawancara 

peneliti, sekolah mengakui masih terdapat beberapa masalash dalam implementasi 

kurikulum Cambridge ini yaitu antara lain. Pertama, latar belakang kemampuan 

peserta didik yang berbeda-beda. Kedua, dalam perencanaan pembelajaran guru 

tidak mempunyai pedoman khusus RPP kurikulum Cambridge. Pembelajaran 

pada dasarnya dilaksanakan dengan adanya perencanaan. Meninjau kondisi di SD 

UMP Purwokerto yang menggunakan kurikulum Cambridge di tiga mata 

pelajaran, maka peneliti ingin mengetahui sejauh mana kurikulum Cambridge ini 

diimplementasikan. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis tertarik 

untuk melaksanakan penelitian dengan judul: “Implementasi Pembelajaran 

Berbasis Kurikulum Cambridge pada Kelas Bilingual di SD UMP Purwokerto.” 

 

B. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual terkait dengan penelitian yang diangkat oleh 

penulis tentang “Implementasi Pembelajaran Berbasis Kurikulum Cambridge 

pada Kelas Bilingual di SD UMP” yaitu sebagai berikut: 

1. Implementasi Pembelajaran 

  Implementasi merupakan langkah untuk mewujudkan suatu ide, 

gagasan, kebijakan atau inovasi ke dalam tindakan riil yang dapat 

memberikan pengaruh positif terhadap perubahan pengetahuan, 

keterampilan, nilai dan sikap. Menurut Mclaughlin dan Schubert 

implementasi adalah pelaksanaan dan kegiatan yang saling beradaptasi. 

Implementasi adalah sistem rekayasa.
12

  Jadi dapat dirangkum bahwa 

implementasi merupakan aktivitas penerapan dari suatu kebijakan dan 

rencana yang terususun secara sistematis. 

    Pembelajaran merupakan interaksi siswa dengan lingkungan 

mereka yang menghasilkan perbaikan perilaku. Menurut Undang-Undang 

                                                 
11

 „Hasil Wawancara Dengan Bapak Rifqi Maulana, S.Pd.Gr., M.Pd Tanggal 28 

November 2024 Di Ruang Kepala Sekolah‟. 
12

 Ina Magdalena and others, „Implementasi Model Pembelajaran Daring Pada Masa 

Pandemi Covid-19 Di Kelas III SDN Sindangsari III‟, Jurnal Pendidikan Dan Dakwah, 3.1 

(2021), pp. 119–28 <https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/pandawa>. 
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Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

mengemukakan bahwa pembelajaran adalah interaksi antara siswa, guru, 

dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Sedangkan menurut 

Syaiful Sagala, pembelajaran yaitu proses memberikan pengetahuan 

kepada peserta didik melalui penerapan prinsip-prinsip atau teori belajar 

yang berfungsi sebagai faktor penentu keberhasilan pendidikan.
13

 

   Jadi, yang dimaksud implementasi pembelajaran adalah aktivitas 

penerapan suatu rencana dalam praktik di ruang kelas sebagai langkah 

nyata dalam mewujudkan teori belajar. 

2. Kurikulum Cambridge 

Kurikulum Cambridge adalah kurikulum yang diadaptasi dari 

University Of Cambridge dan menjadi yang terluas di dunia, telah digunakan 

di 10.000 sekolah di 160 negara.
14

  

Kurikulum Cambridge memfokuskan pada pengembangan 

pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik yang merupakan 

bagian penting dalam proses belajar. Program pendidikan Cambridge terdiri 

dari empat jenis kualifikasi, yaitu (1) Cambridge International Primary 

Program (CIPP): 5-11 tahun. Yang berfokus pada mata pelajaran bahasa 

Inggris, matematika, dan sains, (2) Lower Secondary Program: 11-14 tahun. 

Melanjutkan pembelajaran dari mata pelajaran dasar (bahasa Inggris, 

matematika, dan sains), dan mempersiapkan anak untuk mengikuti IGCSE 

atau O Level, (3) Middle Secondary: 14-16 tahun. Tahapan ini dikenal dengan 

kurikulum International General Certificate of Secondary Education 

(IGCSE) atau O level. Kualifikasi O level dirancang khusus untuk siswa yang 

tidak menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa utama mereka. Untuk 

mempersiapkan menuju A level, siswa dapat memilih mata pelajaran yang 

mereka sukai untuk membangun kemampuan mereka untuk bekerja di masa 

                                                 
13

 Bunyamin, Belajar Dan Pembelajaran, Book (UPT UHAMKA Press, 2021) 

<www.uhamkapress.com>hlm. 79. 
14

 Dwi Rojabiyati Laili and Soedjarwo, „Implementasi Kurikulum Cambridge Pada 

Sistem Pembelajaran Di MI Muslimat NU Pucang Sidoarjo‟, Inspirasi Manajemen 

Pendidikan, 7.3 (2019), pp. 1–11 <https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/inspirasi-

manajemen-pendidikan/article/view/28717/26292>. 
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depan, (4) Upper Secondary: 16-18 tahun. Kualifikasi Internasional A level, 

diperlukan untuk melanjutkan studi di universitas di berbagai belahan dunia. 

Pada tahap ini siswa memiliki kebebasan untuk memilih mata pelajaran 

apapun yang mereka minati sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki.
15

 

   Kualifikasi kurikulum Cambridge yang cocok untuk 

diimplementasikan di jenjang sekolah dasar yaitu, Cambridge International 

Primary Program (CIPP): 5-11 tahun yang berfokus pada mata pelajaran 

bahasa Inggris (English), matematika (math), dan sains (science).
 16

 

3. Kelas Bilingual 

  Bilingualisme dalam bahasa Indonesia dikenal sebagai kedwibahasaan. 

Kedwibahasaan ini umumnya diterapkan pada guru atau murid. yang 

mengacu pada penguasaan bahasa kedua sebanding dengan bahasa ibu. 

Bahasa ibu adalah bahasa Indonesia sedangkan bahasa keduanya adalah 

bahasa Inggris atau bahasa Arab.
17

  

 Kelas bilingual yaitu kelas alami yang membentuk komunitas 

berbahasa Inggris di ruang kelas maupun sekolah. 
18

 Kelas bilingual 

merupakan kelas yang memanfaatkan dua bahasa sebagai pengantar untuk 

mengajar matematika dan IPA, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.
19

 

 

4. SD UMP Purwokerto 

Menurut UUD 1945, definisi sekolah dasar adalah usaha untuk 

mendidikan dan membentuk kehidupan individu yang beriman, mencintai 

bangsa dan negara serta merasa bangga menjadi orang yang terampil, kreatif, 

                                                 
 

16
  Solichati and Musfiqon, „Integrasi Kurikulum Internasional, Nasional Dan 

Madrasah Untuk Meningkatkan Kualitas Lulusan Di MI Muslimat Nu Pucang Sidoarjo‟, 

International Journal on Integrated Education, 3.5 (2020), pp. 82–89. 
17

  Inni Nikmatul Aolia and Makhromi Makhromi, „Implementasi Program Bilingual 

Untuk Mengembangkan Kecerdasan Verbal Linguistik Anak Di SDIT Al-Azhar Kediri‟, 

Indonesian Journal of Humanities and Social Sciences, 1.3 (2020), pp. 186–96. 
18

  Bambang Sugianto, „Optimalisasi Penerapan Kelas Bilingual Menuju 

Pembelajaran Efektif Di SMP Negeri 1 Dukun Gresik‟, Jurnal Kebijakan Dan 

Pengembangan Pendidikan, 2.1 (2014), pp. 35–41. 
19

 Martina Rizky Amelia, „Motivasi Belajar Siswa Kelas Bilingual Dan Siswa 

Kelas‟, Jurnal Psikologi, 10.1 (2012). 
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berbudi pekerti baik dan sopan, serta mampu mengatasi masalah.
20

  Sekolah 

Dasar (SD) merupakan tahap pendidikan formal pertama pada sistem 

pendidikan di Indonesia. SD umumnya ditempuh oleh anak-anak berusia 6-12 

tahun. Tujuan utama SD adalah untuk menyediakan peserta didik dengan 

pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang diperlukan untuk 

meneruskan ke tingkat pendidikan selanjutnya, serta untuk menjadi anggota 

masyarakat yang berkarakter dan berbudi pekerti luhur.  

  Sekolah Dasar UMP Purwokerto adalah sebuah sekolah yang berada 

di Jl. Raden Patah No. 25 Ledug Lor Kecamatan Kembaran Kabupaten 

Banyumas. Sekolah Dasar UMP Purwokerto adalah sekolah dasar yang 

didirikan oleh Yayasan Universitas Muhammadiyah Purwokerto pada tanggal 

11 November 2011. Kurikulum SD UMP Purwokerto menggabungkan 

kurikulum merdeka, kurikulum Cambridge dan  pembiasaan beribadah, SD 

UMP Purwokerto berusaha mendidik siswa agar mempunyai jiwa islami, 

berakhlaq mulia, serta berwawasan abad 21. 

5. Implementasi Pembelajaran Berbasis Kurikulum Cambridge pada Kelas di 

SD UMP Purwokerto 

            Implementasi Pembelajaran Berbasis Kurikulum Cambridge pada 

Kelas di SD UMP Purwokerto dalam penelitian ini didefinisikan sebagai 

penerapan praktik pembelajaran yang secara eksplisit mengacu pada 

kurikulum Cambridge di kelas yang menggunakan bahasa Indonesia dan 

bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar pembelajaran. Penelitian ini akan 

secara fokus akan meneliti bagaimana perencanaan, pelaksanaan yang 

berkaitan dengan strategi, metode, media, interaksi guru dan peserta didik 

selama pembelajaran. Serta meneliti bagaimana teknik-teknik evaluasi 

pembelajaran.   

 

 

 

                                                 
20

 Via Khusna Mudli‟ah and Yuni Mariani Manik, „Analisis Permasalahan Belajar 

Pada Anak Usia Sekolah Dasar‟, Edu Cendikia: Jurnal Ilmiah Kependidikan, 3.01 (2023), 

pp. 156–61, doi:10.47709/educendikia.v3i01.2383. 
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C. Rumusan Masalah 

          Berdasarkan penjelasan latar belakang yang sudah disampaikan oleh 

peneliti, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran berbasis kurikulum Cambridge 

pada kelas bilingual di SD UMP Purwokerto? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran berbasis kurikulum Cambridge pada 

kelas bilingual di SD UMP Purwokerto? 

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran berbasis kurikulum Cambridge pada 

kelas bilingual di SD UMP Purwokerto? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mendeskripsikan bagaimana perencanaan pembelajaran 

berbasis kurikulum Cambridge pada kelas bilingual di SD UMP 

Purwokerto. 

b. Untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan pembelajaran 

berbasis kurikulum Cambridge pada kelas bilingual di SD UMP 

Purwokerto. 

c. Untuk mendeskripsikan bagaimana evaluasi pembelajaran berbasis 

kurikulum Cambridge pada kelas bilingual di SD UMP Purwokerto. 

2. Manfaat Penelitian 

        Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi banyak pihak, antara 

lain:   

a. Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap penelitian ini mampu memberikan kontribusi 

terhadap institusi pendidikan dalam mengimplementasikan kurikulum 

Cambridge sehingga di masa depan kualitas pendidikan Indonesia 

dapat meningkat. 

b. Manfaat Praktis 
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1) Bagi peserta didik, dengan penelitian peserta didik lebih 

maksimal dalam mengikuti pembelajaran di kelas bilingual 

sehingga prestasi belajar peserta didik meningkat. 

2) Bagi Guru, para guru terdorong mengimplementasikan kurikulum 

Cambridge dengan lebih baik sehingga dapat memperbaiki mutu 

pembelajaran. 

3) Bagi sekolah, dengan penelitian ini bisa berdampak baik bagi 

sekolah, karena guru mengimplementasikan kurikulum 

Cambridge dengan baik dan pencapaian akademik siswa 

meningkat. 

C. Kajian Pustaka 

   Berkaitan dengan implementasi pembelajaran berbasis kurikulum 

Cambridge pada kelas bilingual di SD UMP, terdapat banyak penelitian yang 

berkaitan dengan topik tersebut. Skripsi karya Asqolani. Hasil penelitian ini 

adalah implementasi kurikulum Cambridge di MI Mumtaza Pondok Cabe 

Pamulang Tangerang Selatan sudah cukup baik. Hal ini dapat diperhatikan 

dari beberapa temuan, yaitu Pertama, kegiatan perencanaan implementasi 

rutin dilakukan di awal  tahun ajaran baru dengan mengikutsertakan semua 

guru dan wali siswa, Kedua, pengawasan terhadap kinerja guru oleh kepala 

sekolah serta pelaksanaan pembelajaran yang mendukung dan guru juga 

berhasil menciptakan semangat dan keaktifan peserta didik dalam belajar, 

serta bersikap kritis pada penjelasan dari guru.
21

 

Tesis karya Nailia Izza Choirina. Hasil Penelitian ini yaitu 

pembelajaran yang didasarkan pada kurikulum Cambridge dengan 

pendekatan belajar yang mengikutsertakan siswa secara aktif dan fokus pada 

penguasaan materi dapat memberikan dorongan kepada siswa sehingga 

                                                 
21

 Asqolani, „Implementasi Kurikulum Cambridge Di Madrasah Ibtidaiyah 

Mumtaza‟ (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016),hlm.80. 
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mampu mengembangkan keterampilan siswa secara signifikan, baik dalam 

aspek kogntif, afektif dan maupun psikomotorik.
22

 

Penelitian yang dilakukan oleh Alvin Fuadi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan perencanaan pembelajaran yang dilaksanakan dengan 

mempersiapkan framework, worksheet dan memahami silabus serta RPP 

Kurikulum Nasional. Strategi dan metode pembelajaran menggunakan 

pendekatan student center. Evaluasi pembelajaran menggunakan 3 macam 

penilaian yaitu International Progression Test, Center Progression Test, dan 

Check Point.
23

 

Penelitian dilakukan oleh Mutia Nur Hasanah,dkk. Penelitian ini 

menghasilkan bahwa implementasi pembelajaran kurikulum Cambridge 

mengalami sejumlah hambatan diantaranya kesiapan guru untuk mengajar, 

pembiasaan penggunaan bahasa Inggris, keterlambatan dalam penyebaran 

materi, dan sejumlah siswa yang kesulitan dalam memahami pelajaran. 
24

 

Penelitian ini mengkaji hal yang sama dengan penelitian-penelitian 

diatas, yaitu mengenai tahapan-tahapan dalam pembelajaran mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Namun, berdasarkan hasil analisis, 

pada penelitian-penelitian sebelumnya belum banyak membahas mengenai 

tahapan adopsi kurikulum Cambridge di sekolah. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam literatur 

dengan memberikan penjelasan mengenai tahapan-tahapan adopsi kurikulum 

Cambridge di sekolah. 

 

 

 

                                                 
22

 Nailia Izzah Choirina, „Implementasi Pembelajaran Berbasis Kurikulum 

Cambridge Pada International Class Program (ICP) Dalam Meningkatkan Kompetensi 

Siswa‟ (IAIN Tulungagung, 2016),hlm.136. 
23

 Alvin Fuadi, „Implementasi Proses Pembelajaran Pada Kurikulum Cambridge Di Sd 

Islam Bayanul Azhar Tulungagung‟, Hanata Widya, 7.1 (2018), pp. 1–11 

<https://journal.student.uny.ac.id/fipmp/article/download/12378/11930>. 
24

 Mutia Nur Hasanah and others, „Implementasi Pembelajaran Kurikulum Cambridge 

Pada Kelas International Class Program (ICP)‟, Jurnal Basicedu, 5.5 (2020), pp. 3(2), 524–

32 <https://journal.uii.ac.id/ajie/article/view/971>. 
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c. Sistematika Pembahasan 

  Sebagai langkah untuk menyederhanakan jalan pembahasan, peneliti 

menyusun sistematika pembahasan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 Bagian pertama terdiri dari halaman judul, halaman keaslian, halaman 

pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, abstrak, halaman motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran. 

  Bagian  kedua, memuat pokok-pokok permasalahan yang terdiri dari lima 

bab, yaitu: bab pertama berisi pendahuluan yang memuat : latar belakang 

masalah, definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

kajian pustaka, sistematika pembahasan. 

 Bab kedua berisi kajian teori yang memuat uraian tentang teori yang 

relevan dan terkait dengan tema skripsi, membahas tentang gambaran mengenai 

pembelajaran dan kurikulum Cambridge yang mencakup penegertian, tujuan, 

komponen, bentuk, dan prinsip-prinsip pembelajaran. Pengertian, manfaat, ciri-

ciri, dan komponen kurikulum Cambridge. 

Bab ketiga berisi tentang metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian, metode-metode yang berisi jenis penelitian, subjek, dan objek 

penelitian, metode pengumpulan, teknik analisis data, dan teknik keabsahan data. 

  Bab keempat berisi tentang implementasi pembelajaran berbasis kurikulum 

Cambridge pada kelas bilingual di SD UMP Purwokerto yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi. 

 Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian, 

dan saran-saran dari implementasi pembelajaran berbasis kurikulum Cambridge 

pada kelas bilingual di SD UMP Purwokerto. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI  

 

A.  Teori Pembelajaran 

1. Pengertian Pembelajaran 

    Pembelajaran merupakan suatu sistem yang bertujuan untuk 

membantu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa yang 

dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung 

terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal.
25

 Pembelajaran 

sebagai suatu proses yang terencana dan disusun khusus untuk membantu 

siswa belajar dan untuk mengaktifkan proses belajar yang terjadi di dalam 

diri siswa. 

  Pembelajaran secara umum dapat diartikan sebagai suatu proses 

pemberian latihan atau pengalaman terhadap seseorang atau sekelompok 

orang supaya terjadi perubahan tingkah laku yang tetap pada orang 

tersebut.
26

 Latihan yang dilakukan secara berulang kali akan memberikan 

dampak pada tingkah laku seseorang. Tujuan dari pembelajaran adalah 

mengubah tingkah laku seseorang secara permanen 

 Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pembelajaran merupakan 

proses interaksi pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar yang 

berlangsung dalam suatu lingkungan belajar.
27

 Peraturan ini memandang 

pembelajaran sebagai suatu interaksi. Dalam proses ini, pendidik, peserta 

didik, dan sumber belajar yang berperan aktif. 

 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

adalah serangkaian peristiwa yang dirancang yang bertujuan untuk 

memberikan latihan agar terjadi perubahan tingkah laku pada seseorang, 

                                                 
25

 Bunyamin, Belajar dan Pembelajaran, (UPT UHAMKA Press, 2021), hlm.79. 
26

 Nurhayani and Salistina Dewi, Teori Belajar Dan Pembelajaran, CV Gerbang 

Media Aksara (Anggota IKAPI) (CV Gerbang Media Aksara, 2022),hlm.17. 
27

 Nurlina Ariani and others, Buku Ajar Belajar Dan Pembelajaran, Buku Ajar 

Belajar Dan Pembelajaran (Widina Bhakti Persada, 2022), hlm. 

6.doi:10.21070/2022/978-623-464-043-4. 
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dimana kegiatan ini melibatkan pendidik, peserta didik, dan sumber 

belajar. 

2. Tujuan Pembelajaran 

 Tujuan pembelajaran adalah sesuatu yang akan dicapai dan bersifat 

perilaku yang bisa diamati dari proses pembelajaran serta diperoleh dalam 

situasi dan kondisi yang terkondisikan.
28

 Tujuan pembelajaran sebagai hasil 

konkret dari proses belajar. Hasil ini berupa perubahan tingkah laku yang 

terjadi pada peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran. Perubahan 

perilaku ini tidak terjadi secara kebetulan, melainkan terjadi dalam kondisi 

yang direncanakan dalam proses pembelajaran. 

    Tujuan pembelajaran adalah pernyataan-pernyataan tentang 

pengetahuan dan kemampuan yang diharapkan dari peserta didik setelah 

selesai pembelajaran.
29

 Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran 

adalah sesuatu yang akan dicapai berupa kemampuan yang bisa diamati 

sebagai hasil dari pembelajaran. 

Keberadaan tujuan pembelajaran itu penting untuk dirumuskan dalam 

perencanaan pembelajaran. Urgensi tujuan pembelajaran yaitu, antara lain: 

a. Dasar untuk perencanaan mata pelajaran, tanpa tujuan pembelajaran 

maka tidak ada pedoman yang kuat untuk memilih materi dan metode 

pembelajaran. 
30

 Tujuan sebagai pondasi yang kuat untuk membangun 

perencanaan pembelajaran yang efektif. Tanpa tujuan, proses 

pembelajaran akan menjadi tidak terarah dan kurang efektif. 

b. Untuk mengevaluasi hasil, mengetahui apakah tujuan pembelajaran 

tersebut sudah tercapai atau belum.
 31

 Dengan kata lain, evaluasi sebagai 

alat ukur  membutuhkan tujuan pembelajaran untuk melihat sejauh mana 

keberhasilan proses pembelajaran. 

                                                 
28

 Asep Ediana Latip, Perencanaan Pembelajaran Konsep Dan Konstruk Dalam 

Pembelajaran Tematik (CV. Mutiara Galuh, 2021),hlm.37. 
29

 Rusydi Ananda, Perencanaan Pembelajaran (Lembaga Peduli Pengembangan 
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c. Sebagai penunjuk arah bagi peserta didik. Dengan tujuan yang jelas, 

peserta didik akan lebih mudah berpartisipasi dalam pembelajaran dan 

tidak perlu meraba-raba apa yang diharapkan. 
32

 Tujuan pembelajaran 

memberikan kepastian kepada peserta didik tentang apa diharapkan dari 

mereka dan apa yang harus dicapai oleh mereka. 

      Tujuan pembelajaran dibagi menjadi tiga kawasan, yaitu : 

a. Kognitif yang berkaitan dengan proses mental dari tingkat pengetahuan 

sampai evaluasi. 

b. Afektif yang berkaitan dengan sikap, nilai-nilai ketertarikan, 

penghargaan, dan penyesuaian perasaan sosial. 

c. Psikomotor yang berkaitan dengan keterampilan yang bersifat manual 

atau motorik.
33

 

 

3. Komponen Pembelajaran 

a. Pendidik 

Bukhari Umar menjelaskan bahwa pendidik adalah orang yang 

bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik dengan usaha 

mengembangkan seluruh potensinya, baik potensi afektif, kognitif, 

maupun psikomotorik. Menurut Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidik adalah tenaga 

profesional yang bertanggung jawab untuk merencanakan dan 

menerapkan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, dan melakukan 

pembimbingan dan pelatihan.
34

 Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pendidik adalah orang yang bertanggung jawab terhadap terlaksananya 

pembelajaran dalam rangka untuk mengembangkan potensi afektif, 

kognitif, dan psikomotorik peserta didik. 

                                                 
32
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b. Peserta didik 

Definisi peserta didik telah menjadi perhatian banyak pihak. Berbagai 

pandangan mengenai siapa sebenarnya peserta didik telah dikemukakan oleh 

para ahli. Menurut Abu Ahmadi, peserta didik adalah orang yang belum 

dewasa yang membutuhkan usaha, bantuan, dan bimbingan orang lain untuk 

menjadi dewasa, sehingga mereka dapat melaksanakan tugasnya sebagai 

manusia, anggota masyarakat dan sebagai suatu pribadi atau individu. 

Menurut Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

Nasional adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi 

diri melalui proses pembelajaran yang tersedia dalam jalur, jenjang, dan jenis 

pendidikan tertentu sesuai dengan harapan dan cita-cita mereka.
35

  

Jadi dapat disimpulkan bahwa peserta didik adalah orang yang belum 

dewasa yang memiliki potensi untuk dikembangkan dalam pembelajaran 

dengan tujuan agar mereka dapat melaksanakan tugas sesuai yang dicita-

citakan. Peserta didik memiliki karakteristik dan peran yang unik dalam 

proses pendidikan. 

 

c. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran adalah upaya yang akan dilakukan dalam upaya 

mencapai tujuan-tujuan lain yang lebih tinggi tingkatannya.
 36

 Tujuan 

pembelajaran bukan hanya sekadar tujuan akhir itu sendiri, melainkan sebuah 

langkah untuk mencapai tujuan yang lebih besar dan kompleks. Tujuan-

tujuan tersebut antara lain: 

1) Tujuan pendidikan nasional yaitu tujuan yang tercantum dalam UU No. 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
 37

 Tujuan pendidikan 

nasional di Indonesia adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik 
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agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Tujuan 

utama pendidikan nasional adalah untuk membentuk individu yang 

seimbang, baik secara spiritual, moral, intelektual, maupun sosial. 

2) Tujuan institusional yaitu tujuan yang ingin dicapai oleh setiap sekolah 

atau lembaga pendidikan.
 38

 Dengan kata lain, setiap sekolah atau institusi 

pendidikan pasti memiliki tujuan spesifik yang menjadi pegangan dalam 

menjalankan dan memajukan sekolah tersebut 

3) Tujuan kurikuler yaitu tujuan yang ingin dicapai oleh setiap bidang 

studi.
39

 Tujuan kurikuler lebih spesifik dibandingkan tujuan institusional. 

Jika tujuan institusional adalah visi besar sebuah sekolah, maka tujuan 

kurikuler adalah tujuan yang lebih terukur dalam setiap mata pelajaran. 

4) Tujuan instruksional /pembelajaran yaitu tujuan yang diharapkan setelah 

peserta didik mempelajari materi pelajaran.
40

 Tujuan ini menggambarkan 

hasil akhir dari proses pembelajaran, baik itu dalam bentuk pengetahuan, 

keterampilan, atau sikap. 

  Tujuan pembelajaran terdiri dari tujuan pembelajaran umum dan tujuan 

pembelajaran khusus. Yang umum meliputi Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD). Sedangkan tujuan pembelajaran khusus berupa indikator 

pembelajaran.
41

 Tujuan pembelajaran umum maupun khusus sama-sama penting 

dalam proses pembelajaran. Tujuan umum memberikan arah yang lebih luas, 

sementara tujuan khusus membantu guru dan siswa untuk fokus pada pencapaian 

yang lebih spesifik. 
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d. Sumber Belajar 

   Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk memperlancar proses pembelajaran.
42

 Sumber belajar tidak terbatas 

pada buku atau materi tertulis saja, tetapi juga mencakup berbagai hal lain 

yang dapat merangsang proses belajar. Klasifikasi sumber belajar diantaranya 

sebagai berikut: 

1) Pesan, informasi yang disampaikan oleh unsur yang lain berupa ide, 

makna, dan fakta. Pesan adalah salah satu bentuk sumber belajar yang 

sangat umum. Pesan ini bisa disampaikan melalui berbagai media dan 

dapat berisi berbagai jenis informasi. 

2) Orang yaitu yang terlibat dalam penyimpanan dan penyampaian pesan.
43

 

Dalam pembelajaran, guru adalah orang menjadi sumber belajar. 

3) Bahan berfungsi sebagai penyimpan pesan sebelum disalurkan dengan 

menggunakan alat yang telah dirancang.
44

 Bahan belajar sebagai sumber 

informasi perlu diolah menggunakan alat tertentu agar kita bisa belajar. 

4) Alat dipergunakan untuk mengeluarkan pesan yang tersimpan dalam 

bahan.
45

 Keberadaan alat belajar itu penting karena membantu untuk 

mengakses informasi yang ada dalam bahan belajar. Tanpa alat belajar, 

kita akan kesulitan mendapatkan informasi tersebut. 

5) Lingkungan adalah ruangan dan tempat dimana sumber data berinteraksi 

dengan siswa.
46

 Lingkungan belajar di sekitar siswa dapat memberikan 

kesempatan untuk belajar. Lingkungan yang kaya akan interaksi akan 
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mendorong siswa untuk aktif mencari tahu dan mengembangkan 

potensinya. 

e. Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 

dikerjakkan oleh pendidik dan peserta didik supaya tujuan pembelajaran 

mampu dicapai secara efektif dan efisien.
47

 Strategi pembelajaran adalah hal 

yang sangat penting dalam proses belajar mengajar. Dengan memilih dan 

menerapkan strategi yang tepat, baik guru maupun siswa dapat mencapai 

tujuan pembelajaran secara optimal. 

   Ada dua unsur yang perlu dipahami dalam strategi pembelajaran. 

Pertama, strategi pembelajaran adalah rangkaian rencana kegiatan yang 

meliputi penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya. Kedua, 

strategi disusun untuk mencapai tujuan. Maknanya, arah dari semua 

keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan.
48

 Strategi 

pembelajaran ibarat peta jalan yang menunjukkan langkah-langkah yang 

harus dilakukan, mulai dari memilih cara mengajar sampai menggunakan 

berbagai alat bantu. Tujuannya satu yaitu agar sampai ke tujuan pembelajaran 

yang sudah ditentukan 

 Strategi pembelajaran ada banyak bentuknya. Berikut ini, peneliti akan 

paparkan contoh dua strategi pembelajaran, yaitu strategi pembelajaran 

berbasis masalah dan strategi pembelajaran berbasis projek. 

1)  Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 

Pembelajaran berbasis masalah atau problem based learning 

adalah sebuah strategi pembelajaran yang menggunakan masalah yang 

terjadi di dunia nyata sebagai sebuah konteks bagi peserta didik untuk 

melatih kemampuan berpikir kritis dan mendapatkan ketrampilan untuk 

                                                 
47
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memecahkan masalah.
49

 Pembelajaran berbasis masalah mengajak 

peserta didik untuk menyelesaikan masalah yang sering ditemui sehari-

hari baik di sekolah maupun di rumah dengan cara menerapkan 

pengetahuan yang sudah diterima. 

     Karakteristik problem based learning yaitu, sebagai berikut: 

a) Memulai pembelajaran dengan suatu masalah. Dimulainya proses 

pembelajaran dengan sebuah masalah, ini berarti bahwa pembelajaran tidak 

dimulai dengan teori atau konsep abstrak, melainkan dengan sebuah 

pertanyaan yang menantang siswa untuk mencari jawaban atau solusi. 

b) Masalah berhubungan dengan dunia nyata. Masalah-masalah yang berupa 

pertanyaan ini merupakan masalah yang sering dihadapi atau relevan dengan 

pengalaman siswa. 

c) Mengorganisasikan pelajaran diseputar masalah bukan menurut disiplin ilmu.
 

50
 Masalah-masalah yang berupa pertanyaan ini merupakan masalah yang 

sering dihadapi atau relevan dengan pengalaman siswa. Dalam menemukan 

jawaban atau solusi dari masalah ini mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu, 

sehingga materi pelajaran tidak disusun secara terpisah-pisah 

d) Memberikan tanggung jawab ke pembelajar untuk menjalankan proses belajar 

mereka sendiri. Dengan memberikan tanggung jawab kepada peserta didik, 

pembelajaran akan mengembangkan kemampuan belajar mandiri. 

e) Menggunakan kelompok kecil. Dengan berdiskusi peserta didik mampu 

berkolaborasi dalam mencari jawaban atau menyelesaikan masalah. 

f) Mendemonstrasikan hasil kerja dalam bentuk suatu produk atau kinerja.
51

 

Penilaian hasil belajar tidak hanya sebatas tes tertulis tetapi juga melalui 

demonstrasi produk atau kinerja. Dengan adanya produk atau kinerja maka 

guru dapat melihat proses-proses yang dilalui peserta didik. 
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Tahapan dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah yaitu, 

antara lain: 

a) Guru mengarahkan peserta didik dalam penentuan masalah yang akan 

dipecahkan saat proses pembelajaran. 

b) Peserta didik meninjau masalah secara kritis. 

c) Peserta didik merumuskan pemecahan masalah sesuai dengan 

pengetahuan yang dimiliki. 

d) Peserta didik mengambil kesimpulan. 

e) Peserta didik menggambarkan rekomendasi sesuai hasil pengujian 

hipotesis dan rumusan kesimpulan.
52

 

Tahapan-tahapan tersebut dilakukan untuk mencapai apa yang menjadi 

tujuan pembelajaran berbasis masalah. Guru berperan aktif dalam 

mengarahkan peserta didik untuk memilih masalah namun peserta didik juga 

harus berpartisipasi aktif dalam penyelesaian masalah. Peserta didik dilatih 

untuk menganalisis masalah yang diberikan, hal ini akan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis.  

2) Strategi Pembelajaran Berbasis Proyek 

    Pembelajaran berbasis proyek atau project based learning adalah 

strategi yang menggunakan proyek-proyek dalam pembelajaran yang berpusat 

pada siswa dan memberikan kesempatan pada siswa untuk aktif dalam 

menyelesaikan proyek-proyek baik secara mandiri atau kelompok.
53

 Pusat 

pembelajaran ini yaitu berupa hasil kerja proyek yang diselesaikan secara 

mandiri atau kelompok, peserta didik diberikan kesempatan untuk bekerja 

sama dalam mencapai tujuan proyek. 

     Kurikulum saat ini menuntut siswa untuk memiliki kecapakan dalam 

dunia nyata yang menjadi alasan adanya peralihan tugas guru sebagai sumber 

informasi menjadi fasilitator pembelajaran, hal ini dilakukan dengan cara 

siswa mengkontruksi pengetahuannya sendiri melalaui pembiasaan 
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menghasilkan produk belajarnya.
54

 Dahulu, guru dianggap sebagai satu-

satunya sumber informasi yang memberikan materi kepada peserta didik. 

Namun, dunia saat ini menuntut peserta didik untuk lebih dari sekadar 

menghafal informasi. Oleh karena itu, peran guru bergesr menjadi seorang 

fasilitator yang membantu peserta didik membangun pengetahuannya sendiri. 

  Strategi pembelajaran berbasis proyek memiliki karakteristik yaitu guru 

mengajukan permasalahan yang harus diselesaikan oleh siswa, siswa mendesain 

proses dan kerangka kerja untuk memecahkan masalah tersebut, siswa bekerja 

sama mencari informasi dan mengevaluasi hasil kerjanya, siswa menghasilkan 

produk dari penyelesaian masalah tersebut.
55

 Pembelajaran berbasis proyek 

menekankan pada keaktifan peserta didik dalam membangun pengetahuannya 

sendiri melalui pengalaman langsung dan menghasilkan produk nyata sebagai 

hasil dari proses pembelajaran. 

Langkah-langkah pembelajaran berbasis proyek terdiri dari: 

a) Dimulai dengan pertanyaan yang sesuai dengan dunia nyata. 

b) Perencanaan pengerjaan proyek. 

c) Membuat jadwal aktivitas dan menyelesaikan proyek. 

d) Memonitoring perkembangan proyek peserta didik. 

e) Penilaian hasil kerja peserta didik.
 56

 

Tahapan-tahapan diatas dapat mengembangkan berbagai keterampilan 

penting seperti pemecahan masalah, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. 

Dimulai dengan sebuah pertanyaan yang menjadi dasar bagi proyek lalu peserta 

didik merencanakan bagaimana cara mereka menyelesaikan proyek tersebut. 

Dalam pelaksanaannya, peserta didik aktif terlibat dalam proses pengerjaan 

proyek sesuai dengan rencana yang sudah dibuat. Selama proses pengerjaan, guru 

memantau perkembangan peserta didik untuk memberikan dukungan dan 
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bimbingan yang diperlukan. Setelah proyek selesai, peserta didik akan dinilai 

berdasarkan hasil kerja mereka. 

f. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan seluruh alat dan bahan yang 

digunakan untuk tujuan pendidikan. Secara umum, media itu mencakup 

orang, bahan, peralatan atau kegiatan yang menciptakan kondisi yang 

memungkinkan peserta didik memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap. Melalui media, peserta didik dapat memperoleh pesan, memperkuat 

dan memperluas pengetahuan.
57

 Media adalah alat bantu yang sangat penting 

dalam proses belajar mengajar. Dengan media, peserta didik dapat 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diharapkan. 

         Secara umum, media dibagi menjadi beberapa kelompok, diantaranya 

sebagai berikut: 

1) Media Audio, media yang melibatkan indera pendengaran. Contoh radio, 

CD/DVD, piringan hitam, dan pita kaset suara. 

2) Media visual, media yang melibatkan indera penglihatan. Contohnya 

gambar dan foto.
58

 Media visual adalah segala sesuatu yang dapat dilihat 

dan ditangkap oleh mata kita. Sederhananya, media visual adalah media 

yang menyampaikan informasi melalui gambar. 

3) Media audio visual, media yang melibatkan indera penglihatan dan 

pendengaran. Contohnya film dan video pembelajaran. 

4) Multimedia, media interaktif perpaduan berbagai format file berupa teks, 

gambar, grafik, sound, animasi, video dan interaksi. Contohnya kamus 

multimedia elektronik.
59

 Multimedia sebagai gabungan dari berbagai 

jenis media yang disatukan dalam satu format dan dapat berinteraksi satu 
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sama lain. Multimedia termasuk sebuah media yang kaya akan berbagai 

elemen, sehingga informasi yang disampaikan menjadi lebih hidup dan 

interaktif. Contohnya kamus multimedia elektronik, kamus ini tidak 

hanya menampilkan definisi kata dalam bentuk teks, tetapi juga 

dilengkapi dengan gambar, suara, dan bahkan animasi yang menjelaskan 

arti kata tersebut.  

g. Evaluasi  

    Evaluasi pembelajaran adalah proses penilaian atau pengukuran secara 

sistematis terhadap tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan.
60

 Evaluasi 

dilakukan dengan cara yang terencana dan teratur. Hal ini juga mengacu pada 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan di awal. Evaluasi sebagai cara 

untuk menimbang hasil belajar peserta didik apakah mereka sudah mencapai 

target yang diharapkan. 

           Evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses menentukan jasa, nilai, 

atau manfaat kegiatan pembelajaran melalui kegiatan penilaian dan 

pengukuran.
61

 Evaluasi menjadi cara untuk mengetahui seberapa berharga 

dan bermanfaat proses belajar mengajar yang sudah dilakukan. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran yang efektif 

adalah kombinasi dari keduanya. Kita perlu mengukur pencapaian peserta 

didik secara kuantitatif untuk mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran 

tercapai. Namun, kita juga perlu melihat secara kualitatif bagaimana proses 

pembelajaran berlangsung dan apa saja manfaat yang diperoleh peserta didik.  

         Menurut fungsinya evaluasi dibedakan menjadi empat jenis, yaitu 

formatif, sumatif, diagnostik, dan penempatan.
62

 Keempat jenis evaluasi ini 

memiliki peran yang berbeda dalam proses pembelajaran. Evaluasi formatif 

menekankan pada usaha memperbaiki proses pembelajaran. Evaluasi sumatif 
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menitikberatkan pada tingkat keberhasilan belajar setiap siswa yang dijadikan 

dasar dalam penentuan nilai atau kelulusan siswa. Evaluasi diagnostik 

menitikberatkan pada usaha memahami kesulitan belajar siswa dan evaluasi 

penempatan menekankan pada usaha menyelaraskan program dan proses 

pembelajaran dengan karakteristik kemampuan siswa.
63

 Dengan memahami 

perbedaan keempat evaluasi tersebut, guru dapat memilih jenis evaluasi yang 

paling tepat untuk setiap situasi. 

4. Bentuk-Bentuk Pembelajaran 

a. Pembelajaran Langsung 

Di tengalh beralgalm pembelaljalraln yalng dilalkukaln, pembelaljalraln 

lalngsung malsih menjaldi pilihaln populer balgi balnyalk pendidik. 

Pembelaljalraln lalngsung yalitu bentuk pembelaljalraln yalng dilalkukaln 

dengaln calral guru mentralnsformalsikaln informalsi altalu keteralmpilaln secalral 

lalngsung kepaldal pesertal didik. 
64

 Pembelaljalraln bentuk ini seringkalli 

dialnggalp sebalgali calral traldisionall, nalmun tetalp relevaln daln efektif dallalm 

berbalgali situalsi pembelaljalraln. 

   Pembelaljalraln ini berpusalt paldal guru, kalrenal guru ya lng 

menya lmpalikaln isi malteri pelaljalraln daln mengalralhkaln pesertal didik. 

Pembelaljalraln lalngsung disusun untuk menciptalkaln lingkungaln belaljalr 

ya lng terstruktur daln berorientalsi paldal pencalpalialn alkaldemik.
65

 Dallalm 

pembelaljalraln ini, guru memiliki peraln sentrall dallalm menyalmpalikaln 

malteri kepaldal pesertal didik. Pembelaljalraln lalngsung diralncalng untuk 

menciptalkaln sualsalnal belaljalr ya lng teraltur daln fokus paldal pencalpalialn 

halsil alkaldemik yalng konkret. 
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b. Pembelaljalraln Kooperaltif 

Selalin pembelaljalraln lalngsung, terdalpalt pulal pembelaljalraln ya lng 

menekalnkaln paldal kerjal salmal. Pembelaljalraln kooperaltif aldallalh sallalh saltu 

contohnya l. Pembelaljalraln kooperaltif aldallalh kegialtaln pembelaljalraln ya lng 

dilalkukaln secalral berkelompok untuk bekerjal salmal salling membalntu memalhali 

malteri, menyelesalikaln tugals altalu mengerjalkkaln sesualtu untuk mencalpali 

tujualn bersalmal.
66

 Pembelaljalraln ini tidalk halnyal berfokus paldal pencalpalialn 

alkaldemik, tetalpi jugal mengembalngkaln keteralmpilaln sosiall pesertal didik. 

        Pembelaljalraln kooperaltif dalpalt meningkaltkaln prestalsi belaljalr siswal daln 

sekalligus meningkaltkaln hubungaln sosiall, menumbuhkaln sikalp toleralnsi daln 

menghalrgali pendalpalt oralng lalin. Dengaln pembelaljalraln bentuk ini, dalpalt 

memenuhi kebutuhaln siswal dallalm berpikir kritis,memecalhkaln malsallalh, daln 

mengintegralsikaln pengetalhualn daln pengallalmaln.
67

 Jaldi dalpalt disimpulkaln 

balhwal pembelaljalraln kooperaltif aldallalh bentuk pembelaljalraln ya lng holistik. 

c. Pembelaljalraln Kontekstuall 

Pembelaljalraln kontekstuall aldallalh pembelaljalraln yalng menitikberaltkaln 

paldal kalitaln alntalral malteri dengaln kealdalaln di kehidupaln nyaltal yalng bisal 

dilihalt daln dialnallisi oleh pesertal didik.
68

 Pembelaljalraln ini menghubungkaln 

malteri pelaljalraln dengaln situalsi nyaltal kehidupaln sehalri-halri. Pesertal didik 

dialjalk untuk melihalt balhwal malteri pelaljalraln yalng merekal pelaljalri itu 

berhubungaln dengaln pengallalmaln merekal sehalri-halri. 

  Contoh peneralpaln pembelaljalraln kontekstuall di kelals, guru 

menalmpilkaln galmbalr ralngkal malnusial, guru membalwal balhaln aljalr berupal 

kecalmbalh, guru membalwal contoh koraln. 

d. Pembelaljalraln Discovery 

Discovery beralrti proses dimalnal siswal malmpu menemukaln sualtu 

konsep altalu prinsip. Pembelaljalraln discovery aldallalh pembelaljalraln yalng 
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melibaltkalnn siswal untuk alktif dallalm proses kegialtaln mentall melallui tukalr 

pendalpalt, diskusi, membalcal, mencobal sendiri algalr alnalk dalpalt belaljalr 

malndiri. 
69

 Pembelaljalraln discovery aldallalh seperti petuallalngaln belaljalr dimalnal 

pesertal didik menjaldi penjelaljalh yalng mencalri halrtal kalrun berupal 

pengetalhualn balru. 

5. Prinsip-Prinsip Pembelaljalraln 

Supalyal kegialtaln pembelaljalraln teralralh, malkal pembelaljalraln halrus 

berdalsalrkaln dengaln prinsip-prinsip ya lng benalr. Prinsip-prinsip pembelaljalraln 

alntalral lalin: 

a. Peralgalaln, calral ya lng dilalkukaln guru untuk memberikaln kejelalsaln secalral 

reallital terhaldalp pesaln yalng disalmpalikaln sehinggal dalpalt dipalhalmi oleh 

siswal. 

b. Minalt daln perhaltialn, seoralng siswal yalng minalt dallalm belaljalr alkaln timbul 

perhaltialnnyal terhaldalp pelaljalraln.
70

 

c. Motivalsi, dorongaln untuk belaljalr. 

d. Alpersepsi, menya ltukaln pengalmaltaln daln pengallalmaln ya lng telalh dimiliki. 

e. Korelalsi daln konsentralsi, menghubungkaln maltal pelaljalraln yalng saltu 

dengaln yalng lalin untuk mengualtkaln pengetalhualn siswal. 

f. Kooperaltif, belaljalr dengaln calral bekerjal salmal (berkelompok). 

g. Individuallisme, perbedalaln laltalr belalkalng siswal dallalm memalhalmi 

pelaljalraln. 

h. Evallualsi, penilalialn guru terhaldalp proses belaljalr mengaljalr.
71

 

  Prinsip-prinsip dialtals penting untuk diperhaltikaln dallalm proses 

pembelaljalraln. prinsip-prinsip tersebut dalpalt dikelompokkaln menjaldi tiga l 

kaltegori. Pertalmal metode pembelaljalraln, penggunalaln bendal nyaltal untuk 

memperjelals malteri pelaljalraln daln pembelaljalraln ya lng melibaltkaln kerjal salmal 

alntalr siswal (kooperaltif). Kedual, hall-hall yalng mempengalruhi pembelaljalraln 
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seperti minalt daln perhaltialn, motivalsi, alpersepsi, korelalsi, daln individuallisme. 

Ketigal, penilalialn pembelaljalraln altalu evallualsi.  

        Prinsip-prinsip pembelaljalraln menurut Galgne yalitu dialntalralnyal: 

a. Menalrik perhaltialn 

b. Menya lmpalikaln tujualn pembelaljalraln 

c. Mengingaltkaln konsep yalng telalh dipelaljalri 

d. Menya lmpalikaln malteri pelaljalraln 

e. Memberikaln bimbingaln belaljalr 

f. Memperoleh kinerjal siswal 

g. Memberikaln ballikaln untuk memberikaln respon ketepaltaln siswal 

h. Menilali halsil belaljalr untuk mengetalhui seberalpal jaluh siswal mengualsali malteri 

pelaljalraln. 

i. Memberikaln ralngkumaln altalu mengaldalkaln review.
72

 

      Prinsip-prinsip dialtals secalral galris besalr menggalmbalrkaln talhalpaln 

umum dallalm proses pembelaljalraln. talhalpaln-talhalpaln tersebut dalpalt diurutkaln 

menjaldi sebualh siklus pembelaljalraln yalng salling berkalitaln. Talhalp alwall 

meliputi menalrik perhaltialn, menya lmpalikaln tujualn pembelaljalraln, daln 

mengingaltkaln konsep ya lng telalh dipelaljalri. Talhalp inti meliputi 

menya lmpalikaln tujualn pembelaljalraln daln memberikaln bimbingaln belaljalr. 

Talhalp alkhir meliputi memperoleh kinerjal siswal, memberikaln umpaln ballik, 

menilali halsil belaljalr, daln memberikaln ralngkumaln.  

Prinsip-prinsip pembelaljalraln Ismalil daln Alflalhalh dialntalralnyal, 

a. Perhaltialn daln motivalsi 

b. Kealktifaln siswal  

c. Pengallalmaln/keterlibaltaln lalngsung siswal dallalm pembelaljalraln 

d. Pengulalngaln 

e. Talntalngaln 

f. Ballikaln daln pengualtaln 

g. Perbedalaln individuall.
73
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Keberhalsilaln pembelaljalraln tidalk halnyal ditentukaln oleh metode mengaljalr 

ya lng digunalkaln, tetalpi jugal oleh falktor internall daln eksternall yalng salling 

mempengalruhi. Falktor internall siswal seperti perhaltialn, motivalsi, daln 

perbedalaln individuall perlu diperhaltikaln oleh guru. Sementalral itu, falktor 

eksternall seperti pengulalngaln, talntalngaln, daln umpaln ballik dalpalt digunalkaln 

untuk meningkaltkaln kuallitals pembelaljalraln. 

 

6. Model Desalin Kegialtaln Pembelaljalraln 

Secalral pralktis, model desalin kegialtaln pembelaljalraln merujuk paldal 

peralturaln yuridis formall ya lng ditetalpkaln oleh kementerialn pendidikaln ya lng 

menjaldi dalsalr implementalsi kurikulum pembelaljalraln.
74

 Model desalin 

kegialtaln pembelaljalraln aldallalh alturaln resmi yalng salngalt penting dallalm dunial 

pendidikaln kalrenal berfungsi sebalgali pedomaln dallalm pelalksalnalaln kurikulum. 

Berdalsalrkaln Menteri Pendidikaln Nalsionall Republik Indonesial Nomor 41 

Talhun 2007 Stalndalr Proses untuk Saltualn Pendidikaln Dalsalr daln Menengalh 

balhwal model desalin kegialtaln terdiri dalri : 

a. Kegialtaln Pendalhulualn 

 Dallalm talhalp ini meliputi memberi sallalm, menyalpal, berdoal, 

memberikaln motivalsi, menyalmpalikaln tujualn pembelaljalraln, daln 

melalkukaln alpersepsi.
75

 Guru memberi sallalm  daln menya lpal untuk 

menciptalkaln sualsalnal yalng ralmalh di alwall pembelaljalraln. Memulali 

pembelaljalraln dengaln berdoal algalr diberikaln kelalncalraln daln keberkalhaln. 

Guru memberikaln motivalsi algalr pesertal didik semalngalt daln alntusials 

untuk belaljalr. Dengaln menya lmpalikaln tujualn pembelaljalraln alkaln 

memberikaln galmbalraln ya lng jelals kepaldal pesertal didik. Melalkukaln 

alpersepsi membalntu pesertal didik untuk mengingalt malteri pelaljalraln 

sebelumnya l. 
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b. Kegialtaln Inti 

        Kegialtaln inti merupalkaln proses pembelaljalraln yalng dilalkukaln secalral 

interalktif, inspiraltif, menyenalngkaln, menalntalng, memotivalsi pesertal didik 

untuk berpalrtisipalsi alktif sertal memberikaln kesempaltaln untuk krealtivitals, 

kemalndirialn sesuali dengaln balkalt, minalt, daln perkembalngaln fisik sertal 

psikologis pesertal didik.
76

 Kegialtaln inti menggunalkaln metode yalng 

disesualikaln dengaln kalralkteristik pesertal didik daln maltal pelaljalraln yalng 

meliputi proses eksploralsi, elalboralsi, daln konfirmalsi. 

1) Eksploralsi dilalkukaln dengaln memfalsilitalsi terjaldinyal interalksi pesertal 

didik dengaln guru, alntalr pesertal didik, dengaln lingkungaln daln sumber 

belaljalr. Melibaltkaln pesertal didik alktif dallalm pembelaljalraln daln 

memfalsilitalsi pesertal didik untuk melalkukaln percobalaln.
77

 Dengaln 

aldalnyal interalksi pesertal didik dengaln lingkungalnnya l alkaln membalntu 

pesertal didik menjelaljalh dunial pengetalhualn secalral malndiri daln 

membalngun pemalhalmaln yalng lebih dallalm. 

2) Elalboralsi dilalkukaln dengaln memfalsilitalsi pesertal didik dengaln 

pemberialn tugals, diskusi, menyaljikaln halsil kerjal individu malupun 

kelompok, daln melalkukaln kegialtaln yalng menumbuhkaln kebalnggaln daln 

ralsal percalyal diri pesertal didik.
78

 Talhalp ini mendorong pesertal didik 

untuk mengolalh informalsi yalng diperoleh ketikal pembelaljalraln. kegialtaln-

kegialtaln ya lng dilalkukaln bertujualn untuk membalntu pesertal didik 

memperdallalm pemalhalmaln daln mengalplikalsikaln pemalhalmaln yalng telalh 

didalpalt. 

3) Konfirmalsi dilalkukaln dengaln memberikaln umpaln ballik positif daln 

pengualtaln dallalm bentuk lisaln, tulisaln, isyalralt altalu haldialh terhaldalp 

keberhalsilaln pesertal didik. Talhalp konfirmalsi salngalt penting dallalm 

proses pembelaljalraln, kalrenal berfungsi sebalgali pengualt balgi peserta l 
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didik. Dengaln memberikaln umpaln ballik yalng positif, guru dalpalt 

membalntu pesertal didik mencalpali potensi belaljalr ya lng optimall. 

c. Kegialtaln Penutup 

Dallalm kegialtaln penutup, guru membualt ralngkumaln altalu simpulaln 

pelaljalraln, melalkukaln penilalialn, daln memberikaln tugals balik individu malupun 

kelompok.
79

 Paldal talhalp ini, guru melalkukaln beberalpal kegialtaln untuk 

menyudalhi proses pembelaljalraln daln memalstikaln balhwal pesertal didik telalh 

memalhalmi malteri yalng disalmpalikaln. 

7. Teori pembelaljalraln 

 Sebualh teori pembelaljalraln membalhals mengenali konsep, prinsip, daln 

hukum ya lng menjelalskaln balgalimalnal malnusial belaljalr. Berikut ini alkaln 

dibalhals teori pembelaljalraln behalvioristik daln humalnistik. 

a. Teori Behalvioristik  

Behalviorisme beralsall dalri istilalh behalvior yalng beralrti perilalku 

daln isme yalng merujuk paldal palhalm altalu alliraln. Teori behalviorisme yalitu 

teori yalng objeknya l aldallalh tingkalh lalku ya lng tidalk berkalitaln dengaln 

struktur mentall. Menurut alliraln behalviorisme, pikiraln, peralsalaln daln 

motivalsi merupalkaln hall ya lng tidalk bisal dialmalti secalral lalngsung.
80

 Teori 

ini berfokus paldal perilalku ya lng dalpalt dialmalti secalral lalngsung. 

Behalviorisme tidalk tertalrik paldal hall-hall ya lng bersifalt mentall seperti 

pikiraln, peralsalaln, altalu motivalsi kalrenal dialnggalp tidalk bisal dilihalt.  

Teori belaljalr behalviorisme aldallalh proses perubalhaln perilalku 

seseoralng alkibalt interalksi alntalral stimulus daln respon. Stimulus aldallalh 

sebualh ralngsalngaln altalu dorongaln untuk menciptalkaln perilalku tertentu, 

sedalngkaln respon aldallalh talnggalpaln altalu respon yalng ditunjukkaln setelalh 

pemberialn stimulus.
81

 Paldal intinyal, behalviorisme aldallalh proses dimalnal 
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perilalku seseoralng berubalh kalrenal aldalnyal interalksi dengaln 

lingkungalnnyal. 

        Stimulus daln respon aldallalh alspek  penting dallalm teori ini. Alpal yalng 

terjaldi alntalral stimulus daln respons dialnggalp tidalk signifikaln untuk 

diperhaltikaln kalrenal tidalk dalpalt diukur daln dialmalti.
82

 Teori ini berfokus paldal 

stimulus daln respon yalitu halsil alkhir dalripaldal proses yalng terjaldi di 

dallalmnya l. 

Teori Thorndike altalu disebut teori koneksionisme ya lng beralrti belaljalr 

merupalkaln pembentukaln hubungaln alntalral stimulus daln respon. Aldal 3 hukum 

belaljalr, yalitu: 

a) Lalw of realdiness. Belaljalr alkaln efektif jikal alnalk sudalh sialp untuk 

beralktivitals, kalrenal ketikal alnalk sialp untuk berealksi, merekal alkaln 

memberikaln jalwalbaln yalng memualskaln. 

b) Lalw of exercise. Kesuksesaln dallalm belaljalr ditentukaln oleh balnya lknya l 

laltihaln daln mengulalng malteri yalng telalh dipelaljalri. 

c) Lalw of effect. jikal alnalk mengerti daln memperoleh halsil yalng balik, 

merekal alkaln lebih bersemalngalt untuk belaljalr.
83

 

         Ketigal hukum ini menjelalskaln balhwal belaljalr itu alkaln lebih efektif jikal 

seseoralng dallalm kealdalaln sialp, sering berlaltih, daln mendalpaltkaln halsil yalng 

positif. 

b. Teori Humalnistik 

Menurut teori belaljalr humalnistik, jikal siswal memalhalmi diri daln 

lingkungaln merekal dengaln balik malkal proses belaljalr dialnggalp berhalsil. 

Proses belaljalr pesertal didik halrus mengalralh paldal alktuallisalsi diri sepenuhnya l. 

Teori ini bertujualn untuk memalhalmi perilalku belaljalr dalri perspektif pelalku 

dalripaldal pengalmalt, sehinggal menekalnkaln peraln siswal daln memusaltkaln 

perhaltialn paldal kebutuhaln merekal.
84

 Teori humalnistik keballikaln dalri teori 
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behalviorisme, teori ini lebih fokus paldal peralsalaln, pikiraln, daln motivalsi 

internall pesertal didik dallalm belaljalr. Dengaln kaltal lalin, teori humalnistik 

menekalnkaln paldal kebutuhaln daln pengallalmaln pribaldi pesertal didik dallalm 

proses belaljalr. 

B. Kurikulum Calmbridge 

1. Pengertialn Kurikulum Calmbridge 

Kurikulum Calmbridge aldallalh sallalh saltu kurikulum internalsionall 

dalri University of Calmbridge, Inggris. Kurikulum ini berjallaln dibalwalh 

nalungaln Calmbridge Internaltionall Exalminaltion (CIE). CIE sebalgali sallalh 

saltu balgialn dalri The Calmbridge Alssessment Group aldallalh orgalnisalsi 

nirlalbal dibalwalh Universitals Calmbridge.
85

 Kurikulum Calmbridge aldallalh 

stalndalr pendidikaln internalsionall yalng beralsall dalri Inggris daln dikelolal 

oleh sebualh orgalnisalsi independen yalng beralfilialsi dengaln Universitals 

Calmbridge. 

2. Malnfalalt Kurikulum Calmbridge 

a. Mengembalngkaln kemalmpualn berbalhalsal Inggris. 

         Sekolalh dalsalr aldallalh talhalpaln alwall untuk mempelaljalri balhalsa l 

Inggris. balhalsal Inggris telalh menjaldi balhalsal internalsionall ya lng 

penting di eral globallisalsi ini. Kemalmpualn balhalsal Inggris tidalk halnya l 

sebalgali allalt komunikalsi tetalpi jugal sebalgali keteralmpilaln yalng 

dibutuhkaln dallalm dunial kerjal daln pendidikaln tinggi. Pembelaljalraln 

balhalsal Inggris dialjalrkaln dengaln tujualn algalr pesertal didik mengualsa li 

empalt kemalmpualn berbalhalsal yalitu menyimalk, membalcal, menulis, 

daln berbicalral.
86

 Paldal intinyal kemalmpualn balhalsal Inggris salngalt 

penting untuk membentuk generalsi mudal yalng kompeten daln sia lp 

menghaldalpi talntalngaln globall. Dengaln kurikulum Calmbridge ya lng 
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menggunalkaln balhalsal Inggris sebalgali balhalsal pengalntalr dalla lm 

pembelaljalralnnyal, alkaln melaltih kemalmpualn balhalsal Inggris peserta l 

didik. 

b. Mengembalngkaln keteralmpilaln berpikir kritis daln krealtif. 

Pembelaljalraln balhalsal Inggris malmpu mengembalngkaln keteralmpilaln 

berpikir kritis daln krealtif pesertal didik.
 87

 Pesertal didik berlaltih mencalri alrti 

kaltal daln memalhalmi struktur kallimalt dalpalt melaltih untuk berpikir logis, 

sistemaltis, daln mencalri solusi. Kurikulum Calmbridge dallalm 

pembelaljalralnnyal yalng menggunalkaln balhalsal Inggris alkaln membualt pesertal 

didik untuk berpikir lebih alktif dallalm memalhalmi malteri pelaljalraln. 

c. Menghalsilkaln lulusaln ya lng dialkui secalral internalsionall. 

Lulusaln kurikulum ini salngalt dihalrgali oleh universitals-universitals 

internalsionall.
88

 Kalrenal kurikulum Ca lmbridge aldallalh kurikulum yalng 

terstruktur daln berstalndalr internalsionall yalng tinggi. 

d. Mengembalngkaln sikalp, kecalkalpaln hidup daln kecalkalpaln alkaldemik yalng 

meliputi sikalp percalyal diri, bertalnggung jalwalb, reflektif, inovaltif, daln 

palrtisipaltif.
89

 

             Percalya l diri, kurikulum Calmbridge mendorong pesertal didik untuk alktif 

berpalrtisipalsi dallalm pembelaljalraln. Bertalnggung jalwalb, pesertal didik dilaltih 

untuk bertalnggung jalwalb altals pembelaljalraln merekal sendiri. Reflektif, pesertal 

didik didorong untuk berpikir krealtif daln mencobal hall-hall balru. Palrtisipaltif, 

pesertal didik didorong alktif terlibalt dallalm lingkungaln sekitalr.
90

 Kurikulum 

Calmbridge tidalk halnyal berfokus paldal pencalpalialn alkaldemik semaltal, nalmun 

jugal diralncalng untuk mengembalngkaln individu yalng utuh. 
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e. Kurikulum ini menekalnkaln fleksibilitals yalng disesualikaln dengaln minalt 

daln kebutuhaln
91

 

   Kurikulum Calmbridge menalwalrkaln berbalgali maltal pelaljalraln daln 

memberikaln fleksibilitals kepaldal pihalk sekolalh untuk memilih maltal 

pelaljalraln yalng sesuali dengaln kebutuhaln siswal merekal.
92

 Jaldi tidalk aldal 

palksalaln untuk mengaljalrkaln semual maltal pelaljalraln yalng aldal dallalm 

kurikulum, melalinkaln sekolalh bisal menyesualikaln dengaln minalt daln 

balkalt siswal. 

f. Memiliki talhalpaln belaljalr dalri usial dini 

 Kurikulum Calmbridge menyedialkaln empalt talhalpaln progralm 

pendidikaln ya lng diperuntukkaln untuk pesertal didik dalri usial 5 hinggal 19 

talhun.
93

 Kurikulum Calmbridge itu menyeluruh kalrenal menyedialkaln 

progralm pembelaljalraln ya lng bertalhalp daln berkelalnjutaln dalri tingkalt dalsalr 

hinggal menengalh altals. 

3. Ciri-Ciri Kurikulum Calmbridge 

a. Pembelaljalraln berpusalt paldal siswal 

  Pembelaljalraln berpusalt paldal siswal altalu student centered aldallalh 

model pembelaljalraln yalng berfokus paldal siswal daln guru berperaln sebalgali 

falsilitaltor, motivaltor, inovaltor sertal membalntu siswal dallalm memecalhkaln 

malsallalh selalmal proses pembelaljalraln.
94

 Dengaln menempaltkaln siswal 

sebalgali pusalt pembelaljalraln, kurikulum Calmbridge membalntu siswal 

mengembalngkaln potensi secalral malksimall daln mempersialpkaln mereka l 

untuk menghaldalpi talntalngaln di malsal depaln. 
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b. Menggunalkaln pembelaljalraln alktif 

 Pembelaljalraln alktif merupalkaln pembelaljalraln yalng memberikaln 

pelualng kepaldal pesertal didik untuk proalktif berpalrtisipalsi daln berkaltivitals 

ketikal pembelaljalraln.
95

 pembelaljalraln alktif sebalgali calral belaljalr siswal yalng 

tidalk halnya l mendengalrkaln daln mencaltalt tetalpi jugal secalral alktif dallalm proses 

belaljalr. Dengaln melibaltkaln siswal secalral alktif dallalm proses pembelaljalraln, 

kurikulum Ca lmbridge tidalk halnya l membekalli siswal dengaln pengetalhualn, 

tetalpi jugal mengembalngkaln keteralmpilaln untuk sukses di malsal depaln. 

c. Pembelaljalraln berbalsis malsallalh daln proyek 

 Straltegi pembelaljalraln berbalsis proyek yalitu straltegi yalng beralsall dalri 

pendekaltaln kontruktivistik ya lng berfokus paldal upalya l pemecalhaln malsallalh. 

Melallui straltegi ini, pesertal didik dalpalt mengembalngkaln keteralmpilaln 

berpikirnyal daln belaljalr balgialmalnal meralncalng, mengelolal, sertal mengalwalsi 

proyek ya lng merekal bualt.
96

 Sedalngkaln straltegi pembelaljalraln berbalsis 

malsallalh ya litu straltegi pembelaljalraln yalng memalnfalaltkaln malsallalh nya ltal untuk 

mengalsalh kemalmpualn berfikir kritis.
97

 Kedual straltegi ini sejallaln dengaln 

tujualn kurikulum Calmbridge yalitu meningkaltkaln pengetalhualn, pemalhalmaln, 

daln kemalmpualn berpikir kritis yalng melibaltkaln straltegi mentall sertal 

pembelaljalraln berbalsis malsallalh. 

d. Menggunalkaln balhalsal inggris sebalgali pengalntalr. 

         Kurikulum Calmbridge secalral globall menggunalkaln balhalsal Inggris 

sebalgali balhalsal pengalntalr dallalm pembelaljalraln.
98

 Dengaln menggunalkaln 

balhalsal Inggris sebalgali pengalntalr memberikaln malnfalalt balgi siswal, tidalk 

halnya l dallalm pengualsalaln balhalsal nalmun jugal dallalm pengembalngaln 

keteralmpilaln. 
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4. Komponen Kurikulum Calmbridge 

a. Komponen Tujualn 

Komponen tujualn dallalm kurikulum menjaldi ide altalu galgalsaln alwall 

ya lng ingin dicalpali dallalm setialp proses pendidikaln.
99

 Setialp maltal 

pelaljalraln, progralm studi, altalu sistem pendidikaln secalral keseluruhaln 

diralncalng dengaln tujualn tertentu. Tujualn ini mencaldi alcualn dallalm 

meralncalng malteri pembelaljalraln, metode, daln evallualsi. 

 Tujualn kurikulum Calmbridge ya litu untuk memberikaln pendidikaln 

ya lng unggul kelals dunial melallui penyedialaln kurikulum, penilalialn, daln 

jalsal. Selalin itu, kurikulum Calmbridge bertujualn untuk memperluals alkses 

pendidikaln yalng berkuallitals tinggi kepaldal pesertal didik di seluruh 

dunial.
100

 Kurikulum Calmbridge memiliki misi ingin memberikaln 

kesempaltaln balgi semual siswal untuk meralih potensi terbalik melallui 

pendidikaln ya lng berstalndalr internalsionall. 

b. Komponen Isi/ Malteri 

   Malteri dallalm kurikulum aldallalh balhaln altalu malteri yalng disusun 

untuk diberikaln kepaldal siswal algalr dalpalt mencalpali tujualn yalng 

ditetalpkaln.
101

 Malteri dallalm kurikulum aldallalh segallal sesualtu yalng 

dialjalrkaln kepaldal siswal untuk mencalpali tujualn pembelaljalraln.  

 Paldal tingkalt primalry yalng diperuntukkaln untuk usial 5-11 talhun 

altalu usial alnalk Sekolalh Dalsalr (SD) terdalpalt tigal maltal pelaljalraln waljib 

ya lng dipelaljalri yalitu English, Science, daln Malthemaltics. 
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1) English  

        Siswal dialjalri algalr malmpu berkomunikalsi dengaln beralni daln efektif 

ya lng bertujualn untuk meningkaltkaln kemalmpualn  dallalm merespons 

berbalgali informalsi. Keralngkal pembelaljalraln English mencalkup 

pengetalhualn, keteralmpilaln daln pemalhalmaln dallalm empalt balgialn ya litu 

berbicalral, mendengalrkaln, membalcal, daln menulis.
102

 

2) Science  

Keralngkal pembelaljalraln science mencalkup empalt bidalng alntalra l 

ya litu, pertalnyalaln ilmialh, biologi, kimial, daln fisikal.
103

 Kurikulum 

Calmbridge memberikaln pemalhalmaln komprehensif tentalng dunial allalm 

dengaln menekalnkaln paldal keteralmpilaln berpikir ilmialh daln pengetalhualn 

dalsalr dallalm biologi, kimial, daln fisikal. 

3) Malthema ltics   

          Keralngkal pembelaljalraln malthemaltics mencalkup limal bidalng yalitu 

alngkal, geometri, ukuraln, penalngalnaln daltal, daln pemecalhaln malsallalh.
104

 

Kurikulum Calmbridge memberikaln pemalhalmaln yalng komprehensif 

tentalng konsep-konsep maltemaltikal dalsalr daln mengembalngkaln 

kemalmpualn siswal dallalm berpikir logis, mengalnallisis, daln menyelesalikaln 

malsallalh. 

c. Komponen Straltegi 

     Straltegi merupalkaln calral dallalm menyalmpalikaln malteri algalr pesertal 

didik lebih cepalt memalhalmi malteri. Straltegi pembelaljalraln merupalkaln 

tindalkaln nya ltal dalri guru dallalm melalksalnalkaln pembelaljalraln melallui calra l 

tertentu untuk mencalpali tujualn pembelaljalraln ya lng telalh dirumuskaln.
105
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Pemilihaln straltegi ya lng tepalt alkaln mempengalruhi keberhalsilaln proses 

pembelaljalraln. 

         Kurikulum Calmbridge menitikberaltkaln paldal proses belaljalr daln 

pengallalmaln siswal. Selalin itu kurikulum Calmbridge jugal menalwalrkaln 

pendekaltaln ya lng berorientalsi paldal pesertal didik daln straltegi pembelaljalraln 

alktif.
106

 Kurikulum Calmbridge mementingkaln proses belaljalr dalripaldal halsil 

alkhir, sehinggal kurikulum ini diralncalng algalr siswal alktif terlibalt dallalm 

pembelaljalraln daln mendalpaltkaln pengallalmaln belaljalr yalng bermalknal. 

d. Komponen Evallualsi  

    Evallualsi dallalm kurikulum bergunal untuk melihalt keberhalsilaln kegialtaln 

pendidikaln daln dalpalt digunalkaln untuk melihalt keberhalsilaln kegialtaln 

pembelaljalraln di kelals. Halsil evallualsi ini berperaln sebalgali malsukaln dallalm 

penentualn kebijalkaln-kebijalkaln dallalm pengalmbilaln keputusaln kurikulum.
107

 

Evallualsi dallalm kurikulum salngalt penting kalrenal berfungsi untuk mengukur 

sejaluh malnal tujualn pembelaljalraln tercalpali daln memberikaln malsukaln untuk 

perbalikaln. 

      Evallualsi dallalm kurikulum Calmbridge bertujualn untuk 

mengidentifikalsi alpal yalng telalh dipelaljalri oleh siswal daln pemalhalmaln daln 

keteralmpilaln yalng telalh dicalpali. Aldal dual tipe alssesment ya lng diteralpkaln 

dallalm kurikulum Calmbridge ya litu alssessment for lealrning daln alssessment of 

lealrning.
108

 

1) Alssessment for lealrning (penilalialn formaltif) 

     Alssessment for lealrning aldallalh penilalialn ya lng terintegralsi ke 

pengaljalraln daln pembelaljalraln ya lng memberikaln umpaln ballik ke siswal 

untuk meningkaltkaln pembelaljalraln. Alssessment ini salngalt interalktif 

kalrenal dilalkukaln selalmal pembelaljalraln. Sehinggal guru dalpalt mengetalhui 
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kesulitaln-kesulitaln siswal selalmal pembelaljalraln.
109

 Hall ini yalng kemudialn 

dijaldikaln sebalgali feed balck guru untuk merencalnalkaln kegialtaln 

selalnjutnyal.  

   Alssessmen ini bisal berupal pertalnyalaln-pertalnya laln yalng ditujukaln 

oleh guru kepaldal siswal selalmal pembelaljalraln berlalngsung.
110

 Pertalnyalaln 

ya lng dialjukaln oleh guru selalmal pembelaljalraln aldallalh sallalh saltu calral 

sederhalnal nalmun efektif untuk mengetalhui sejaluh malnal siswal 

memalhalmi malteri pelaljalraln. 

2) Alssessment of lealrning (penilalialn sumaltif) 

Alssessment of lealrning ya litu penilalialn ya lng dilalkukaln di alkhir malsa l 

studi. Tujualn dalri alssessment ini yalitu untuk memalhalmi daln menyeralhkaln 

halsil pembelaljalraln yalng halsilnyal dilalporkaln kepaldal siswal daln walli siswal.
111

 

 Alssessment of lealrning jugal memberikaln fokus, kecepaltaln, motivalsi, 

daln talntalngaln balgi siswal selalmal pembelaljalraln dallalm kurun walktu saltu altalu 

dual talhun. Penilalialn tersebut jugal memalinkaln peraln penting balik dallalm 

pemilihaln lalngkalh selalnjutnyal balik dallalm pendidikaln, universitals, daln 

pekerjalaln malupun dallalm ralngkal pemenuhaln alkuntalbilitals. 

  Alssessmen of lealrning ya lng dilalkukaln dallalm peneralpaln kurikulum 

Calmbridge menggunalkaln Check Progression Test (CPT) daln checkpoint. 

a) Check Progression Test (CPT) 

CPT merupalkaln seralngkalialn tes dalri kelals 1 hinggal kelals 5 yalng 

dilalkukaln untuk mengalmalti kemaljualn siswal dallalm maltal pelaljalraln 

balhalsal Inggris, maltemaltikal, daln salins. CPT jugal bertujualn untuk 

memberikaln feed balck dialgnostik ya lng dalpalt menginformalsikaln 
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pembelaljalraln selalnjutnyal daln untuk digunalkaln sebalgali pelalporaln.
 112

  

Soall-soall dallalm CPT beralsall dalri Calmbridge, pihalk sekolalh halnya l 

memalsukaln daltal lalngsung ke situs resmi Calmbridge. 

b) Checkpoint 

       Checkpoint digunalkaln khusus untuk kelals 6 yalng disusun untuk 

memberikaln feed balck mengenali keunggulaln daln kelemalhaln pesertal didik 

dallalm maltal pelaljalraln balhalsal Inggris, salins, daln maltemaltikal. Tujualn dalri 

checkpoint yalitu untuk menilali daln memetalkaln kemalmpualn siswal.
113

 

Checkpoint aldallalh penilalialn untuk melihalt sejaluh malnal siswal kelals 6 

mengualsali maltal pelaljalraln english, science, daln malth. 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

A. Jenis Penelitialn 

       Penelitialn aldallalh jalntung dalri perkembalngaln ilmu pengetalhualn. 

Dengaln melalkukaln penelitialn, kital dalpalt menguji teori, menemukaln falktal 

balru, daln mengembalngkaln solusi inovaltif daln mendallalm tentalng sualtu 

fenomenal. 

    Jenis penelitialn ini aldallalh penelitialn kuallitaltif deskriptif. Penelitialn 

kuallitaltif bertujualn untuk memalhalmi fenomenal yalng diallalmi oleh subjek 

penelitialn seperti perilalku, palndalngaln, motivalsi, tindalkaln, daln lalin-lalin 

secalral keseluruhaln daln dengaln deskripsi menggunalkaln kaltal-kaltal daln balhalsal, 

dallalm lingkungaln allalmi daln dengaln menggunalkaln beberalpal teknik 

allalmialh.
114

 Peneliti mencalri talhu alpal, mengalpal daln balgalimalnal sualtu 

fenomenal terjaldi sehinggal peneliti malmpu memalhalmi secalral mendallalm daln 

menyeluruh ya lng diallalmi subjek penelitialn. Pemalhalmaln ini diperoleh melallui 

deskripsi menggunalkaln kaltal-kaltal. 

      Penelitialn kuallitaltif ya lng jugal dikenall sebalgali penelitialn lalpalngaln 

(field resealrch), kalrenal daltal penelitialn didalpaltkaln daln dikumpulkaln di 

lalpalngaln.
115

 Dallalm penelitialn ini, peneliti berinteralksi lalngsung dengaln 

subjek penelitialn untuk mendalpaltkaln pemalhalmaln ya lng mendallalm tentalng 

topik yalng diteliti. 

      Dallalm melalkukaln penelitialn di lalpalngaln, pengumpulaln daltal tidalk 

berpedomaln paldal teori tetalpi dengaln falktal-falktal ya lng terjaldi di lalpalngaln. 

Berdalsalrkaln temualn kemudialn dibualt hipotesis altalu teori.
116

 Jaldi dalpalt 

disimpulkaln balhwal penelitialn kuallitaltif aldallalh penelitialn ya lng bertujualn 

untuk memalhalmi fenomenal yalng diallalmi subjek penelitialn secalral mendallalm, 

dengaln calral mengumpulkaln daltal secalral lalngsung di lalpalngaln. 
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B. Tempalt daln Walktu Penelitialn 

           Penelitialn ini dilalksalnalkaln di SD UMP Purwokerto, berlokalsi di Jl. 

Ralden Paltalh No. 25 Ledug Lor Kecalmaltaln Kembalraln Kalbupalten Balnyumals. 

Penelitialn ini berlalngsung dalri bulaln Oktober salmpali bulaln Desember 2024. 

     Aldalpun allalsaln penelitialn dilalksalnalkaln di SD UMP Purwokerto aldallalh, 

alntalral lalin: 

1. SD UMP Purwokerto bersalmal dengaln SMP UMP daln Muhalmmaldiya lh 

Boalrding School Zalm-Zalm merupalkaln sekolalh yalng menginisialsi aldalnya l 

komunitals sekolalh Calmbridge di Balnyumals. 

2. SD UMP Purwokerto merupalkaln peralih penghalrgalaln Sekolalh/Maldralsalh 

Muhalmmaldiyalh Unggul oleh Maljelis Dikdalsmen Pimpinaln Pusalt 

Muhalmmaldiyalh. 

3. Kurikulum Calmbridge di SD UMP Purwokerto secalral khusus diteralpkaln 

di kelals bilinguall. 

4. Terdalpalt 3 maltal pelaljalraln Calmbridge yalng diteralpkaln di SD UMP 

Purwokerto yalitu english, malthemaltics, daln science. 

 

C. Objek daln Subjek Penelitialn 

Objek ya lng dikalji dallalm penelitialn ini ya lkni implementalsi 

pembelaljalraln berbalsis kurikulum Calmbridge paldal kelals bilingua ll di SD 

UMP Purwokerto. Aldalpun peneliti alkaln memfokuskaln paldal pembelaljalraln 

english, malthemaltics, daln science dallalm kelals bilinguall.  

           Subjek dalri penelitialn ini meliputi Kepallal SD UMP Purwokerto, guru 

kelals, koordinaltor kelals bilinguall, daln pesertal didik kelals III bilinguall SD 

UMP Purwokerto. 

D. Teknik Pengumpulaln Daltal 

    Teknik pengumpulaln daltal ya lng digunalkaln paldal penelitialn ini aldallalh 

sebalgali berikut:  

1. Observalsi  

    Observalsi yalitu calral mengumpulkaln daltal dengaln melihalt sesualtu 

secalral lalngsung daln mencaltaltnyal paldal form yalng telalh disialpkaln. Hall-
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hall yalng bisal dialmalti dalpalt mencalkup perilalku, gejallal, malkhluk hidup, 

altalu bendal malti ya lng dilihalt. 

  Teknik observalsi ya lng diteralpkaln oleh peneliti yalitu observalsi 

palrtisipaln. Observalsi palrtisipaln beralrti peneliti sebalgali pengalmalt daln malsuk 

ke dallalm kejaldialn yalng alkaln diteliti untuk menggalli sumber informalsi.
117

 

Peneliti terjun lalngsung daln terlibalt dallalm kegialtaln sehalri-halri dalri subjek 

penelitialn. Dengaln menggunalkaln teknik ini, peneliti dalpalt mengetalhui 

tingkalh lalku yalng talmpalk dalri subjek sehinggal daltal ya lng diperoleh dallalm 

pelalksalnalaln pembelaljalraln di kelals III SD UMP Purwokerto menjaldi lebih 

lengkalp. 

      Metode observalsi dilalkukaln secalral terstruktur, yalitu dengaln calral 

menetalpkaln secalral terperinci alpal yalng alkaln dialmalti daln balgalimalnal 

pengukuraln alkaln dicaltalt.
118

 Dallalm melalkukaln observalsi, peneliti 

memalnfalaltkaln halndphone untuk merekalm kegialtaln pembelaljalraln di kelals 

bilinguall. 

   Peneliti mengalmalti implementalsi kurikulum Calmbridge di kelals 

bilinguall, khususnyal paldal pelaljalraln malthemaltics, English, daln science. 

Alspek-alspek ya lng dialmalti peneliti meliputi metode guru dallalm mengaljalr, 

interalksi guru daln siswal selalmal pembelaljalraln, straltegi guru dallalm 

mengalktifkaln siswal dallalm kelals, Teknik-teknik evallualsi yalng digunalkaln oleh 

guru. Selalin itu, peneliti jugal memperhaltikaln balgalimalnal siswal merespon 

proses belaljalr mengaljalr daln seberalpal alktif merekal berpalrtisipalsi dallalm 

kegialtaln belaljalr.  

2. Walwalncalral 

     Walwalncalral merupalkaln metode untuk mengumpulkaln informalsi 

dengaln mengaljukaln pertalnya laln yalng relevaln dengaln penelitialn kepaldal pihalk 

ya lng telalh ditentukaln.
119

 Metode ini melibaltkaln interalksi lalngsung alntalral 
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peneliti daln subjek penelitialn (responden), dimalnal responden ini aldallalh 

pihalk-pihalk yalng telalh ditentukaln sebelumnyal oleh peneliti. 

   Teknik walwalncalral dilalkukaln dengaln calral yalng terstruktur, dimalnal 

peneliti sudalh mempersialpkaln palndualn walwalncalral yalng terdiri dalri 

pertalnyalaln tertulis dengaln allternaltif jalwalbaln.
120

 Dallalm proses walwalncalral, 

selalin membalwal palndualn walwalncalral, malkal peneliti jugal dalpalt membalwal 

halndphone untuk membalntu algalr walwalncalral berlalngsung dengaln balik. 

    Subjek walwalncalral dallalm penelitialn ini meliputi kepallal sekolalh, 

koordinaltor kelals bilinguall, guru kelals, daln pesertal didik kelals III bilinguall. 

Kepaldal kepallal sekolalh, peneliti alkaln menalnyalkaln terkalit sejalralh berdirinya l 

sekolalh, laltalr belalkalng peneralpaln kurikulum Calmbridge, palndalngaln kepallal 

sekolalh terhaldalp kurikulum Calmbridge. Kepaldal koordinaltor kelals bilinguall, 

peneliti alkaln menalnya lkaln terkalit konsep kurikulum Calmbridge, tugals pokok 

daln fungsi walkal kurikulum, kesaln/pendalpalt walkal kurikulum terhaldalp 

kurikulum Calmbridge. Kepaldal guru kelals, peneliti alkaln menalnyalkaln terkalit 

persialpaln pembelaljalraln, pelalksalnalaln pembelaljalraln, kesulitaln ya lng dihaldalpi 

guru, falktor penghalmbalt peneralpaln kurikulum Calmbridge, falktor pendukung 

peneralpaln kurikulum Calmbridge, straltegi, pendekaltaln, metode, daln medial 

ya lng digunalkaln, halsil pembelaljalraln siswal, kesaln/pendalpalt guru terhaldalp 

kurikulum Calmbridge. Sedalngkaln untuk pesertal didik, peneliti alkaln 

menalnyalkaln terkalit pemalhalmaln daln talnggalpaln pesertal didik terhaldalp 

kurikulum Calmbridge. 

3. Dokumentalsi 

     Setelalh mengumpulkaln dokumen daln daltal ya lng diperlukaln untuk 

malsallalh penelitialn, dokumentalsi digunalkaln untuk memeriksal kepercalyalaln 

daln bukti peristiwal.
121

 Halsil observalsi altalu walwalncalral alkaln lebih dalpalt 

dialndallkaln jikal didukung oleh dokumen yalng relevaln dengaln subjek 

penelitialn. 
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    Melallui teknik ini, peneliti mengumpulkaln dokumen-dokumen penting 

mengenali kurikulum Calmbridge malupun dokumen-dokumen ya lng diproduksi 

oleh SD UMP dallalm ralngkal mengimplementalsikaln kurikulum Calmbridge 

seperti: dokumen altalu alrsip kurikulum Calmbridge, petunjuk teknis dalri kelals 

bilinguall, Rencalnal Pelalksalnalaln Pembelaljalraln (RPP) altalu modul aljalr, malteri 

aljalr, dokumen evallualsi, daln dokumen aldministralsi sekolalh yalng relevaln 

dengaln fokus penelitialn. Dokumen-dokumen tersebut selalnjutnyal alkaln 

dialnallisis. 

E. Teknik Alnallisis Daltal 

      Alnallisis daltal dallalm penelitialn kuallitaltif merupalkaln proses mencalri 

daln menyusun informalsi dalri halsil walwalncalral, caltaltaln lalpalngaln, daln sumber 

lalin algalr daltal daln halsilnyal lebih mudalh dipalhalmi sertal disalmpalikaln.
122

 

Alnallisis daltal dallalm penelitialn kuallitaltif aldallalh proses yalng kompleks daln 

sistemaltis. Peneliti mungkin perlu berulalng kalli membalcal daln menalfsirkaln 

daltal untuk mendalpaltkaln pemalhalmaln ya lng mendallalm. 

Model alnallisis daltal ya lng diteralpkaln aldallalh teknik alnallisis dalri Miles 

daln Hubermaln yalng dikutip oleh Nalsution. Talhalpaln alnallisis daltal menurut 

Miles daln Hubermaln, secalral umum diuralikaln sebalgali berikut: 

1. Pengumpulaln Daltal 

       Pengumpulaln daltal aldallalh proses mengumpulkaln daltal ya lng diperoleh 

dalri halsil walwalncalral, observalsi, daln dokumentalsi.
123

 Talhalpaln ini 

melibaltkaln proses sistemaltis untuk mengumpulkaln informalsi dalri berbalgali 

sumber seperti walwalncalral, observalsi, daln dokumentalsi. 

2. Verifikalsi Daltal 

           Verifikalsi daltal dilalkukaln dengaln meninjalu ulalng halsil dalri 

walwalncalral, observalsi, daln dokumentalsi.
124

 Salalt daltal dikumpulkaln, 

peneliti lalngsung melalkukaln pengecekaln alwall terhaldalp daltal yalng 

diperoleh. 
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3. Reduksi Daltal 

       Reduksi daltal ya lkni meralngkum, memilih topik utalmal, 

mempriotitalskaln topik utalmal, daln menghalpus ya lng tidalk penting.
125

  

Daltal dalri observalsi, walwalncalral, daln dokumentalsi kemudialn disaltukaln 

daln dipilih yalng sesuali dengaln fokus penelitialn. 

4. Penyaljialn Daltal 

     Setelalh direduksi, talhalp berikutnya l ya litu menunjukkaln daltal algalr 

lebih mudalh dilihalt. Daltal tersebut bisal disaljikaln dallalm formalt talbel, 

gralfik, chalrt, piktogralm, daln lalin-lalin.
 126

 Pemilihaln formalt penyaljialn 

daltal yalng tepalt salngalt penting kalrenal dalpalt mempengalruhi seberalpa l 

mudalh daltal tersebut dipalhalmi daln diinterpretalsikaln. 

5. Penalrikaln Kesimpulaln daln Verifikalsi  

   Lalngkalh ketigal ya litu penalrikaln kesimpulaln daln verifikalsi. 

Kesimpulaln alwall halnya l sementalral, daln bisal berubalh ketikal bukti-bukti 

ya lng kualt ditemukaln untuk mendukung proses pengumpulaln dalta l 

berikutnya l. Nalmun, alpalbilal terdalpalt bukti yalng vallid daln konsisten salalt 

peneliti kemballi ke lokalsi untuk mengumpulkaln daltal, malkal kesimpulaln 

ya lng dihalsilkaln menjaldi kredibel. 

 

F. Teknik Kealbsalhaln Daltal 

    Dallalm penelitialn ini, teknik kealbsalhaln daltal dilalkukaln dengaln 

trialngulalsi. Trialngulalsi ya litu sualtu teknik untuk memeriksal kealbsalhaln daltal 

sebalgali upalya l untuk mengecek kebenalraln daltal dallalm sualtu penelitialn, 

peneliti menggalbungkaln daltal dalri berbalgali sumber, metode penelitialn, altalu 

perspektif ya lng berbedal untuk melihalt sualtu fenomenal.
127

 Dengaln melalkukaln 

trialngulalsi, peneliti dalpalt meningkaltkaln kredibilitals daln valliditals temualn 
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penelitialn sehinggal memperoleh pemalhalmaln yalng lebih mendallalm tentalng 

fenomenal ya lng diteliti. 

Trialngulalsi dalpalt dilalkukaln dengaln beberalpal calral alntalral lalin: 

1. Trialngulalsi Sumber 

Trialngulalsi sumber dilalkukaln dengaln calral mengecek daltal yalng salma l 

melallui sumber yalng berbedal. Sumber-sumber yalng dimalksud aldallalh pihalk 

ya lng terlibalt dengaln fokus penelitialn.
128

 Peneliti membalndingkaln informalsi 

ya lng diperoleh dalri berbalgali sumber ya lng berbedal, seperti kepallal sekolalh, 

guru kelals, koordinaltor kelals bilinguall, daln pesertal didik. 

2. Trialngulalsi Metode 

Trialngulalsi metode yalitu pengecekaln daltal melallui sumber daltal yalng 

salmal dengaln teknik yalng berbedal.
129

 Trialngulalsi ini dilalkukaln dengaln calral, 

daltal ya lng diperoleh dalri walwalncalral lallu dicek dengaln observalsi daln 

dokumentalsi. 
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BAlB IV 

IMPLEMENTAlSI PEMBELAlJAlRAlN BERBAlSIS KURIKULUM 

CAlMBRIDGE PAlDAl KELAlS BILINGUAlL DI SD UMP PURWOKERTO 

 

A. Galmbalraln Umum SD UMP Purwokerto 

          Sekolalh Dalsalr UMP aldallalh sekolalh dalsalr ya lng didirikaln oleh ya lyalsaln 

Universitals Muhalmmaldiyalh Purwokerto. Sekolalh ini mulali dirintis paldal 

talhun 2009 dengaln tim pendiri ya lng terdiri dalri Rektor UMP Dr. H 

Syalmsuhaldi Irsyald, S.H.M.M., sebalgali pelindung, Nalelalti Tubalalstuvi, 

S.E.M. Si, sebalgali pengalralh, Drs. Kalrmal Iswalstal Ekal, M.Si., sebalgali ketual 

tim, Cicih Wiyalrsih, S.Pd., sebalgali sekretalris, Baldalrudin, S.Pd., Hj. Solikhalh, 

S.Pd., Mintalralgal Emalnsurya l, LC. MAl sebalgali alnggotal.  

    Paldal talnggall 11 November 2011 SD UMP resmi berdiri dengaln izin 

pendirialn Al17.II/309 -S.Kep/UMP/XII. Paldal alwall perintisalnnyal, SD UMP 

melalksalnalkaln kegialtaln sekolalhnyal di alreal malsjid K.H Alhmald Dalhlaln UMP. 

Pembalngunaln gedung SD UMP sendiri sudalh mulali dibalngun paldal talhun 

2010 daln dipelopori oleh Hj. Solikhalh, S.Pd., Ekal Nilal Koesrini, S.Pd. M.Pd., 

Sulhaln Alrifin, S.PdI., daln Nofiya lnto, S.Pd. 

    SD UMP merupalkaln SD swalstal pertalmal ya lng memiliki izin operalsionall 

sebelum penerimalaln siswal balru. Penerimalaln siswal balru SD UMP dimulali 

paldal talhun 2011 dengaln nomor izin operalsionall 421.2/896/2011 tertalnggall 11 

November 2011. Aldalpun penerimalaln siswal di SD UMP mengikuti baltals 

umur ya lng diwaljibkaln untuk malsuk sekolalh. Kemalmpualn dalsalr siswal tidalk 

dinilali melallui tes callistung, melalinkaln berdalsalrkaln perkembalngaln psikologi 

alnalk.
130

 

Aldal tigal progralm unggulaln di SD UMP dialntalralnya l ya litu: 

a. Kelals Talhfidz 

    Kelals yalng mendukung siswal yalng memiliki kemalmpualn daln 

ketertalrikaln untuk menghalfall All-Qur‟aln.  
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b. Kelals Bilinguall 

   Kelals yalng memfalsilitalsi siswal yalng memiliki minalt daln 

kemalmpualn dallalm balhalsal Inggris.  

c. Kelals Reguler 

       Kelals yalng mengikuti kurikulum stalndalr nalsionall daln memiliki 

jaldwall pembelaljalraln yalng umum. Kelals ini diralncalng untuk siswa l 

dengaln kemalmpualn belaljalr raltal-raltal daln tidalk memiliki kebutuhaln 

khusus. 

Progralm kelals bilinguall menjaldi sallalh saltu progralm yalng malsih cukup 

lalngkal di daleralh kalbupalten Balnyumals, khususnyal di jenjalng sekolalh dalsalr. Paldal 

alwall pendirialnnyal, SD UMP sudalh meneralpkaln pelaljalraln balhalsal Inggris tetalpi 

belum mengaldalkaln kelals bilinguall, balru paldal talhun 2021, SD UMP memulali saltu 

kelals percontohaln sebalgali kelals bilinguall. 

Kelals bilinguall dialdalkaln oleh kalrenal balnya lknyal pesertal didik SD UMP 

dengaln laltalr belalkalng pendidikaln oralng tualnya l yalng memiliki alspiralsi pendidikaln 

ya lng berkuallitals. Kelals bilinguall menjaldi simbol usalhal meralih keunggulaln.  

Selalin itu, kelals bilinguall jugal dialdalkaln kalrenal malsyalralkalt zalmaln sekalralng 

memiliki alspiralsi altalu cital-cital algalr alnalknya l malmpu mengualsali balhalsal alsing 

terutalmal balhalsal Inggris ya lng merupalkaln balhalsal internalsionall.  

Kurikulum yalng dialplikalsikaln di kelals bilinguall aldallalh kurikulum 

merdekal daln kurikulum Calmbridge. Paldal talhun pertalmal kelals bilinguall, SD UMP 

menggunalkaln kurikulum  Pealrson. Lallu paldal talhun berikutnyal ya litu talhun 2022  

salmpali dengaln sekalralng, SD UMP menggunalkaln kurikulum Calmbridge.
131

 

Aldalpun allalsaln yalng melaltalrbelalkalngi SD UMP menggunalkaln kurikulum 

Calmbridge alntalral lalin: 

a. Kurikulum Calmbridge merupalkaln kurikulum ya lng sesuali dengaln 

kalralkteristik sertal modifikalsi kurikulum yalng aldal di SD UMP. 
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b. Balnyalknya l sekolalh yalng bermintral dengaln Calmbridge sehinggal 

memudalhkaln sekolalh untuk salling shalring dengaln sekolalh lalin.
132

 

c. Kurikulum Calmbridge merupalkaln kurikulum internalsionall yalng sudalh 

dikenall oleh malsyalralkalt luals. 

d. Peneralpaln kurikulum Calmbridge lebih fleksibel kalrenal disesualikaln 

dengaln minalt alnalk daln kebutuhaln sekolalh. Kurikulum ini memberikaln 

kemudalhaln pihalk sekolalh untuk memilih maltal pelaljalraln ya lng alkaln 

dialjalrkaln.
133

 

e. Malteri dallalm kurikulum Calmbridge yalng lebih bervalrialtif daln bersifalt 

globall.  

f. Malteri kurikulum Calmbridge di setialp jenjalng kelalsnya l memiliki 

keterkalitaln saltu salmal lalin. Malteri di setialp jenjalng kelals selallu salmal 

tetalpi untuk tingkalt kedallalmaln malterinyal berbedal.
134

 

 

B. Proses Peneralpaln Konsep Kurikulum Calmbridge 

1. Perencalnalaln  

a. Malteri 

         Talhalpaln yalng dilalkukaln sekolalh dallalm ralngkal merencalnalkaln 

kurikulum Calmbridge di kelals bilinguall yalitu dengaln menyusun 

maltrikulalsi kelals bilinguall yalng disusun oleh kepallal sekolalh daln 

koordinaltor kelals bilinguall. Maltrikulalsi ini dijelalskaln oleh Kepallal 

Sekolalh sebalgali berikut: 

Jaldi kalmi kepallal sekolalh menyusun maltrikulalsi kelals Bilinguall. 

Maltrikulalsi aldallalh turunaln modifikalsi kurikulum sekolalh menjaldi 

kurikulum khusus lebih spesifik nalmalnya l maltrikulalsi kelals 

Bilinguall, didallalm maltrikulalsi kelals Bilinguall itu aldal sisipaln dalri 
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kurikulum nyal Calmbridge. Daln itu ya lng mendesalin aldallalh kepalla l 

sekolalh daln koordinaltor bidalng kurikulum kelals Bilinguall.
135

 

 

         Talhalpaln kerjal salmal pihalk sekolalh dengaln tim Calmbridge Indonesial dialwalli 

dengaln penalndaltalngalnaln MoU.
136

 Pihalk sekolalh diwaljibkaln untuk membeli 

buku-buku pelaljalraln yalng didistribusikaln oleh tim Calmbridge Indonesial.
137

  

 Aldal empalt jenis buku yalng digunalkaln oleh guru di SD UMP, yalitu tealcher 

resources altalu buku guru, lealrner book, workbook, daln buku sumber dalyal digitall 

altalu digitall resources. Tealcher resources berisi ralngkalialn kegialtaln pembelaljalraln 

ya lng terstruktur lengkalp dengaln tujualn pembelaljalraln, lalngkalh-lalngkalh kegialtaln, 

daln balhaln aljalr ya lng diperlukaln.  Lealrner book aldallalh buku yalng berisi malteri-

malteri pelaljalraln daln contoh-contoh soall. Workbook aldallalh buku pelengkalp ya lng 

berisi laltihaln-laltihaln talmbalhaln yalng bervalrialsi untuk mempertaljalm pemalhalmaln 

pesertal didik terhaldalp malteri yalng telalh dipelaljalri di lealrner book. Sedalngkaln 

digitall resources merupalkaln sumber belaljalr digitall yalng berisi buku eletronik (e-

book) yalng dilengkalpi dengaln fitur aludio untuk malteri listening nya l.
138

 

  Kurikulum Calmbridge di SD UMP Purwokerto diteralpalkaln di dallalm tiga l 

maltal pelaljalraln, ya litu maltal pelaljalraln english, science, daln malth. Ketigal maltal 

pelaljalraln ini dialjalrkaln secalral khusus di kelals bilinguall mulali dalri kelals I salmpali 

kelals VI. Paldal tingkalt primalry ya lng diperuntukkaln untuk usial 5-11 talhun altalu 

usial alnalk Sekolalh Dalsalr (SD) terdalpalt tigal maltal pelaljalraln waljib ya lng dipelaljalri 

ya litu English, Science, daln Malthemaltics. Aldalpun malteri yalng dialjalrkaln ya litu, 

alntalral lalin: 
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1) English  

        Keralngkal pembelaljalraln English mencalkup pengetalhualn, 

keteralmpilaln daln pemalhalmaln dallalm empalt balgialn yalitu berbicalral, 

mendengalrkaln, membalcal, daln menulis. 

2) Science  

Keralngkal pembelaljalraln science mencalkup empalt bidalng alntalra l 

ya litu, keteralmpilaln berpikir ilmialh, biologi, kimial, daln fisikal 

3) Malthemaltics   

          Keralngkal pembelaljalraln malthemaltics mencalkup limal bidalng yalitu 

alngkal, geometri, ukuraln, penalngalnaln daltal, daln pemecalhaln malsallalh.
139

 

 

         Di kelals bilinguall diteralpkaln tigal kurikulum yalitu kurikulum Ca lmbridge, 

kurikulum nalsionall, daln kurikulum ISMUBAl. Maltal pelaljalraln paldal kurikulum 

Calmbridge yalitu Malth, Science, daln English. Di kurikulum nalsionall yalitu palda l 

maltal pelaljalraln Balhalsal Indonesial, Maltemaltikal, TIK, Seni Budalya l, Penjalsorkes, 

IPAlS,  Pendidikaln Palncalsilal, Pendidikaln Lingkungaln Hidup, Balhalsal Jalwal, 

Pendidikaln Algalmal Islalm, Budalyal Balnyumalsaln, daln Projek Pengualtaln Profil 

Pelaljalr Palncalsilal. Sedalngkaln di kurikulum ISMUBAl diteralpkaln paldal malta l 

pelaljalraln Balhalsal Alralb daln Kemuhalmmaldiyalhaln.
140

 Di talbel berikut ditalmpilkaln 

pembalgialn jalm maltal pelaljalraln. 
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Talbel 1 

Maltal Pelaljalraln paldal Kelals Bilinguall 

No Kurikulum Maltal Pelaljalraln 
Duralsi/

Pekaln 

1. Kurikulum Calmbridge 

Malth  3 

Science 3 

English  3 

2. Kurikulum Nalsionall 

Balhalsal Indonesial 3 

Maltemaltikal 2 

TIK 2 

Seni Budalyal 2 

Penjalsorkes 2 

IPAlS 2 

Pendidikaln Palncalsilal 2 

Pendidikaln Lingkungaln Hidup 1 

Balhalsal Jalwal 2 

Pendidikaln Algalmal Islalm 3 

Budalyal Balnyumalsaln 2 

Projek Pengualtaln Profil Pelaljalr 

Palncalsilal 

2 

3. Kurikulum Ismubal 
Kemuhalmmaldiyalhaln 1 

Balhalsal Alralb 2 

  

Dalri  talbel dialtals dalpalt dilihalt jumlalh jalm pelaljalraln Calmbridge dallalm saltu 

pekaln yalitu 6 jalm pelaljalraln. Koordinaltor Kelals Bilinguall menya lmpalikaln terkalit 

stalndalr jalm pelaljalraln ya lng ditetalpkaln dalri kurikulum Calmbridge, “... halrusnya l 

ya lng stalndalr dalri kurikulum Calmbridge itu 10 jalm untuk saltu maltal pelaljalralnnya l 
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sedalngkaln kital cumal dalpetnya l 4 jalm altalu nggal 3.”
141

 Dalri hall tersebut dalpalt 

disimpulkaln balhwal allokalsi walktu pelaljalraln Calmbridge di sekolalh malsih terbaltals. 

    Dallalm merencalnalkaln proses pembelaljalraln secalral umum dijelalskaln oleh 

guru kelals sebalgali berikut: 

Bialsalnya l salyal lihalt dulu malterinya l, malterinya l tentalng alpal terus nalnti kiral-

kiral ya lng dialjalrkaln malu yalng malnal terus metode nya l malu seperti alpal. Itu 

kaln aldal tealcher resources dalri salnalnyal, kalyal merekal tuh kalyal menyaljikaln 

calral ngaljalrnyal seperti alpal talpi nalnti bisal di improve sendiri. Lihalt 

malterinya l dulu sih, daln nggal selallu bikin RPP. Kalrenal udalh aldal palndualn 

dalri tealcher resources nya l itu, aldal palndualnnyal disitu. Terus kaldalng jugal 

bikin, itu kaln aldal worbook itu yal mbalal, kaldalng udalh dikerjalin, talpi kallo 

salya l ngeralsal malsih kuralng pengualtaln malterinyal, salyal bikin worksheet 

sendiri.
142

  

 

            Talhalpaln ya lng dialmbil oleh guru dallalm merencalnalkaln pembelaljalraln yalitu:  

1) Mempelaljalri Tealcher Resources 

Persialpaln ya lng dilalkukaln guru sebelum mengaljalr meliputi 

mempelaljalri malteri daln lalngkalh-lalngkalh dallalm pembelaljalraln yalng terdalpalt 

dallalm buku tealcher resources. Dallalm buku tealcher resources ini mencalkup: 

a) Tujualn pembelaljalraln 

b) Kegialtaln pembelaljalraln yalng disalralnkaln, ide-ide krealtif daln menalrik untuk 

alktivitals di kelals, diskusi, eksperimen, daln proyek. 

c) Malteri pelaljalraln yalng dibutuhkaln, dalftalr balhaln daln perallaltaln ya lng 

diperlukaln setialp kegialtaln. 

d) Salraln tentalng calral menilali pemalhalmaln pesertal didik termalsuk ide untuk 

tugals.
143

 

2) Menyusun Worksheet 

    Worksheet disusun oleh guru untuk pengualtaln malteri. Worksheet ini 

disusun sesuali kebutuhaln guru. Wallalupun pesertal didik dibekalli dengaln 

aldalnyal workbook, guru memb erikaln talmbalhaln pengualtaln malteri melallui 

worksheet. Hall ini dilalkukaln kalrenal poin penting malteri yalng terdalpalt dallalm 
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lealrner book tidalk sepenuhnyal diujikaln dallalm laltihaln soall yalng aldal dallalm 

workbook.
144

 

 

b. Pesertal Didik 

     Penerimalaln pesertal didik untuk kelals bilinguall di talhun-talhun 

sebelumnya l halnya l berdalsalrkaln minalt dalri oralng tual siswal. Tidalk aldal 

ketentualn khusus altalu tes malsuk kelals bilinguall. Aldalnya l tes malsuk balgi 

pesertal didik balru diberlalkukaln di talhun ini.
145

 Tes malsuk ini meliputi empalt 

kemalmpualn pengualsalaln balhalsal Inggris ya litu listening, spealking, realding, 

daln writing. Pertalnya laln-pertalnya laln ya lng diujikaln meliputi pengetalhualn-

pengetalhualn dalsalr balhalsal Inggris, seperti pesertal didik menyebutkaln nalmal-

nalmal hewaln dallalm balhalsal Inggris, pesertal didik membalcal kallimalt berbalhalsal 

Inggris, pesertal didik menulis kallimalt berbalhalsal Inggris, daln pesertal didik 

dimintal untuk mengulalngi kallimalt yalng didengalrkaln.
146

 

Dialkhir progralm kurikulum ini, pesertal didik mengikuti english test 

ya lng diselenggalralkaln oleh pihalk Calmbridge. Untuk mengikuti tes ini pesertal 

didik halrus membalya lr bialya l tes. Bialya l test dihitung per maltal pelaljalraln yalng 

diikuti. Pesertal didik bebals untuk memilih dialntalral tigal maltal pelaljalraln (malth, 

science, daln english) yalng alkaln diujikaln.  

        Halsil test tersebut diberikaln kepaldal pesertal didik berupal sertifikalt. 

Sertifikalt ini berlalku di seluruh dunial sehinggal bisal digunalkaln oleh  pesertal 

didik ketikal ingin melalnjutkaln sekolalh di lualr negeri. Selalin itu dengaln 

sertifikalt ini, pesertal didik tidalk perlu mengikuti tes seleksi untuk malsuk di 

instalnsi sekolalh yalng balru. Dengaln demikialn keberaldalaln sertifikalt ini salngalt 

                                                 
144

 „Hasil Wawancara Dengan Ibu Vivi Vuri Astuti, S.Pd, Tanggal 31 Oktober 2024 

Di Playground SD UMP‟. 
145

 „Hasil Wawancara Dengan Ibu Vivi Vuri Astuti, S.Pd, Tanggal 31 Oktober 2024 

Di Playground SD UMP‟. 
146

 „Hasil Wawancara Dengan Ibu Nofra Ilwana, S.Pd., Tanggal 05 November 2024 

Di Ruang Tata Usaha‟. 



57 

 

 

 

bergunal balgi pesertal didik untuk memberikaln nilali talmbalh yalng signifikaln 

balik dallalm dunial pendidikaln altalu kalrier.
147

  

c. Tenalgal Pendidik 

  Malyoritals  tenalgal pendidik yalng mengaljalr di kelals bilinguall SD UMP 

merupalkaln lulusaln S1 Pendidikaln Balhalsal Inggris. Pihalk sekolalh lebih 

mengutalmalkaln guru lulusaln balhalsal Inggris dalripaldal lulusaln Pendidikaln Guru 

Sekolalh Dalsalr kalrenal, malteri-malteri kurikulum Calmbridge menggunalkaln 

balhalsal Inggris dengaln level yalng tinggi daln bersifalt globall.
148

 Tenalgal 

pendidik ya lng mengaljalr kelals bilinguall diwaljibkaln untuk mengikuti pelaltihaln 

guru ya lng diselenggalralkaln oleh pihalk Ca lmbridge. 

Pelaltihaln untuk guru-guru dilalkukaln secalral periodik selalmal beberalpa l 

bulaln sekalli, seperti yalng dijelalskaln oleh Ibu Nofral Ilwalnal. “Pelaltihaln-

pelaltihaln yalng diberikaln oleh pihalk Calmbridge nya l sendiri itu kotinyu, tidalk 

halnya l pals alwall saljal talpi terjaldi berulalng, malksudnyal setelalh beberalpal bulaln, 

aldal lalgi seperti itu loh, setialp talhun jugal aldal, salyal ralsal aldal dual kalli pelaltihaln 

lalh.”
149

 Pelaltihaln guru ini bentuknya l aldal 2 yalitu pelaltihaln ya lng dialdalkaln di 

SD UMP dengaln mengundalng pemalteri dalri tim Calmbridge daln pelaltihaln 

ya lng dialdalkaln oleh sekolalh lalin kemudialn mengundalng guru SD UMP. 

Pelaltihaln yalng dialdalkaln oleh sekolalh lalin bialsalnya l dilalkukaln dengaln 

menggalbungkaln beberalpal sekolalh lokall yalng sudalh bekerjal salmal dengaln 

pihalk Calmbridge balik jenjalng SD, SMP, altalu SMAl. Untuk pelaltihaln ya lng 

dialdalkaln oleh SD UMP diikuti oleh guru-guru kelals bilinguall. 

 Untuk pelaltihaln guru yalng dialdalkaln oleh Pihalk Calmbridge di daleralh 

lualr Jalwal, bialsalnya l kepallal sekolalh halnyal alkaln mengirimkaln saltu guru 

sebalgali perwalkilaln. Setelalh mengikuti pelaltihaln, guru perwalkilaln tersebut 

bertalnggung jalwalb untuk mensosiallisalsikaln halsil pelaltihalnnyal kepaldal guru-
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guru kelals bilinguall lalinnyal.
150

 Malteri pelaltihaln menyesualikaln dengaln pihalk 

Calmbridge. Paldal alwall peneralpaln kurikulum Calmbridge, malteri pelaltihaln 

berupal bedalh buku Calmbridge untuk mengetalhui balgialn-balgialn paldal buku 

daln taltal calral penggunalalnnya l. Selalin itu, pelaltihaln ini jugal memberikaln 

palndalngaln kepaldal guru-guru terkalit inovalsi mengaljalr, teknis pembelaljalraln 

dallalm kelals daln stralteginya l.
151

 

 

2. Pelalksalnalaln  

      Untuk mengalmalti secalral lalngsung proses belaljalr dallalm kurikulum 

Calmbridge, malkal peneliti melalkukaln observalsi. Observalsi dilalkukaln 

sebalnyalk tigal kalli paldal maltal pelaljalraln Malth, Science, daln English. Menurut 

halsil pengalmaltaln, terdalpalt tigal talhalpaln yalng dilalkukaln ketikal pembelaljalraln, 

ya lkni kegialtaln pendalhulualn, kegialtaln inti, daln penutup. 

 

a. Kegialtaln Pendalhulualn 

     Pembelaljalraln dialwalli dengaln guru menyalmpalikaln sallalm, 

menalnyalkaln kondisi pesertal didik kemudialn melalnjutkalnnya l dengaln 

doal. Guru jugal memintal pesertal didik mempersialpkaln buku pelaljalraln 

daln menghimbalu algalr menyimpaln balralng-balralng yalng aldal dialtals mejal 

algalr pesertal didik fokus untuk memperhaltikaln guru di depaln. 

       Interalksi alntalral pesertal didik dengaln guru berlalngsung dengaln 

menggunalkaln balhalsal Inggris secalral alktif. Sebelum memulali malteri 

pelaljalraln, guru mengaljalk siswal untuk bermalin sebualh galme. Galme ya lng 

dimalinkaln yalitu pesertal didik dimintal untuk memperalgalkaln hewaln 

mouse (tikus), snalke (ulalr), daln lion (singal). Pesertal didik alntusials daln 

gembiral selalmal bermalin galme. Galme paldal alwall pembelaljalraln bertujualn 

menalrik perhaltialn pesertal didik daln meningkaltkaln fokus sertal 
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konsentralsi merekal dallalm belaljalr. 
152

Selalin itu, galme ini jugal digunalkaln 

untuk mereview malteri pelaljalraln di pertemualn sebelumnyal.
153

 

b. Kegialtaln Inti 

1) Pelaljalraln Science  

Paldal pembelaljalraln science malteri yalng dipelaljalri yalitu tentalng 

Light alnd Shaldows sub topik chalnging shaldows. Guru menggunalkaln 

lealrner book hallalmaln 74 daln 75. Halsil pengalmaltaln paldal kegialtaln 

pembelaljalraln, pesertal didik dialjalk untuk berdiskusi kelompok. 

Pembentukaln kelompok diskusi dilalkukaln dengaln galme pen, book, halp. 

Pesertal didik secalral bergalntialn mengucalpkaln pen, book, halp, kemudialn 

merekal berkumpul sesuali kelompoknyal (pen grup, book grup, daln halp 

grup). 

Guru kemudialn memberikaln sebualh permalsallalhaln mengenali 

“alpalkalh balyalngaln bendal bisal berubalh?” daln memberikaln pertalnya laln 

ya lng halrus dijalwalb  oleh pesertal didik melallui diskusi. Dallalm 

memecalhkaln permalsallalhaln yalng dialjukaln guru, pesertal didik 

menggunalkaln medial pembelaljalraln berupal senter untuk menemukaln 

jalwalbaln dalri pertalnya laln tersebut. Halsil diskusi kemudialn ditulis dallalm 

bentuk talbel investigalsi. Setelalh diskusi selesali, setialp kelompok 

mempresentalsikaln halsil diskusinyal. Alnggotal kelompok malju daln 

bergalntialn membalcalkaln halsil diskusi kelompoknyal. Presentalsi 

dilalksalnalkaln dengaln bimbingaln guru, pesertal didik diwaljibkaln 

menggunalkaln balhalsal Inggris dallalm menyalmpalikaln halsil diskusi. 
154

 

2) Pelaljalraln English 

      Paldal pembelaljalraln english, malteri yalng dipelaljalri ya litu tentalng 

penggunalaln kaltal kerjal daln penggunalaln it daln they. Guru menggunalkaln 

lealrner book hallalmaln 43-55 daln workbook hallalmaln 36-40. Kegialtaln 
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pembelaljalraln dilalksalnalkaln dengaln guru menuliskaln malteri di palpaln tulis 

daln pesertal didik mencaltalt. Pesertal didik lallu mengerjalkkaln workbook 

kemudialn halsil pekerjalalnnyal dinilali oleh guru. 

3) Pelaljalraln Malth 

     Paldal pelaljalraln malth, alteri ya lng dipelaljalri yalitu tentalng money sub 

topik penggunalaln desimall dallalm penulisaln dual unit ualng yalng berbedal daln 

halsil dalri jumlalh ualng dallalm unit yalng berbedal. Guru menggunalkaln lealrner 

book hallalmaln 46-52. Pembelaljalraln dimulali dengaln guru mengaljukaln 

pertalnyalaln yalng bisal memicu pemikiraln pesertal didik. Guru menggunalkaln 

medial berupal galmbalr-galmbalr ualng dollalr untuk menjelalskaln malteri 

pelaljalraln. Guru mencontohkaln soall sebalgali laltihaln, kemudialn dilalnjutkaln 

siswal dimintal untuk mengerjalkkaln soall selalnjutnyal. Guru dengaln siswal 

membalhals bersalmal soall-soall tersebut. Siswal dimintal untuk menuliskaln 

jalwalbalnnya l. Pembelaljalraln dilalnjutkaln dengaln memberikaln tugals kepaldal 

pesertal didik untuk mengerjalkkaln workbook.
155

 

    Komunikalsi  yalng terjaldi alntalral guru daln pesertal didik berlalngsung 

dallalm balhalsal Inggris, kalrenal guru selallu mendorong pesertal didik algalr sebisal 

mungkin berbicalral menggunalkaln balhalsal Inggris. Ketikal pesertal didik 

kesulitaln dallalm menerjemalhkaln ke balhalsal Inggris, guru membimbing pesertal 

didik untuk mengucalpkalnnyal.
156

 Presentalse penggunalaln balhalsal Inggris daln 

balhalsal Indonesial, guru kelals mengungkalpkaln, “50% : 50%, untuk 

menjelalskaln.”
157

 Nalmun demikialn, halsil observalsi menunjukkaln balhwal 

dallalm penyalmpalialn malteri pembelaljalraln, lebih didominalsi dengaln balhalsal 

Indonesial. Hall ini mungkin untuk mempermudalh pesertal didik dallalm 

memalhalmi malteri. Ketikal aldal pesertal didik yalng kesulitaln untuk memalhalmi 

balhalsalnyal, malkal guru alkaln menyalmpalikalnnyal dengaln balhalsal Indonesial. 
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Penggunalaln balhalsal Inggris di dallalm kelals lebih sering digunalkaln untuk 

berinteralksi dalripaldal untuk menya lmpalikaln pembelaljalraln. 

c. Kegialtaln Penutup 

         Sebelum mengalkhiri pembelaljalraln, guru menyimpulkaln malteri yalng 

telalh dialjalrkaln. Nalmun ketikal walktu pembelaljalraln sudalh halbis, tidalk aldal 

kesempaltaln balgi guru untuk menyimpulkaln malteri pembelaljalraln. Di alkhir 

pembelaljalraln kebalnyalkaln pesertal didik belum selesali dallalm mengerjalkkaln 

tugalsnyal sehinggal guru memerintalhkaln untuk dilalnjutkaln di rumalh.
158

 

 

3. Monitoring 

       Paldal talhalp ini, kepallal sekolalh memiliki peraln untuk mengalwalsi, 

memonitoring, daln mendalmpingi pelalksalnalaln kurikulum di sekolalh. 

Monitoring ini dilalkukaln kepaldal guru-guru kelals bilinguall melallui 

koordinaltor kelals bilinguall daln monitoring pelalksalnalaln pembelaljalraln di 

kelals. Allur koordinalsi dallalm peneralpaln kurikulum ini yalitu dalri koordinaltor 

kelals bilingua ll lallu dipalntalu lalngsung oleh kepallal sekolalh. Kepallal sekolalh 

bersalmal dengaln koordinaltor kelals bilinguall sertal guru-guru kelals bilinguall 

membualt grup whaltsalpp khusus untuk memudalhkaln komunikalsi daln 

koordinalsi.
159

 

     Koordinaltor kelals bilinguall memonitoring berjallalnnyal pembelaljalraln di 

kelals bilinguall. Guru-guru kelals bilinguall bekerjal dibalwalh pengalwalsaln 

koordinaltor. Ketikal palral guru menemukaln kesulitaln dallalm pelalksalnalaln 

pembelaljalraln, lalngkalh yalng ditempuh yalitu dengaln mengaldalkaln pertemualn 

alntalral koordinaltor daln guru-guru kelals bilinguall. Pertemualn ini dilalkukaln 

untuk bertukalr pikiraln mencalri solusi bersalmal altals permalsallalhaln ya lng 

muncul dallalm kelals.
160
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     Pelalksalnalaln implementalsi kurikulum di sekolalh direallisalsikaln dallalm 

proses pembelaljalraln. Peraln kepallal sekolalh dallalm talhalp ini yalitu dengaln 

melalkukaln supervisi pembelaljalraln. Supervisi dilalkukaln dengaln kunjungaln 

kelals oleh kepallal sekolalh. Kepallal sekolalh melihalt proses pembelaljalraln dalri 

kegialtaln alwall, inti, penutup untuk mengecek kesesualialn pelalksalnalaln 

pembelaljalraln dengaln model pembelaljalraln ya lng aldal dallalm Ca lmbridge. 

Kunjungaln kelals ini dilalkukaln minimall saltu kalli dallalm saltu semester.
161

 

    Pihalk Calmbridge jugal melalkukaln pemalntalualn terhaldalp sekolalh melallui 

koordinaltor kelals bilinguall. Pemalntalualn ya lng dilalkukaln cenderung lebih ke 

alralh penggunalaln buku Calmbridge. Ketikal pihalk sekolalh mengallalmi kendallal 

dallalm pemalkalialn buku malkal dikonsultalsikaln dengaln tim Calmbridge 

Indonesial. Komunikalsi alntalral koordinaltor kelals bilinguall dengaln pihalk 

Calmbridge dilalkukaln melallui chalt whaltsalpp.
162

 

4. Evallualsi  

    Evallualsi kurikulum dilalkukaln dengaln mengaldalkaln ralpalt kerjal di alkhir 

semester yalng melibaltkaln seluruh guru. Kepallal Sekolalh menjelalskaln, “Jaldi 

evallualsi kurikulum itu bersalmal dengaln evallualsi semesteraln yalh, jaldi kital 

lihalt alpalkalh malsih relevaln, alpal ya lng halrus ditingkaltkaln, alpal ya lng halrus 

diinovalsikaln
.”163

   

     Sallalh saltu inovalsi kurikulum yalng dilalkukaln oleh SD UMP ya litu 

dengaln mengaldalkaln progralm-progralm bilinguall. Progralm ini berupal 

pengaldalaln lombal-lombal internall ya lng bersifalt menalmpilkaln balkalt daln 

kemalmpualn pesertal didik sertal progralm yalng berupal pengembalngaln potensi 

pesertal didik.  

      Aldalpun progralm-progralm tersebut aldallalh: 

a. Spelling bee 

b. Realding challlenge 
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c. Malth alnd science competition 

d. English calmp 

e. English tralining 

f. Globall lealrning exchalnge
164

 

 

      Sedalngkaln untuk evallualsi pembelaljalraln, guru melalkukaln evallualsi dengaln 

memberikaln pertalnya laln kepaldal pesertal didik. Evallualsi ini dilalkukaln untuk 

mengetalhui sejaluh malnal pesertal didik memalhalmi malteri. Selalin itu, terkalit 

evallualsi, guru kelals menjelalskaln “Untuk penilalialn ya l mbal, kaldalng setelalh udalh 

tek kalsih malteri talk jelalskaln talk kalsih contoh soall laltihaln tek suruh mengerjalkkaln 

tek nilali, udalh. Trus nalnti ulalngaln palling per balb. PTS PAlS terus PAlT.”
165

  

      Untuk mengevallualsi kemalmpualn balhalsal Inggris pesertal didik, guru 

mengaldalkaln progralm sederhalnal bernalmal english halbit, sebualh progralm yalng 

dilalkukaln oleh pesertal didik bersalmal oralng tualnya l di rumalh. Pesertal didik 

diberikaln sebualh percalkalpaln sederhalnal yalng halrus dipralktekkaln dengaln calra l 

bermalin peraln bersalmal oralng tualnyal. Halsil dalri laltihaln kemudialn disetorkaln 

kepaldal guru.
166

 

     Untuk menilali halsil belaljalr pesertal didik, sekolalh melalkukaln Penilalialn 

Tengalh Semester (PTS), Penilalialn Alkhir Semester (PAlS), daln Penilalialn Alkhir 

Talhun (PAlT).
167

 Sedalngkaln dalri pihalk Calmbridge jugal terdalpalt evallualsi 

tersendiri yalitu check point. Check point dilalksalnalkaln di kelals VI sebalgali bentuk 

ujialn alkhir di jenjalng SD. Tujualn dalri check point yalitu untuk mengukur daln 

memetalkaln kompetensi pesertal didik.
168
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C. Pembalhalsaln 

      Sebalgalimalnal diketalhui, kurikulum merupalkaln komponen yalng salngalt 

menentukaln sebualh lembalgal pendidikaln yalng menentukaln proses 

pembelaljalraln. Dallalm usalhal mengoptimallkaln mutu pembelaljalraln di kelals, 

malkal diperlukaln persialpaln daln straltegi implementalsi ya lng tepalt daln efisien. 

Keberhalsilaln proses pembelaljalraln bergalntung kepaldal balgalimalnal sekolalh 

dallalm mengelolal kurikulum, mulali dalri perencalnalaln, mobilisalsi sumber 

dalya l, daln evallualsi. 

    Komponen malteri dallalm sebualh kurikulum merupalkaln balgialn yalng 

penting. Komponen ini berupal malteri altalu balhaln aljalr ya lng alkaln diberikaln 

kepaldal pesertal didik. Di SD UMP Purwokerto ini menggunalkaln empalt jenis 

buku yalitu tea lcher resources untuk guru, lealrner book, workbook, daln digitall 

resources untuk pesertal didik. Ketersedialaln buku ya lng melimpalh balgi pesertal 

didik dalpalt memberikaln kontribusi positif terhaldalp kuallitals malteri. Pesertal 

didik memiliki alkses lebih luals ke berbalgali sumber informalsi, merekal dalpalt 

mempelaljalri malteri dalri berbalgali sudut palndalng daln memperdallalm 

pemalhalmaln merekal. Temualn ini berbedal dengaln penelitialn di SD Khaldijalh 3 

Suralbalyal yalng halnyal menggunalkaln dual buku Calmbridge, yalitu tealcher 

resources daln lealrner book.
169

 Perbedalaln ini menunjukkaln balhwal SD UMP 

Purwokerto menyedialkaln sumber belaljalr ya lng bervalrialsi untuk pesertal didik. 

      Kurikulum Calmbridge di SD UMP Purwokerto diteralpkaln dallalm tigal 

maltal pelaljalraln yalitu malth, science, daln english. Ketigal maltal pelaljalraln ini 

halnya l dialjalrkaln di kelals bilinguall. Dallalm saltu pekalnnyal, di kelals bilinguall 

terdalpalt 6 jalm maltal pelaljalraln Calmbridge yalng sehalrusnyal stalndalr dalri 

kurikulum Calmbridge 10 jalm untuk saltu maltal pelaljalralnnya l. Dalri hall tersebut 

dalpalt disimpulkaln balhwal allokalsi walktu pelaljalraln Calmbridge di sekolalh 

malsih terbaltals. Dengaln walktu yalng terbaltals malkal alkaln membualt guru 

kesulitaln dallalm mengaltur walktu ketikal pembelaljalraln. Selalin itu,  jugal alkaln 

berpengalruh paldal pemalhalmaln pesertal didik, kalrenal pesertal didik tidalk 

                                                 
169

 Jelita Widjanarko and Budiyono, „Implementasi Kurikulum Cambridge Dalam 

Pembelajaran Matematika‟, JPGSD, 6.6 (2018), pp. 1030–39 

<https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-penelitian-pgsd/article/view/23925/21866>. 



65 

 

 

 

mempunyali walktu ya lng cukup untuk bertalnyal daln berdiskusi terkalit malteri 

ya lng belum palhalm. 

Dallalm merencalnalkaln pembelaljalraln, guru kelals bilinguall berpedomaln 

paldal buku tealcher resources. Paldal kurikulum Calmbridge tidalk aldal formalt 

Rencalnal Pelalksalnalaln Pembelaljalraln (RPP) ya lng balku daln waljib seperti hallnyal 

kurikulum nalsionall, sehinggal sebelum guru mengaljalr tidalk menyusun RPP 

terlebih dalhulu guru halnyal menggunalkaln tealcher resources sebalgali pedomaln 

dallalm melalksalnalkaln proses pembelaljalraln. Berdalsalrkaln temualn peneliti, 

penelitialn-penilitialn lalin dallalm mempersialpkaln perencalnalaln pembelaljalraln yalitu 

dengaln menyusun lesson plaln altalu Rencalnal Pelalksalnalaln Pembelaljalraln ya lng 

diturunkaln dalri fralmework Calmbridge. Sallalh saltu contohnya l yalitu penelitialn 

dengaln judul “Implementalsi Kurikulum Calmbridge dallalm Pembelaljalraln 

Maltemaltikal”. Dallalm penelitialn tersebut menyaltalkaln balhwal sebelum 

melalksalnalkaln kegialtaln belaljalr mengaljalr, guru menyusun lesson plaln yalng 

berpedomaln paldal Scheme Of Work altalu silalbus.
170

 Berdalsalrkaln uralialn dialtals, di 

SD UMP, perencalnalaln pembelaljalraln ya lng berupal penyusunaln RPP, dilalksalnalkaln 

dengaln guru-guru mempelaljalri tealcher  resources. Sehinggal dallalm perencalnalaln 

pembelaljalraln malsih perlu pembenalhaln dallalm hall aldministralsi. Wallalupun RPP 

bukaln sualtu hall yalng diwaljibkaln dalri pihalk Calmbridge, guru tetalp perlu 

melengkalpi aldministralsi khususnyal RPP algalr pembelaljalraln berjallaln secalra l 

terstruktur. 

   Peraln sumber dalya l malnusial dallalm implementalsi kurikulum jugal tidalk 

kallalh penting. Dengaln sumber dalyal yalng berkuallitals dalpalt mempermudalh dallalm 

mencalpali keberhalsilaln implementalsi kurikulum. Perencalnalaln yalng perlu disusun 

berkalitaln dengaln sumber dalyal malnusial ya litu proses perekrutaln tenalgal pendidik 

daln penyortiraln pesertal didik yalng malsuk di kelals bilinguall. Proses perekrutaln 

daln seleksi yalng tepalt alkaln memberikaln output sumber dalyal malnusial yalng 

mempunyali kalpalbilitals daln kemalmpualn unggul yalng mendukung pelalksalnalaln 
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rencalnal sekolalh sertal mencalpali visi misi sekolalh. Tenalgal pendidik untuk kelals 

bilinguall, SD UMP mengutalmalkaln lulusaln S1 Pendidikaln Balhalsal Inggris kalrena l 

progralm Calmbridge membutuhkaln guru yalng profesionall daln berkuallitals. 

Dengaln guru ya lng berkuallitals, malkal implementalsi kurikulum Calmbridge alka ln 

berjallaln lebih terorgalnisir daln pesertal didik yalng dihalsilkaln jugal berkuallitals balik. 

Pesertal didik ya lng malsuk kelals bilinguall jugal menempuh tes malsuk untuk 

mengetalhui alpalkalh callon pesertal didik mempunyali dalsalr pengetalhualn daln 

kemalmpualn yalng cukup dallalm pengualsalaln balhalsal Inggris. Selalin itu, pengaldalaln 

tes malsuk kelals bilinguall ini berfungsi untuk memilih callon siswal yalng sesuali 

dengaln kuallifikalsi tertentu sehinggal menghalsilkaln siswal yalng berkuallitals.  

Dengaln menghalsilkaln pesertal didik ya lng berkuallitals malkal alkaln mempermudalh 

berjallalnnyal implementalsi kurikulum Calmbridge. Kalrenal kemalmpualn alwall 

pesertal didik menjaldi kunci dallalm memperoleh kemalmpualn balru dallalm proses 

pembelaljalraln.
171

  

Pelalksalnalaln pembelaljalraln di kelals melallui tigal talhalpaln yalkni kegialtaln 

pendalhulualn, kegialtaln inti, daln penutup. Temualn ini sejallaln dengaln Undalng-

Undalng Menteri Pendidikaln Nalsionall Republik Indonesial Nomor 41 Talhun 2007 

Stalndalr Proses untuk Saltualn Pendidikaln Dalsalr daln Menengalh balhwal model 

desalin kegialtaln terdiri dalri kegialtaln pendalhulualn, kegialtaln inti, daln penutup.
172

 

Pembelaljalraln dialwalli dengaln guru mempersialpkaln pesertal didik untuk belaljalr. 

Hall ini sejallaln dengaln teori hukum belaljalr Thorndike, Lalw of Realdiness yalitu 

belaljalr alkaln efektif jikal alnalk sudalh sialp untuk beralktivitals, ketikal pesertal didik 

sialp malkal merekal alkaln mengikuti pembelaljalraln dengaln balik.
173

 Dalri halsil 

pengalmaltaln, kegialtaln pendalhalhulualn dimulali dengaln melalkukaln beberalpal 

indikaltor seperti menyalpal pesertal didik, doal bersalmal, menyialpkaln pesertal didik 
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sebelum belaljalr, daln alpersepsi. Beberalpal komponen dallalm kegialtaln pendalhulualn 

sudalh dilalkukaln dengaln balik, nalmun guru tidalk menyalmpalikaln tujualn 

pembelaljalraln. Dallalm kegialtaln pendalhulualn, hall ini merupalkaln alspek yalng 

penting dallalm mempersialpkaln pesertal didik untuk belaljalr. Tujualn pembelaljalraln 

merupalkaln unsur pembelaljalraln ya lng menjaldi kunci untuk mengukur keberhalsilaln 

pembelaljalraln daln jugal untuk menentukaln malteri, straltegi, medial, daln evallualsi 

pembelaljalraln.
174

 Dengaln memalhalmi tujualn pembelaljalraln, siswal alkaln termotivalsi 

mengikuti pembelaljalraln dengaln balik. Selalin itu, hall ini jugal dalpalt berfungsi 

sebalgali allalt kontrol balgi guru algalr kegialtaln pembelaljalraln berjallaln sesuali rencalnal 

ya lng sudalh disusun.
175

 

     Secalral umum, temualn-temualn paldal kegialtaln inti pembelaljalraln sejallaln 

dengaln Stalndalr Proses yalng tercalntum dallalm UU Nomor 41 Talhun 2007. 

Kegialtaln inti meliputi eksploralsi, elalboralsi, daln konfirmalsi. Eksploralsi yalitu 

melibaltkaln pesertal didik alktif dallalm pembelaljalraln daln melalkukaln percobalaln 

dallalm temualn dialtals dilalkukaln dengaln pesertal didik dimintal untuk menggunalkaln 

medial pembelaljalraln berupal senter untuk menemukaln jalwalbaln. Elalboralsi ya litu 

pemberialn tugals, diskusi daln menyaljikaln halsil kerjal individu malupun kelompok, 

dallalm temualn dialtals dilalkukaln dengaln guru memberikaln tugals di workbook, 

berdiskusi, daln menyaljikaln halsil diskusi dallalm bentuk talbel investigalsi. 

Konfirmalsi yalitu memberikaln umpaln ballik positif ya lng dilalkukaln dengaln guru 

menilali halsil kerjal pesertal didik.
176

 

Presentalsi daln diskusi jugal sesuali dengaln konsep kurikulum Calmbridge 

ya lng menalnalmkaln limal identitals pelaljalr dallalm mengembalngkaln sikalp, kecalkalpaln 

hidup, daln kecalkalpaln alkaldemik. Dual dialntalralnya l yalitu confident (percalya l diri) 

daln engalged (terlibalt). Percalyal diri terhaldalp pengetalhualn yalng dimiliki daln 
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malmpu mengomunikalsikaln palndalngalnnyal dengaln tetalp menghalrgali palndalngaln 

oralng lalin, sertal malmpu bekerjal malndiri daln berkelompok.
177

 

         Selalmal kegialtaln belaljalr, pesertal didik alktif terlibalt dallalm pembelaljalraln. 

Pertalnya laln-pertalnya laln yalng dialjukaln guru direspon oleh pesertal didik dengaln 

balik daln seballiknyal pesertal didik alkaln bertalnyal kepaldal guru jikal mereka l 

kesulitaln. Pesertal didik tidalk talkut unutk menalnya lkaln hall-hall sederhalnal sekallipun 

kepaldal guru. Hall ini memperlihaltkaln interalksi ya lng alktif guru dengaln peserta l 

didik. 
178

 Hall ini sejallaln dengaln teori belaljalr humalnistik yalng menekalnkaln peraln 

siswal daln memusaltkaln perhaltialn paldal kebutuhaln merekal. Guru bertindalk sebalgali 

falsilitaltor yalng mendalmpingi pesertal didik dallalm belaljalr. Memenuhi kebutuhaln 

belaljalr merekal dengaln menjalwalb pertalnyalaln-pertalnyalaln dalri pesertal didik 

sekallipun pertalnya laln sederhalnal, hall ini alkaln membalntu pesertal didik untuk 

mengalktuallisalsikaln diri merekal.
179

 

Guru meneralpkaln straltegi pembelaljalraln berbalsis malsallalh daln berbalsis 

proyek. Dilihalt dalri pertalnya laln ya lng diberikaln guru daln proses penyelesalialn 

malsallalhnyal. Pesertal didik dilaltih untuk berpikir secalral kritis daln krealtif dallalm 

mencalri jalwalbaln altals pertalnyalaln tersebut. Metode yalng digunalkaln guru yalitu 

metode diskusi, salalt diskusi berlalngsung pesertal didik salling membalntu dallalm 

mengerjalkkaln soall-soall. Dengaln diskusi, alkaln membalngun keteralmpilaln sosiall 

pesertal didik dallalm berinteralksi daln melaltih krealtifitals pesertal didik.
180

 

Penyalmpalialn halsil diskusi dengaln presentalsi jugal alkaln meningkaltkaln 

kemalmpualn berbicalral balhalsal Inggris.
181

 Kedual straltegi ini sejallaln dengaln tujualn 

kurikulum Calmbridge yalitu meningkaltkaln pengetalhualn, pemalhalmaln, daln 
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kemalmpualn berpikir kritis yalng melibaltkaln straltegi mentall sertal pembelaljalraln 

berbalsis malsallalh.
182

 

    Ketikal proses pembelaljalraln, guru melalkukaln evallualsi dengaln memberikaln 

pertalnyalaln kepaldal pesertal didik. Temualn ini menunjukkaln balhwal evallualsi yalng 

dilalkukaln oleh guru sesuali dengaln konsep evallualsi kurikulum Calmbridge yalitu 

penilalialn formaltif. Penilalialn yalng terintegralsi pengaljalraln daln pembelaljalraln ya lng 

memberikaln umpaln ballik ke siswal untuk meningkaltkaln pembelaljalraln. Dengaln 

talnya l jalwalb, guru dalpalt mengetalhui kesulitaln-kesulitaln siswal selalmal 

pembelaljalraln.
183

 

    Sedalngkaln dalri pihalk Calmbridge jugal terdalpalt evallualsi tersendiri ya litu 

check point. Check point dilalksalnalkaln di kelals VI sebalgali bentuk ujialn alkhir di 

jenjalng SD. Berdalsalrkaln temualn peneliti, penelitialn-penilitialn lalin dallalm 

pelalksalnalaln evallualsi, terdalpalt tigal jenis test Center Progression Test (CPT), 

Internaltionall Progression Test (IPT), daln check point. Sallalh saltunya l yalitu 

penelitialn yalng dilalkukaln di SD Islalm Balyalnul Alzhalr yalng melalksalnalkaln CPT 

paldal setialp semester dalri kelals 1-6 daln IPT ya lng dilalksalnalkaln setialp semester 

genalp untuk kelals 3-5.
184

 Perbedalaln tersebut menunjukkaln balhwal, SD UMP 

belum mengaldalkaln CPT daln IPT.  
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BAlB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulaln 

    Berdalsalrkaln halsil penelitialn di lalpalngaln daln pembalhalsaln oleh peneliti 

tentalng implementalsi pembelaljalraln berbalsis kurikulum calmbridge paldal kelals 

bilinguall di SD UMP, terdalpalt beberalpal temualn, yalitu pertalmal, paldal talhalp 

perencalnalaln, dilalkukaln dengaln menyusun maltrikulalsi kelals bilinguall oleh 

kepallal sekolalh daln koordinaltor kelals bilinguall, proses perekrutaln tenalga l 

pendidik daln penyortiraln pesertal didik kelals bilinguall. Sedalngkaln 

perencalnalaln pembelaljalraln dilalkukaln dengaln mempelaljalri tealcher resources 

daln menyusun worksheet. Kedual, paldal talhalp pelalksalnalaln, pihalk sekolalh 

melalkukaln monitoring terhaldalp pembelaljalraln di kelals bilinguall. Sedalngkaln 

pelalksalnalaln pembelaljalraln berlalngsung dengaln balik. Pesertal didik alktif  

berpalrtisipalsi dallalm proses belaljalr. Straltegi ya lng digunalkaln guru malmpu 

membalngun alntusialsme pesertal didik daln melaltih kemalmpualn berpikir kritis 

merekal. Guru malmpu mendorong pesertal didik untuk berinteralksi dengaln 

balhalsal inggris sehinggal melaltih kemalmpualn balhalsal merekal. Penggunalaln 

balhalsal Inggris di dallalm kelals lebih dominaln digunalkaln untuk berinteralksi 

dalripaldal salalt menya lmpalikaln malteri pelaljalraln. Ketigal, Evallualsi kurikulum 

Calmbridge dilalkukaln oleh sekolalh dengaln melalkukaln inovalsi kurikulum 

berupal penyelenggalralaln kompetisi daln pelaltihaln dallalm ralngkal mendukung 

peneralpaln kurikulum Calmbridge paldal kelals bilinguall sedalngkaln evallualsi 

pembelaljalraln dilalksalnalkaln dengaln talnyal jalwalb salalt pembelaljalraln, penilalialn 

halrialn, daln penilalialn semester. Penilalialn dalri pihalk Calmbridge berupal 

checkpoint ya lng dilalksalnalkaln di kelals V. 

Berdalsalrkaln temualn-temualn dialtals, malkal peneliti menyimpulkaln 

balhwal Implementalsi Pembelaljalraln Berbalsis Kurikulum Calmbridge paldal 

Kelals Bilingua ll berjallaln sesuali dengaln prinsip-prinsip pelalksalnalaln kurikulum 

ya lng balik. Beberalpal hall ya lng malsih  perlu dibenalhi aldallalh paldal perencalnalaln 

pembelaljalraln, guru belum mengetalhui formalt penyusunaln RPP sehingga l 
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sebelum pembelaljalraln guru halnyal mengalndallkaln tealcher resources. 

Pelalksalnalaln pembelaljalraln di kelals kuralng kondusif. Selalin itu, penilalialn dalri 

pihalk Calmbridge yalng berupal ujialn CPT (Center Progression Test) belum 

dialdalkaln oleh pihalk sekolalh. 

B. Keterbaltalsaln Penelitialn 

     Selalmal penelitialn ini, peneliti telalh melalkukaln walwalncalral dengaln 

kepallal sekolalh, koordinaltor kelals Bilinguall, guru kelals III bilinguall, daln 

pesertal didik. Selalin itu, peneliti jugal telalh melalkukaln observalsi sebalnyalk 3 

kalli di pelaljalraln Malth, Science, daln English. Nalmun, peneliti meralsalkaln 

terdalpalt sesualtu yalng malsih kuralng. Jikal peneliti memiliki walktu yalng lebih 

balnya lk, peneliti alkaln melalkukaln walwalncalral dengaln model Focus Group 

Discussion (FGD) yalng melibaltkaln koordinaltor kelals bilinguall daln semual 

guru kelals bilinguall, sehinggal daltal-daltal ya lng diperoleh alkaln semalkin kalya l 

daln semalkin lengkalp. 

 

C. Salraln 

     Berdalsalrkaln halsil penelitialn, peneliti memberikaln salraln sebalgali 

berikut: 

1. Guru dihalralpkaln untuk lebih inovaltif dallalm pengelolalaln pesertal didik algalr 

kegialtaln belaljalr mengaljalr lebih kondusif. Selalin itu, guru sebaliknya l 

membalngun pendekaltaln yalng lebih balik dengaln walli siswal algalr 

mendukung untuk meningkaltkaln progres belaljalr alnalk di rumalh. 

2. Koordinaltor kelals bilinguall dihalralpkaln melalkukaln monitoring dengaln 

calral kunjungaln ke kelals-kelals bilinguall untuk mengetalhui proses 

pelalksalnalaln pembelaljalraln di kelals sertal dihalralpkaln memperbalnya lk ralpalt 

internall dengaln guru-guru kelals bilinguall untuk mengevallualsi 

pembelaljalraln proses pembelaljalraln. 

3. Pihalk sekolalh dihalralpkaln untuk memperbalnyalk pengaldalaln pelaltihaln guru 

ya lng bersifalt alplikaltif untuk pelalksalnalaln pembelaljalraln, seperti pelaltihaln 

penyusunaln RPP daln pelaltihaln metode mengaljalr. 
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4. Pihalk sekolalh dihalralpkaln untuk mengaldalkaln ujialn Center Progression 

Test (CPT) dalri pihalk Calmbridge untuk mengetalhui perkembalngaln belaljalr 

pesertal didik setialp talhunnyal. 

5. Salraln untuk Dinals Pendidikaln, nalmpalknya l perlu aldal dukungaln kebijalkaln 

terhaldalp sekolalh-sekolalh yalng melalkukaln progralm inovaltif berkelals 

internalsionall dengaln menyedialkaln dukungaln dalnal altalu pelaltihaln-

pelaltihaln. 

6. Untuk peneliti selalnjutnya l dihalralpkaln dalpalt melalkukaln penelitialn yalng 

lebih intensif menggunalkaln metode pengumpulaln daltal ya lng lebih 

rigorous. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1.Profil Sekolah 

A. Visi dan Misi SD UMP 

1. Visi 

“ Menuju sekolah Islami, Modern, dan Berwawasan Abad 21” 

Indikator Visi : 

a. Islami : Mampu menghayati dan mengamalkan Al Islam dan 

Kemuhammadiyahan dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Modern : Mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK) sesuai perkembangan zaman. 

c. Berwawasan Abad 21 : Memiliki keterampilan berpikir kreatif, berpikir 

kritis dan mampu memecahkan masalah, berkomunikasi baik, serta mampu 

berkolaborasi. 

2. Misi 

a. Islami 

1) Mewujudkan penghayatan dan pengamalan Al Islam 

Kemuhammadiyahan (AIK). 

2) Mewujudkan lingkungan sekolah yang berkarakter islami. 

3) Terwujudnya peserta didik yang beriman, bertakwa, dan berakhlakul 

mulia dengan mengimplementasikan nilai-nilai Al Islam 

Kemuhammadiyahan dalam kehidupan sehari-hari. 

4) Terbentuknya sikap menghargai, menghormati, menyayangi dan suka 

menolong terhadap sesama yang dilakukan dengan peduli dan religius. 

5) Terbentuknya perilaku yang demokratis, jujur, disiplin, dan 

bertanggung jawab dilandasi dengan sifat religius. 

6) Mentaati semua peraturan dan tata tertib yang berlaku dengan disiplin 

dan penuh kesadaran. 

b. Modern 

1) Mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terkini sesuai 

kebutuhan zaman. 

2) Bersikap dan berpikir dinamis serta mampu mengikuti perkembangan 

zaman. 



2 
 

3) Menyediakan fasilitas, sarana prasarana dan layanan yang modern mengikuti 

perkembangan zaman. 

c. Berwawasan Abad 21 

1) Menghasilkan ide atau menciptakan inovasi dan mampu 

mengimplementasikan bagi diri dan lingkungan sekitarnya. 

2) Terbentuknya peserta didik yang mampu berpikir kritis, bersikap mandiri, 

disiplin, dan mampu memecahkan masalah. 

3) Bersikap komunikatif, tanggap, dan unggul dalam literasi. 

4) Menunjukkan keterampilan kolaborasi, berkontribusi secara aktif, bekerja 

secara produktif, dan menunjukkan tanggung jawab. 

B. Keadaan Tenaga Pendidik 

   Tenaga pendidik SD UMP berjumlah 43 orang, berikut ini rincian tenaga 

pendidik di SD UMP 

Tabel 2 

Keadaan Tenaga Pendidik 

No Jabatan Jumlah 

1. 
Guru Kelas I 

5 

2. 
Guru Kelas II 

5 

3.  Guru Kelas III 4 

4. 
Guru Kelas IV 

4 

5. 
Guru Kelas V 

3 

6. Guru Kelas IV 3 

7. 
Guru Seni Budaya 

1 

8. Guru Tahfidz 3 

9. 
Guru Bahasa Arab 

2 

10. Guru Pendidikan Agama 

Islam 

3 
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11. 
Guru Olahraga 

2 

12. Guru TIK 1 

13. 
Guru Bahasa Inggris 

2 

14. 
Guru Pendamping 

5 

Total 43 

 

C. Keadaan Peserta Didik 

Tabel 3 

Keadaan Peserta Didik 

No Kelas Jumlah Siswa Jumlah Rombel 

1 
I 

109 5 

2 
II 

130 5 

3 III 76 4 

4 
IV 

90 4 

5 V 77 3 

6 
VI 

84 3 

Total 
566 24 

 

D. Sarana dan Prasarana  

Tabel 4 

Prasarana SD UMP 

No Jenis Prasarana 
Jumlah 

1. 
Ruang Kepala Sekolah 

1 
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2. 
Ruang Tata Usaha 

1 

3. Ruang Rapat 1 

4. 
Ruang Administrasi 

1 

5. 
Ruang Guru 

2 

6. Ruang Kelas 24 

7. 
Aula 

1 

8. 
Perpustakaan 

1 

9. 
Laboratorium Komputer 

1 

10. 
Masjid 

1 

11. Ruang UKS 4 

12. 
WC 

25 

13 
Kantin 

1 

14. Gudang 1 

15. 
Dapur 

1 

16. Lapangan Sekolah 1 

 

Tabel 5 

Sarana Ruang Kelas 

No Nama Sarana 
Jumlah 

1. 
Papan Tulis 

1 

2. 
Meja Guru 

1 

3. Kursi Guru 1 
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4. 
Meja dan Kursi Peserta Didik 

23 Set 

5. Rak Buku 1 

6. 
Lemari 

1 

7. 
Loker 

1 

8. AC 1 

9. 
Smart TV 

1 

10. 
Jam Dinding 

1 

 

Lampiran 2. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Kepala Sekolah 

1. Latar belakang pemilihan kurikulum Cambridge 

2. Teknis kerjasama Cambridge dengan SD UMP 

3. Perencanaan kurikulum 

4. Peran kepala sekolah dalam pelaksanaan kurikulum 

5. Alur koordinasi kepala sekolah dengan koordinator kelas bilingual 

6. Evaluasi kurikulum Cambridge 

7. Tantangan dan kendala yang dihadapai 

8. Cara mengatasi tantangan dan kendala 

 

B. Koordinator Kelas Bilingual 

1. Latar belakang pemilihan kurikulum Cambridge 

2. Sejarah singkat pengadaan kelas bilingual 

3. Tahapan penerapan kurikulum cambridge 

4. Teknis kerjasama Cambridge dengan SD UMP 

5. Hubungan komunikasi dengan pihak cambridge 

6. Tupoksi koordinator kelas bilingual 
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7. Alur koordinasi dengan kepala sekolah dan guru-guru kelas bilingual 

8. Kriteria pemilihan guru kelas bilingual 

9. Proses seleksi peserta didik untuk kelas bilingual 

10. Panduan pelaksanaan kelas bilingual 

11. Program-program pendukung sekolah 

12. Evaluasi kurikulum cambridge 

13. Kendala dan tantangan yang dihadapi 

14. Cara mengatasi tantangan dan kendala 

15. Rencana sekolah untuk pengembangan kurikulum Cambridge 

C. Guru Kelas Bilingual 

1. Hal menarik dari kurikulum Cambridge 

2. Pelatihan yang diikuti guru dan keefektifan pelatihan guru 

3. Langkah-langkah guru dalam merencanakan pembelajaran 

4. Strategi, metode, media, dan sumber belajar yang digunakan 

5. Cara melibatkan keaktifan peserta didik 

6. Penilaian pembelajaran 

7. Penggunaan bahasa Inggris di kelas bilingual dan proporsinya 

8. Kegiatan pendukung untuk penguasaan bahasa peserta didik 

9. Evaluasi kemampuan bahasa Inggris peserta didik 

10. Kendala dan tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran 

11. Cara mengatasi kendala dan tantangan 

12. Saran untuk meningkatkan kualitas implementasi kurikulum 

Cambridge di sekolah 

13. Dukungan yang dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

 

D. Peserta Didik 

1. Suka atau tidak belajar dengan kurikulum Cambridge dan alasannya 

2. Mudah paham atau tidak belajar dengan kurikulum Cambridge 

3. Kesulitan yang dihadapi 

4. Pelajaran dalam kurikulum Cambridge yang disukai dan alasannya 
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5. Pelajaran dalam kurikulum Cambridge yang tidak disukai dan 

alasannya 

6. Suka bahasa Inggris atau tidak 

Lampiran 3. Transkrip Wawancara 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Nama    : Rifqi Maulana, S.Pd.Gr., M.Pd 

Jabatan   : Kepala Sekolah 

Hari/Tanggal   : Kamis, 28 November 2024 

Waktu/Tempat : 10.16-selesai/ Ruang Kepala Sekolah 

Keterangan  : P (Peneliti) K (Kepala Sekolah) 

 

P : Apa yang melatarbelakangi SD UMP memilih kurikulum Cambridge? 

K : Sebelumnya, mengapa ada program kelas bilingual di SD UMP. Satu, banyak 

masyarakat yang menginginkan pembelajaran bahasa inggris itu menjadi 

pembelajaran yang wajib diajarkan sejak dini karena dengan menguasai bahasa 

asing, ke depan anak-anak akan menyesuaikan diri baik pekerjaan maupun 

pendidikan ke jenjang berikutnya, sehingga SD UMP memerlukan satu kelas 

percontohan, tidak semua kelas yang menggunakan kurikulum cambridge sebagai 

kelas bilingual kemudian mengapa cambridge, awalnya dengan kurikulum atau 

penerbit buku lainnya yang tidak saya sebut, setelah kita evaluasi yang sesuai 

dengan karakteristik serta modifikasi kurikulum yang ada di SD UMP adalah 

Cambridge. Kemudiaan kemitraan dengan Cambridge juga banyak sekolah 

sehingga kami bisa saling sharing sekolah cambridge di Indonesia, bagaimana 

proses pengelolaan kurikulum Cambridge di level Sekolah Dasar, dipersempit lagi 

di kelas bilingual. 

P : Secara teknis, kerja sama Cambridge dengan SD UMP itu seperti apa? 

K : Jadi Cambridge diwakili olehh Cambridge Indonesia menawarkan kepada 

sekolah Muhammadiyah di Banyumas, SD UMP, SMP UMP, dan ZAM-ZAM 

yang termasuk sekolah yang menginisiasi adanya komunitas sekolah Cambridge 

di perguruan Muhammadiyah di Banyumas, kemudian sekarang diikuti dengan 

sekolah yang lain. Jadi minimalnya adalah kita menggunakan buku cetakan dari 

Cambridge untuk 3 mata pelajaran matematika, ipa atau sains dan bahasa Inggris. 

jadi kalau menurut saya sekolah yang berlabel atau ber-brandingCambridge 

mestinya ya 3 mata pelajaran itu, tidak hanya menggunakan bahasa Inggris saja 
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kemudian berlabel atau branding Cambridge karena dari yang saya pahami dari 

pihak Cambridge itu sendiri ada masa uji coba sebelum memiliki id cambridge 

school. Yang pertama menuju id cambridge school adalah sekolah yang akan 

mendapatkan id cambridge itu menggunakan buku cambridge sebagai media 

partner melalui penggunaan buku. Dan kedepan arahnya SD UMP adalah menuju 

sekolah yang lengkap, selain menggunakan buku ada assessment dari cambridge 

juga termasuk menjadi sekolah yang memiliki id cambridge seperti itu.  

P : Berarti dari cambridge itu, persyaratan khususnya haru membeli buku, 

selain itu ada lagi ngga pak? 

K : Pembelian buku resmi dari cambridge Indonesia kemudian mengikuti 

pelatihan untuk para guru, mensosialisasikan kepada orang tua dan terus tunggu 

nanti kita ada instrumen evaluasi pelaksanaannya. Untuk persyaratan khusunya 

tidak ada, yaa daya dukung lainnya itu misalnya sarana prasarana mestinya 

menyesuaikan jadi sekolah cambridge yaa setidaknya ya siswanya banyak 

kemudian orang tua juga mampu membeli buku tersebut kemudian daya dukung 

sarprasnya ada misalnya ada tv android kemudian ada lcd dan lain sebagainya 

sebagai pendukung bagi buku tersebut. 

P : Bagaiman peran kepala sekolah dalam perencanaan kurikulum 

Cambridge? 

K : Jadi kami kepala sekolah menyusun matrikulasi kelas bilingual. Matrikulasi 

adalah turunan modifikasi kurikulum sekolah menjadi kurikulum khusus lebih 

spesifik namanya matrikulasi kelas bilingual, didalam matrikulasi kelas bilingual 

itu ada sisipan dari kurikulum nya cambridge. Dan itu yang mendesain adalah 

kepala sekolah dan koordinator bidang kurikulum kelas bilingual. 

P : Bagaimana peran kepala sekolah dalam pelaksanaan kurikulum 

Cambridge? 

K : Ya sama halnya seperti kepala sekolah di kelas pada umumnya ya monitoring, 

mengevaluasi, mendampingi proses pelaksanaan kegiatan. Menjadi solutor ketika 

ada permasalahan dan lain sebagainya. Yang paling penting adalah 

berkomunikasi, berkoordinasi secara kelembagaan dengan sekolah mitra 

cambridge dan dengan cambridge indonesia itu sendiri. Termasuk akan 

mengadakan pelatihannya, kapan kita meet bertemu secara nasional. Kan kita 

beberapa kali ada pertemuan nasional sekolah Cambridge. Yang terbaru di 

Bandung, kemudian besok tanggal 30 di Semarang. Untuk monitoring 

pembelajaran di kelas, dengan supervisi pembelajaran. Supervisi pembelajaran 

kan diawali dengan penilaian guru dalam membuat perangkat pembelajaran yang 

terdiri dari RPP, media, materi, evaluasi dan sebagainya. Kemudian saat 

pelaksanaan pembelajaran. kita memonitoring, melihat mulai dari kegiatan awal 

inti penutup apakah pembelajaran tersebut sesuai dengan model pembelajaran 

yang ada di cambridge dengan ciri khasnya adalah problem based learning dan 

project based learning.  
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P : adakah jadwal monitoring untuk per kelasnya? 

K : kalo jadwal secara formatif ada minimal satu kali dalam satu semester untuk 

supervisi. tapi untuk jadwal secara kultural itu yaa hampir setiap hari. Kita 

mengunjungi kelas-kelas untuk menanyakan kabar anak-anak, kemudian 

menanyakan proses pembelajaran di kelas tersebut.  

P : Bagaiamana koordinasi antara kepala sekolah dengan koordinator kelas 

bilingual? 

K : Jadi kami memiliki whatsapp grup untuk memudahkan berkomunikasi yang 

terdiri dari kepala sekolah dan koordinator kelas bilingual. Koordinator kelas 

bilingual memiliki staf, yang mendukung proses pembelajaran di kelas bilingual. 

Jadi staff nya ya itu semua guru pengajar bahasa inggris di SD UMP. 

Koordinasinya dari kepala sekolah langsung ke koordinator. Lalu koordinator 

berkoordinasi dengan staf yang tadi. 

P : Bagaimana evaluasi kurikulum Cambridge dilaksanakan? 

K : Jadi evaluasi kurikulum itu bersama dengan evaluasi semesteran yah, jadi kita 

lihat apakah masih relevan, apa yang harus ditingkatkan, apa yang harus 

diinovasikan. Jadi kan kita inovasinya ini mba selain pembelajaran di kelas kita 

ada math and science competition, ada spelling be, english training kemudian 

globe global learning exchange yang nantinya akan mereka ikuti di kelas lima. 

Evaluasi dilaksanakan pada saat akhir semester dengan mengumpulkan semua tim 

yang terlibat kemudian kita memaparkan matrikulasi apa yang sudah berjalan apa 

yang belum berjalan inovasinya bagaimana. 

P : Tantangan dan kendala apa yang dihadapi sekolah? 

K : Tantangan begini, memang idealnya kan anak mulai lancar conversation atau 

percakapan bahasa inggris kan kalo diusia sekolah dasar mungkin kan di kelas 

empat keatas lah ya. Nah kita memulai kelas bilingual ini sejak kelas satu, yang 

diamana input dari kelas satu kan tidak semuanya langsung bisa baca tulis, nah 

tantangan kita disitu. Bagaimana anak yang belum bisa baca tulis itu tapi dia 

sudah terbiasa dengan percakapan atau gaya pengantar pembelajaran dengan 

bahasa inggris. kemudian yang kedua adalah sinergisitas dengan orang tua, orang 

tua juga perlu memahami bahwasanya di kelas bilingual itu berbeda tidak seperti 

kelas reguler pada umumnya, dimana ada hal penting yang harus kita kejar yaitu 

kemampuan berbahasa inggrisnya. 

P : Cara mengatasi tantangan tersebut? 

K : Mengatasi hal tersebut ya ada seminar parenting untuk orang tua ya kita 

mendatangkan tim cambridge indonesia untuk memberikan penyamaan persepsi, 

apa yang harus dilakukan oleh orang tua ketika di rumah untuk mendukung 

sekolah. itu rutin dilaksanakan minimal satu semester sekali. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Nama    : Nofra Ilwana, S.Pd 

Jabatan   : Koordinator Kelas Bilingual 

Hari/Tanggal   : Selasa, 05 November 2024 

Waktu/Tempat : 13.45-selesai/ Ruang Tata Usaha 

Keterangan  : P (Peneliti) K (Koordinator) 

 

P : Kenapa sekolah memilih kurikulum cambridge untuk diterapkan di SD 

UMP? 

K : Ya, awalnya itu kan eee apayah, sekolah SD UMP kan sudah termasuknya 

siswanya banyak dengan latar pendidikan orang tuanya yang tinggi juga, terus 

animo masyarakat sekarang yang ingin anaknya menguasai bahasa asing ya, 

bahasa internasional yang dipakai dan diakui adalah bahasa inggris kan. 

Disamping anak-anak juga antusiasnya tinggi, ketertarikannya tinggi terus orang 

tua juga lebih suka untuk mengeleskan. Otomatis kaya mencari tambahan belajar 

bahasa inggris di luar sana, jadi kan orang tua banyak yang tertarik kan terus 

akhirnya pihak sekolah itu memutuskan untuk membuka kelas plus bilingual, 

untuk memfasilitasi dan menampung minat dan bakatnya anak dalam kemampuan 

bahasa inggrisnya, belajar bahasa inggris dari awal dari dasar. Walaupun di SD 

UMP sendiri memang sudah ada pelajaran bahasa inggris di kelas kelas reguler, 

awalnya kan tidak ada kelas bilingual, hanya ada kelas reguler, di kelas reguler itu 

juga sudah ada pelajaran bahasa inggris seminggu sekali, itu 2 jam pertemuan, 

seminggu sekali. Namun ditahun, 3 tahun yang lalu itu tahun 2021 itu SD UMP 

memutuskan untuk memfasilitasi siswanya dengan kelas plus bilingual khusus 

untuk yang tambahan bahasa Inggris dan kelas plus tahfidz. Jadi ada 3 rombel 

kelas yang berbeda, reguler, plus tahfidz untuk memfasilitasi anak anak yang suka 

dengan hafalan al quran, kelas plus bilingual kita pakai kurikulum cambridge 

untuk memfasilitasi anak anak yang kecenderungan untuk ingin menguasai bahasa 

inggris. Awalnya kita tidak pakai cambridge, tapi pakai pearson, awal tahun 

ajaran itu kita pakai pearson satu tahun, terus tahun kedua tahun ketiga kita pakai 

cambridge. Kita pindah ke cambridge karena kurikulum cambridge itu yang lebih 

kuat, lebih dikenal masyarakat luas seperti itu dengan juga kurikulumnya yang 

lebih fleksibel diterapkan di sekolah, fleksibel sesuai dengan minat anak. Jadi 

sebenernya, mata pelajaran di cambridge itu ada banyak sekali, dan itu 

pemakaiannya juga kembali ke minat anak atau dari sekolahnya sendiri mau pakai 

apa, mau mata pelajaran apa yang menggunakan kurikulum cambridge, tidak 

harus semuanya, maksudnya satu pelajaran pun boleh jadi disitu ada kemudahan 

atau fleksibelitas dalam memilih mata pelajaran. Kalo di SD UMP sendiri ada 

english, math, science.  
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P : Tahapan-tahapan yang sudah dilalui sampai sekarang sudah 

menerapkan kurikulum cambridge di sekolah? 

K : Tahapan awal otomatis kan kita MoU yaa dengan pihak Cambridge University 

Press, jadi kita ada MoU dulu lalu sebelumnya kita ada teacher training dulu. Jadi 

sebelum melaksanakan kurikulum otomatis kita juga harus training dulu kan, 

menyamakan persepsi, menyamakan idea gimana untuk melaksanakan atau 

menerapkan kurikulum cambridge di sekolah. Dan kita juga harus memahami 

konsep dari buku tersebut, bagaimana penerapannya seperti itu. Trus banyak 

pelatihan-pelatihan yang diberikan oleh pihak cambridge nya sendiri, dan itu 

kontinyu, tidak hanya pas awal saja tapi terjadi berulang, maksudnya setelah 

berapa bulan, ada lagi seperti itu loh, setiap tahun juga ada saya rasa ada 2 kali 

pelatihan lah. Kadang yang jadi tuan rumah SD UMP kadang sekolah lain dan itu 

sudah menjadi komunitas karena sekolah muhammadiyah memakainya kurikulum 

cambridge, khusus untuk sekolah sekolah yang memang sudah menerapkan 

bilingual atau international school. Dan itu juga sudah himbauan dari dikdasmen. 

Jadi kerjsamanya ada pihak ketiga nya, tidak langsung dari sana, disini otomatis 

sudah ada kaya pihak yang ngurusin itu loh ya kan, jadi sudah ada tim nya sendiri, 

oh ini tim cambridge Indonesia gitu, jadi mereka yang akan ngurusin  

P : Bagaimana pihak sekolah merencanakan jadwal dan tahapan 

implementasi kurikulum cambridge? 

K : Kalau di SD UMP sendiri yaa, yang namanya program program kegiatan 

semuanya untuk satu tahun itu apa yang akan dilakukan itu dirapatkan di awal 

tahun ajaran, namanya raker, rapat kerja tahunan. Jadi sebelum anak-anak mulai 

KBM di awal tahun ajaran, semua guru itu raker, sebelum raker ada LPJ kegiatan 

satu tahun itu semunya. Nanti setelah berikutnya, kita merancang itu dan 

dirapatkan. Dan jadwal pelajaran untuk kelas bilingual sendiri, kan kelas bilingual 

itu kan kurikulumnya nggabung ya cambridge dan kurikulum merdeka. Jadi 

otomatis ee mensiasati nya dengan memotong jumlah jam kurikulum merdeka. 

Trus jug ada sering pertemuan dengan guru guru bilingual, di awal tahun setelah 

raker, sebelum memulai pembelajaran itu kita susah dikumpulkan dulu, saya akan 

mengkoordinir teman-teman untuk kumpul lalu membahas program kerja trus 

juga ketika ada agenda juga selalu dirapatkan. Dan untuk evaluasinya sendiri 

memang guru guru itu punya tanggung jawab untuk membuat soal evaluasi 

sendiri, dan nanti juga ada rapot khusus kelas bilingual, itu yang membuat guru, 

yang mengonsep saya. Dan untuk pelatihan pelatihan guru itu tidak terjadwal, kita 

ngikut dari cambridge nya itu yang pelatihan guru bersama cambridge. Tapi untuk 

kalo sekedar sharing dengan sesama guru bilingual yaa itu juga fleksibel. Sesuai 

dengan keperluan lah, kalo kita perlu untuk kumpul, ya kumpul. Kaya kemarin 

saya habis sosialiasasi dari Jogja, hasilnya saya akan undang semua guru bilingual 

untuk biar mereka juga dapat yang sama, apa yang saya peroleh mereka juga tahu. 

Saya kemarin habis dari Bandung pelatihan, yang berangkat kan tidak semua 

guru, otomatis nanti sepulang dari Bandung saya juga akan presentasi di depan 

mereka dan memberi pelatihan juga, jadi mereka juga dapat yang sama. Trus kerja 

sama nya juga dengan cara wajib membeli buku. 
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P : Kalau misal ketika akhir pengajaran itu dari cambridge ada sertifikat 

ngga bu? 

K : Nanti di kelas 6, ada checkpoint ICGSE itu nanti. ICGSE itu per level, itu kan 

ada beberapa tahap ya, di kelas 6, di akhir SMP, trus di SMA itu di kelas 2 SMA. 

Jadi pakenya level, level primary, secondary, itu ada level levelnya sendiri, dan itu 

ada sertifikatnya nanti. Dan ibaratnya kalo kita sudah punya checkpoint itu, ketika 

mau ngelanjutin sekolah di luar negeri itu bisa diterima dan bisa dipakai di 

seluruh dunia. Itu untuk aksesnya. Dan untuk di level primary itu di kelas 6 nya. 

P : Dari pihak Cambridge nya apakah ada sistem pengawasannya? 

K : Iya sering, pemantauan. Kaya misal, gimana untuk pemakaian buku 

cambridge nya ada kendala tidak , ada yang perlu kami bantu. Pasti ada, selalu 

komunikasi lewat wa, kadang juga ngirim email. Kan ada digital resourcesnya 

juga, dan kita diberi akses. Jadi anak-anak tidak hanya belajar dari buku tapi dari 

digital resources juga.  

P : Apa tupoksi ibu sebagai koordinator bilingual? 

K : Dari awal adanya kelas bilingual itu, saya yang disuruh untuk merancang 

semuanya. Program bilingual itu apa, mengonsep bilingual mau dibawa kemana, 

mau seperti apa arahnya. Saya itu jadi kepala atau koordinator bidang kurikulum 

bilingual di SD UMP. Selain jadi wali kelas, saya juga kepalanya. Monitoring ada, 

karena dibawahnya saya kan ada tim, saya memberi komando, saya memberi 

tanggung jawab tanggung jawab kepada tim. Ada bagian yang saya suruh untuk 

bagian english content, ada yang bagian yang untuk kegiatan-kegiatan. Kadang 

juga sharing-sharing, ketika ada permasalahan di kelas, silahkan share, jadi 

dengan sering share nantinya akan meringankan beban mereka, siapa tahu kita 

bisa membantu, kita akan memecahkan masalah itu bersama-sama. Di bagian 

evaluasi, biasanya guru-guru bilingual kalo bikin soal, setornya ke saya, otomatis 

saya akan mengecek. Semua kegiatan pun, ketika saya memasrahkan kegiatan itu, 

nanyanya ke saya. Saya kasih masukan-masukan. Saya memvalidasi soal, iyaa ini 

udah boleh, oh ini perbaiki dulu seperti itu dari segi penulisan grammar banyak 

yang salah, kadang saya langsung tuliskan salahnya, oh ini jangan seperti ini, 

diganti. Atau kalau engga maunya kamu apa, misal silahkan coba disederhanakan 

lagi sesuai dengan kemampuan siswa di level tersebut, kadang kan ada yang 

bahasanya terlalu tinggi, yang bahasa seperti orang dewasa, padahal kita subjek 

nya adalah anak-anak SD kan.  

P : Untuk koordinasi dengan kepala sekolahnya bagaimana bu? 

K : Ya terkait semua kegiatan itu bagaimana. Ibaratnya kegiatan yang sudah 

terlaksana dan yang akan terlaksana. Misal ini kelas bilingual mau ada ini ini ini, 

perencanaan awal itu seperti ini, jadi selalu dikoordinasikan. Kita pengajuan apa 

mau ngadain apa pasti saya ajukan dulu ke kepala sekolah. Walaupun saya yang 

memvalidasi otomatis saya juga perlu acc dari kepala sekolah, diizinkan atau tidak 

seperti itu.  
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P : Apakah ada kriteria pemilihan guru kelas bilingual? 

K : Kalo kelas bilingual itu rata-rata, hampir semuanya itu tamatan pendidikan 

bahasa inggris. Karena namanya bilingual otomatis kan harus menguasai bahasa 

inggrisnya kan. Tapi ada satu guru yang dari PGSD, Cuma memang dia dirasa 

memang mampu menguasai. Jadi ketika pemilihan guru itupun, kepala sekolah 

tanya dulu ke saya. Tapi tidak semua PGSD itu mampu. Ketika saya lihat dia 

tidak mampu saya tidak akan merekomendasikan ke kepala sekolah. Karena yang 

namanya mengajar bahasa inggris itu tidak semudah yang orang lain bayangkan. 

Harus mengetahui konsepnya, bukan sekedar mengartikan. Terkadang apa yang 

diartikan misal di googling itu tidak sesuai konteksnya. Jadi kita lebih utamakan 

yang pendidikan bahasa inggris. Tapi bisa juga nanti yang tamatan PGSD kita 

drill untuk ngajar kelas bilingual juga sih.  

P : Terkait peserta didik yang di kelas bilingual itu ada seleksinya ngga bu? 

K : Kalo tahun-tahun sebelumnya tidak ada. Dan kebetulan kalo tahun-tahun 

sebelumnya kecenderungannya awalnya itu ketertarikan orang tua. Jadi yang 

namanya anak masuk SD itu bukan atas keinginannya sendiri, milih sekolah pun 

itu keinginan orang tua. Jadi untuk yang masuk kelas bilingual itu sendiri, pertama 

ya karena faktor orang tuanya. Jadi awalnya itu. Trus pas awal awal proses masuk 

ke SD UMP itu yang milih kelas bilingual itu tahun-tahun yang lalu itu tidak ada 

assessment bahasa inggris. Tapi kalo yang tahun ini, saya usulkan. Semua yang 

ngambil bilingual itu saya tes. Jadi anak-anak bisa menunjukkan 5 huruf dengan 

benar berdasarkan apa yang penguji ucapkan. Yang ini, ucapkan satu angka ini. 

Tapi kalo anak-anak yang tidak ada basic english otomatis ngga akan bisa, dan 

rata rata yang masuk bilingual itu malah anak anak dari TK kaya misal Palem 

Kids, Piaget land yang mereka memang sudah mempunyai basic bahasa inggris 

dan rata-rata malah yang masuk bilingual itu anak-anaknya sudah lancar bahasa 

inggris juga ada. Karena memang terbiasa dengan orang tuanya yang memang 

mungkin pendidikannya tinggi atau juga pekerjaannya juga bagus yaa.  

P : Ada program-program yang khusus untuk kelas bilingual ngga bu? 

K : Ada, disini kan ada berbagai kompetisi, ada english training ada english camp. 

English training yaa itu ada waktunya sendiri mereka belajar bahasa inggris secara 

intensif, trus ada english camp juga untuk satu hari, tapi kalo yang disini masih 

semi camp yaa karena mereka kan masih kecil kelas 1 2 3 jadinya cuma berangkat 

pagi pulang sore. Ada setoran kosakata, pembiasaan bahasa inggris sehari-hari. 

P : Apakah ada evaluasinya bu untuk kemampuan penguasaan bahasa 

Inggris siswa? 

K : Ada, itu nanti ada di bagian kemampuan membaca. Kelas 1 bacaamya adalah 

misalnya tentang introduction about herself pengenalan diri, tentang hobi.  

P : Untuk kendala dan tantangannya bagi ibu apa bu? 
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K : Kendalanya pertama karena latar belakang siswa yang berbeda, terutama 

tantangan terberat adalah guru kelas 1, menangani anak-anak yang basicnya 

memang nol bahasa inggris, belum bisa bahasa inggris belum tahu bahasa 

indonesia. Mereka kan baru belajar mengenal huruf , masih belajar baca tulis, tapi 

sudah harus belajar bahasa inggris yang notabene nya adalah tulisan dengan 

ucapan berbeda, kalo bahasa indonesia kan buku ya buku b-u-k-u, nah kalo bahasa 

inggris b-o-o-k dibaca buk, nah itu kan kendala juga yaa, jadi kendalanya adalah 

di pengenalan dan penggunaan bahasa dalam tahapan anak masih belajar bahasa 

ibu. Yang kedua, materi kurikulum cambridge itu bobotnya lebih tinggi daripada 

kurikulum nasional, dimana anak kelas 1 misalnya kalo di kurikulum nasional 

berhitung dari 1 sampai 10, kalo di kurikulum cambridge sudah harus menghitung 

dari 1 sampai 100, di kelas 1 sudah belajar pecahan. Di kurikulum merdeka hanya 

bangun datar, di kurikulum cambridge itu sudah bangun datar bangun ruang dan 

pelajaran science atau IPA, di soal science yang saya buat untuk kelas 1 itu 

hampir sama setara dengan pelajaran kelas 5 SD di kurikulum nasional nah itu 

karena memang standarnya luar negeri, tinggi. Tapi alhamdulillah anak-anaknya 

menikmati, tapi tergantung dari gurunya dalam menyampaikan materi. Ketika 

materi itu susah atau berat, itu guru harus memutar otak bagaimana cara 

menyederhanakan bahasa, menyampaikan materi itu dengan bahasa yang lebih 

sederhana, sehingga mudah dipahami anak-anak. Tapi kalo kita patokannya 

dengan buku itu, dengan bahasa yang tinggi ngga akan sampe ke anaknya. 

Makanya saya selalu bilang pada teman teman yang lain silahkan sederhanakan 

bahasa kalian, rendahkan levelnya, oke ini materinya susah tapi bagaimana cara 

menyederhanakan materi tersebut untuk mudah dipahami oleh anak anak. Dan 

lagi durasi pelajaran bilingual itu kan sangat terbatas, harusnya yang standar dari 

kurikulum cambridge itu 10 jam untuk satu mata pelajarannya sedangkan kita 

cuma dapetnya 4 jam atau ngga 3 jam itu juga kita harus menjelaskan materi 

gimana caranya anak itu paham, selesai tapi paham bukan yang selesai tapi lewat. 

Jadi makanya saya harus selesaikan ini sampe anak-anak paham dulu. Walaupun 

kita terbatas waktunya, tapi dengan kreativitasnya kita gimana caranya anak itu 

bisa paham. Kalo misal anaknya belum paham yaa kita ulangi lagi tapi jangan 

terlalu lama, jangan terlalu stag disitu. Atau paling ngga kita juga bisa dengan 

penugasan di rumah, jadi kalo masuk kelas bilingual itu lebih banyak project 

untuk anak-anak. Karena kita mengajar anak-anak untuk berpikir kritis. Jadi saya 

ajarkan anak-anak itu untuk kreatif, mandiri, dan penemu.  

P : Apakah dari ibu dari saran atau rencana untuk penerapan kurikulum 

cambridge itu lebih baik lagi? 

K : Saran saya adalah lebih sering pelatihan guru yang implementatif, yang lebih 

penerapannya lebih ke teknisnya bukan hanya sekedar teori. Dengan sering ada 

pelatihan pelatihan otomatis kita semakin memahami dan kita semakin luas 

pandangannya dan kita bisa menerapkan berbagai strategi belajar. Dan kelas 

bilingual sendiri ada program yang ke luar negeri jadi dari awal saya sudah 

menyampaikan bahwa program kelas bilingual itu nanti di kelas 5 ada program ke 

luar negeri. Makanya dari kelas 1 itu ada menabung, tabungan wajib dan itu tidak 

boleh diambil itu untuk meringkankan orang tua dalam pembiayaan nanti ke luar 
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negeri. Nanti di luar negeri itu kaya student exchange, disamping mereka belajar 

di sekolah yang menjadi tujuan, belajar bersama dengan siswa yang di luar negeri, 

dan otomatis kan mereka mau ngga mau harus berinteraksi dan berkomunikasi 

kan menggunakan bahasa asing.  

 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Nama    : Vivi Vuri Astuti, S.Pd 

Jabatan   : Guru Kelas 3 Bilingual 

Hari/Tanggal   : Kamis, 31 Oktober 2024 

Waktu/Tempat : 09.00-selesai/ Playground B1  

Keterangan  : P (Peneliti) G (Guru) 

 

P : Dari kurikulum Cambridge itu menurut ibu apa yang menarik bu? 

G : Kalau materi bahasa Inggris yang biasa kan biasanya materinya flat ya mba. 

Materi ini terus nanti random lagi materinya. Kalau yang kurikulum cambridge ini 

kaya bentuknya spiral jadi dari kelas 1 ini materinya apa terus nanti naik ke kelas 

2 apa, 3 apa. Materinya tetap sama, kaya misal tentang plant tentang tanaman tapi 

nanti tingkat kedalaman materinya berbeda gitu, jadi misal kelas 1 itu hanya 

bagian-bagiannya saja, bagian dan fungsi. Terus nanti kelas 2 bagiannya apa lagi 

tapi masih tentang tanaman terus yang kelas 3 apa lagi gitu. Terus kaya misal 

kelas 1 awalnya hanya mengenal plastik kelas 2 nanti udah sorting trus nanti kelas 

3 beda lagi. Kaya nyambung, jadi dari level ke level itu materinya sama hanya 

tingkat kedalamannya yang berbeda, kedalaman materinya, jadi kaya masihn 

nyambung gitu, itu menariknya disitu. Temanya tetap sama tapi materinya lebih 

luas lagi. Terus kurikulum cambridge itu materinya bervariatif, maksudnya ngga 

hanya yang biasanya kan belajarnya bahasa inggris itu itu aja ya mbaa, tapi kalo 

di kurikulum cambridge itu ngga, bener-bener kaya global. 

P : Kerja sama dengan kurikulum cambridge itu disini termasuk dengan 

pelatihan-pelatihan gitu juga ngga bu? 

G : Ada, tapi pelatihannya itu dari cambridge nya itu sendiri, jadi kita kan belum 

tahu cambridge itu gimana-gimana, jadi kita ngundang kaya yang bekerja sama 

dengan cambridge nya itu. Jadi kita itu kaya minta penjelasan ini, kaya beda buku 

gitu loh mba. Bukunya seperti apa, penggunaan bukunya seperti apa, 

pembelajarannya bagaimana. Pelatihannya dari cambridge nya langsung ke kita.  
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P : Itu biasanya ada waktunya ngga bu, misal kaya satu tahun itu berapa 

kali? 

G : Eeem ngga mesti, itu terjadwal dari sananya, kalau misal dari sana ada 

pelatihan , eem misal nih kadang diundang, eem maaf pak ini kita ada pelatihan 

ini, siapa tahu barangkali mau datang ke pelatihan kita. Atau kita yang 

mengundang beliau, atau misal mereka juga mau ada pelatihan bertempatan disini. 

Tergantung sananya mba, atau kaya yang kemarin juga pelatihan, kalo kemarin 

malah parenting, itu kita yang minta tapi disesuaikan dengan jadwal cambridge 

nya.  

P : Kalau ibu sendiri sudah pernah ikut pelatihannya bu? 

G : Sudah, kemarin pas yang ada di Ajibarang terus pas di SD UMP juga pernah. 

Kalo pas disini kalo ngga salah sudah 2 atau 3 kali, malah sering kalo di SD UMP 

nya.  

P : Biasanya kalo pelatihan yang disini lebih menekankan ke bedah bukunya 

atau apa bu? 

G : Tergantung sananya, kalau misal ada. Pas awal-awal kaya bedah bukunya, 

kaya ini loh bukunya bagian ini untuk ini, bagian ini untuk ini. Tapi ada juga nanti 

cara mengajarnya, kaya pelatihan cara ngajar. Kaya kelistrikan, oh ini. Kaya 

dikasih inovasi-inovasi belajarnya.  

P : Setelah ibu mengikuti pelatihan-pelatihan kaya gitu, apakah membantu 

ibu dalam mengajar dengan kurikulum cambridge? 

G : Sangat membantu. Karena yang tadinya bahasa inggris biasa kan kaya buat 

diri kita sendiri ya mba, tapi kalo misal ada pelatihan kaya gitu mereka tuh kaya 

mencontohkan trus mempraktekkan juga. Sekali dua kali itu kayanya pernah 

mereka tuh mencontohkan how teach, mereka tuh ngajarnya gimana. Dikasih 

inovasi cara mengajar. 

P : Biasanya ibu kalau sebelum ngajar itu ada persiapan apa aja bu dari 

perencanaannya? 

G : Biasanya saya lihat dulu materinya, materinya tentang apa terus nanti kira-kira 

yang diajarkan mau yang mana terus metode nya mau seperti apa. Itu kan ada 

teacher resources dari sananya, kaya mereka tuh kaya menyajikan cara ngajarnya 

seperti apa tapi nanti bisa di improve sendiri. Lihat materinya dulu sih, dan ngga 

selalu bikin RPP. Karena udah ada panduan dari teacher resources nya itu, ada 

panduannya disitu. Terus kadang juga bikin, itu kan ada worbook itu ya mbaa, 

kadang udah dikerjain, tapi kalo saya ngerasa masih kurang penguatan materinya, 

saya bikin worksheet sendiri, kaya LKPD berarti, bikin LKPD tambahan. Jadi itu, 

pelajari teacher resources, lihat materinya, terus antara materi itu disesuaikan 

dengan workbooknya apa, jadi kadang materinya tuh banyak mba, tapi latihannya 

tentang ini. Misal materinya tentang apa di workbooknya tentang apa, jadi kadang 

tuh saya harus menyesuaikan, oh latihan soalnya ini, berarti saya harus 
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menjelaskan bagian yang ini. Kadang materinya lebih banyak, jadi kan contoh 

kaya english materinya itu banyak tapi nanti di workbooknya yang keluar di part 

apa gitu loh. Itu kaya materi yang kemarin itu tentang dessert, tentang padang 

pasir, materinya tentang cerita, lah yang keluar di workbook itu tentang 

penggunaan simple present. Jadi, ooh berarti yang saya tekankan yang bagian 

ininya kaya gitu. Walaupun ya mungkin pengantarnya banyak tapi inti materinya 

apa.  

P : Kalau untuk strategi pembelajarannya, biasanya ibu pakai strategi apa 

bu? 

G : Tergantung sih mba, kadang menyesuaikan materinya. Kalau misal materinya 

enak buat full tertulis ya kadang saya nulis. Kalo misal ini lebih cocok buat action 

ya tak praktekkan. Kalau misal oh ini kayanya menarik nih buat dipraktekkan 

secara langsung, ya kadang saya praktek. Disesuaikan dengan materinya. Saya 

sering kalo ngga project yaa problem. Kalau misal project, project nya itu tadi 

misal kaya kemarin yang menyaring air, penyulingan dengan project oh ini jadi 

mereka paham. Pakai problem juga kadang, saya tak kasih cerita kaya gini, jadi 

mereka bisa nangkep dari cerita itu.  

P : Kalau metode biasanya pake apa bu? 

G : Diskusi sering malah. Kalau ceramah lebih ke saya tulis materinya apa saya 

jelaskan trus nanti tek kasih latihan soal kalo misal nanti latihan soalnya boleh 

diskusi kelompok atau misal juga individu. 

P : Trus biasanya pake media pembelajaran ngga bu? 

G : Jelas, ada buku workbook itu kan namanya media trus kaya pake gambar juga 

sering terus smartTV. Jadi kadang nanti tek kasih contoh langsung ini loh . kaya 

kemarin kita mau lihat hewan hewan yang ada di gurun, tak tampilkan. Atau 

dengan real objeknya, jadi kita praktek langsung. Dengan audionya juga, kemarin 

sempet dengan suara. Jadi menyesuaikan materi. Kadang setelah saya 

menjelaskan materi, mereka tek contohkan ini loh yang seperti ini, terus kadang 

tek dobel lagi sama TV. Kalo ngga kaya kemarin pas lagi materi bayangan, tak 

ajak langsung di lapangan, biar mereka mempraktekkan oh ini bayangannya 

seperti ini.  

P : Terus bagaimana sih bu agar pembelajarannya itu tidak monoton, siswa 

bisa aktif dalam pembelajaran, caranya seperti apa bu? 

G : Biasanya tek suruh diskusi, hasil diskusinya nanti dipresentasikan di depan. 

Atau mereka suruh diskusi sendiri, adakalanya mereka mengerjakkan sendiri. 

Trus kaya kemarin tak buat kelompok kaya melingkar, diskusi jawabannya apa. 

Adakalanya mereka menulis, menjawab terus tak nilai yaa ada. 

P : Untuk penilaian, apakah setiap pertemuan ada penilaian atau mungkin 

ada penilaian harian juga atau ketika proses pembelajaran juga ada 

penilaian? 
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G : Ketika proses pembelajaran, kalau misal untuk pemahaman siswa, kaya tanya 

jawab. Kadang ada yang tek tanya terus bisa jawab kadang ada yang belum bisa 

jawab, oh berarti pemahamannya segini. Kalo ngga nanti tek tekankan lagi, oh 

anak itu belum mudeng, nanti saya ulangi lagi. Terus untuk penilaian ya mba, 

kadang setelah udah tek kasih materi tak jelaskan tak kasih contoh soal latihan tek 

suruh mengerjakkan tek nilai, udah. Trus nanti ulangan paling per bab. PTS PAS 

terus PAT . yang bikin soal dari saya. 

P : Penggunaan bahasa inggris nya itu hanya pengantar atau full pakai 

bahasa inggris? 

G : Mix, jadi kita aja yang pake bahasa indonesia full belum tentu paham, apalagi 

pakai bahasa inggris. Nah yang namanya bilingual itu kan 2 bahasa ya mba, 

bahasa indonesia sama bahasa inggris. Materinya full inggris, bukunya full bahasa 

inggris, dan soalnya ketika PTS PAS full pakai bahasa inggris. Ketika 

menjelaskan saya sebisa mungkin pakai bahasa inggris juga, mancing siswanya 

pakai bahasa inggris, tapi ketika menjelaskan bagian yang penting atau poin nya 

itu apa kadang pakai bahasa Indonesia. Anak-anak juga kadang tek pancing juga 

pakai bahasa inggris. 

P : Berarti kira-kira presentase penggunaan bahasa inggris dan bahasa 

indonesianya berapa bu? 

G : 50, 50. Untuk menjelaskan.  

P : Untuk kelas bilingual ini ada capaian untuk siswa agar bisa menguasai 

bahasa inggris ngga bu? 

G : Ada, itu nanti keterkaitannya dengan program bilingual itu. Kaya kemarin 

reading challenge berarti capaiannya mereka udah bisa membaca. Spelling bee 

berarti mereka bisa mengucapkan dengan baik, ada pencapaiannya. Untuk 

pencapaian akhir nanti di akhir kelas 6 itu ada check point, itu pencapaiannya 

disitu. Program program yang mendukung bilingual itu ada English Habit untuk 

pembentukan habit di rumah, kunjungan ke kampung Inggris, english Camp, 

reading Challenges, spelling be, Math and Science Competition. 

P : Kendala-kendala yang ibu rasain apa ketika ngajar di kelas bilingual? 

G : Kendalanya, tidak semua siswa paham bahasa Inggris, itu yang pertama. Jadi 

kadang saya ingin full pakai bahasa inggris tetep aja masih ada yang belum 

paham, ada beberapa yang mereka tahu tapi kan ngga semuanya. Yang kedua, kan 

ada materi listening nya jadi kadang speakernya sih kendalanya, fasilitasnya. 

Sama ini sih menurutku itu, siswanya yang belum bisa tangkap cakap menangkap 

bahasa inggris nya sama di listening.  

P : Cara mengatasi kendala –kendala itu? 

G : Jadi kalau di cambridge itu bahasanya kaya tinggi, jadi udah kaya bahasa 

kuliahan gitu mba. Udah global udah luas, jadi saya kadang tak turunkan 
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bahasanya atau apasih tek buat ini loh bahasa indonesianya gitu dengan bahasa 

yang terlalu tinggi  tek sesuaikan penggunaan bahasa sama kalo yang speaker itu, 

pernah kemarin itu pakai milik pribadi. Kalo engga nanti siswa membaca, jadi 

sekalian melatih reading nya mereka juga. 

P : Kalau tantangan, apa saja bu tantangannya? 

G : Harus membuat siswa paham dengan materinya, tertantang untuk siswa bisa 

ngomong pakai bahasa inggris. Tertantang juga karena tuntutan dari orang tua. 

Mereka pengin anaknya bisa ngomong pakai bahasa inggris tapi kan itu kita 

pelajaran ya mba dan pelajarannya cuma 1 2 jam itu ibaratnya fokus ke materinya, 

sedangkan orang tua itu tuntutannya kaya mereka tuh harus bisa ngomong pakai 

bahasa inggris , padahal itu kan harus ada campur tangan orang tua juga di rumah. 

Yang menjadi tantangan terbesarku itu. 

P : Dari ibu apakah ada saran untuk implementasi kurikulum cambridge di 

sekolah ini? 

G : Disini kan menerima semua siswa. Dan sekarang kan kelas 1 2 harus sudah 

bisa baca ya mba. Mungkin lebih ke awal itu kaya sorting siswanya gitu. Ada 

seleksinya yang memang dia bener-bener bisa bahasa inggris apa engga. Karena 

ya itu kadang materi mapel bahasa indonesia aja masih keteteran apalagi yang 

bahasa inggris. Kalau menurut saya lebih ke sorting siswanya. Atau mungkin di 

kelas 4 nya, kaya penjurusan gitu loh mba , kaya misal oh ini bisa nih pakai 

bahasa inggris, masuk kelas ini. Tapi kayanya tahun ini ada deh seleksinya. Trus 

sama pelatihan guru-guru sih mba, tentang kurikulum cambridge nya, aku harus 

gimana. Guru-guru tetep perlu ada pelatihan, biar mereka ada pandangan.  

P : Kira-kira dukungan dari mana saja bu yang ibu butuhkan? 

G : Dukungan kerja sama dari orang tua. Sekarang lagi tek latih english habit. Di 

sekolahan tek kasih percakapan singkat tentang bahasa inggris, nanti mereka 

praktekkan di rumah dengan orang tuanya. Jadi siswa ini loh kalian harus kaya 

gini, kalian tuh sebisa mungkin ngomong pakai bahasa inggris, sebisa kalian. Yes 

no atau apa yang berbau bahasa inggris, misal kalian di sekolahan udah bisa 

ngomong  i will go to toilet, ketika kalian pengin ke toilet ya udah ngomong kaya 

gitu , misal im hungry ya udah bilang kaya gitu. Jadi mereka tek kasih percakapan 

untuk dipraktekkan di rumah, trus besoknya setor ke saya, oh ini udah lancar 

bahasa inggrisnya. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Nama    : Muhammad Zabran Malik 

Jabatan   : Peserta Didik  Kelas 3 Bilingual 

Hari/Tanggal   : Rabu, 13 November 2024 

Waktu/Tempat : 11.18-selesai/ Masjid SD UMP  

Keterangan  : P (Peneliti) S (Siswa) 

 

P : Yang pelajaran bahasa inggris ada apa aja? 

S : Science, math, english. Udah sih itu aja 

P : Seneng ngga belajar pake bahasa inggris? 

S : Seneng, yaa asik ajaa 

P : Kalo belajar pake bahasa inggris susah ngga? 

S : Cepet paham 

P : Lebih susah mana, pelajaran yang biasa apa pelajaran yang pake bahasa 

inggris? 

S : Susahan yang inggris sih 

P : Di pelajaran bahasa inggris, sceince, sama math apanya yang susah? 

S : Bahasa Inggris ngga ada yang susah sih, Science ya palingan eeeemmm ngga 

ada juga sih, math kalo yang perkalian agak susah 

P : Dari math science english, paling suka mana? 

S : Semuanya 

P : Kamu suka bahasa inggris ngga? 

S : Iya 

P : Belajar bahasa inggris mulai dari kapan? 

S : Dari TK 

P : Belajar pake bahasa inggris, kamu jadi bisa ngomong pake bahasa 

inggris ngga? 



21 
 

S : Bisa 

P : Coba ngomong satu kalimat pake bahasa inggris! 

S : May i apasih, bukan bukan, may i go to toilet gitu 

P : Artinya apa? 

S : Awalnya kan excuse me, jadi permisi us aku boleh ke toilet tidak? 

P : Pas pelajaran math science english, kamu cepet bosen ngga? 

S : Engga, asik ajah.  

P : Materinya asik ngga? 

S : Asik, bisa nonton tv, keluar. Ada yang biasanya nonton tv atau engga ke 

lapangan kemana mana. 

P : Di rumah sering ngomong pake bahasa inggris ngga? 

S : Sering, sama kakak 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Nama    : Devran Adelano Jovian 

Jabatan   : Peserta Didik  Kelas 3 Bilingual 

Hari/Tanggal   : Rabu, 13 November 2024 

Waktu/Tempat : 11.27-selesai/ Masjid SD UMP  

Keterangan  : P (Peneliti) S (Siswa) 

 

P : Devran seneng ngga belajar bahasa inggris math science? 

S : Seneng 

P : Tau ngga itu pakai kurikulum apa? 

S : Tau, Cambridge 

P : Kenapa seneng? 

S : Soalnya waktu itu science ada materi yang di lapangan, ada yang bikin air 

kotor jadi bersih abis itu main bayangan di lapangan. Digambar bayangannya 
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P : Kalo math yang bikin seneng apa? 

S : Tambah tambahan sama kali kaliannya sama bagi bagian, tapi yang paling 

susah kali kalian sih 

P : Kalo english senengnya kenapa? 

S : Seneng aja sih, ada materi yang asik dulu cuman lupa ngga tau materinya apa 

P : Kalo belajar pake kurikulum cambridge itu, kamu lebih cepet paham 

ngga? 

S : Yang paling susah sih math, tapi science sama english udah gampang 

P : Dari math science sama english paling suka mana? 

S : Eee Science 

P : Kenapa? 

S : Karena materinya eksperimen eksperimen, tapi ngga semuanya 

P : Kalo yang ngga suka, dari math science english? 

S : Math 

P : Kamu suka ngga ngomong pake bahasa inggris? 

S : Iya, aslinya bisa ngomong bahasa inggris. Cuma males aja itu lidahnya yang 

susah 

P : Coba ngomong pake bahasa inggris! 

S : How are you today, how old are you. Itu kan belibet 

P : Tau artinya ngga? 

S : Tau. How are you today bagaimana perasaanmu hari ini. How old are you 

berapa umurmu? 

P : Dulu udah pernah belajar bahasa inggris? 

S : Udah 

P : Di TK udah pernah? 

S : TK juga tapi ngga terlalu banyak 

P : TK dimana? 

S : Golden kids yang deket sumampir itu 

P : Kalo di rumah sering pake bahasa inggris ngga? 
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S : Iya, kalo ditanyain. Kalo mau ke toilet, mau ambil minum 

P : Kamu udah biasa pake bahasa inggris ya? 

S : Iya 

P : Suka ngga ngomong pake bahasa inggris? 

S : Suka, tapi yang susahnya Cuma yang lidahnya itu yang kosakatanya 

P : Banyak kosakata bahasa inggris ngga? Sering ngafalin? 

S : Iya. Tau dari tiktok. Di tiktok kan juga ada yang belajar belajar. Sering muncul 

di fyp 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Nama    : Aida Zarra Zia 

Jabatan   : Peserta Didik  Kelas 3 Bilingual 

Hari/Tanggal   : Rabu, 13 November 2024 

Waktu/Tempat : 11.37-selesai/ Lorong Lantai 1 SD UMP  

Keterangan  : P (Peneliti) S (Siswa) 

 

P : Kamu suka ngga belajar pake bahasa inggris? 

S : Suka suka aja. Kadang suka kadang engga 

P : Kenapa? 

S : Kadang susah kadang engga 

P : Yang susah apa? 

S : Yang susah yaa kata kata yang panjang 

P : Dari math science english paling suka yang mana? 

S : Yang paling suka english 

P : Kenapa paling suka english? 

S : Ngga banyak kata kata panjang 

P : Kalo belajar pake bahasa inggris kamu cepet paham atau susah? 
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S : Kurang paham 

P : Kamu suka ngomong pake bahasa inggris ngga? 

S : Kurang suka 

P : Kenapa? 

S : Soalnya kalo mau bilang pake bahasa inggris kadang bingung 

P : Kamu belajar bahasa inggris pas disini apa udah dari TK? 

S : Dari TK sih 

P : Udah ada pelajaran bahasa inggrisnya? 

S : Engga, tapi sering disetelin lagu lagu bahasa inggris sama ayah di rumah 

P : Di rumah kadang ngomong pake bahasa inggris juga? 

S : Sama ayah, kadang kadang iya 

 

Lampiran 4. Catatan Lapangan 

CATATAN LAPANGAN OBSERVASI KE-1 

 

Hari, Tanggal  : Selasa, 05 November 2024 

Tempat  : Kelas 3 Al-Ma’un (plus bilingual) 

Waktu   : 07.45-09.00 WIB 

Mata Pelajaran : Science 

 

Pada observasi pertama ini, saya mengamati pembelajaran Science di kelas 3 

plus bilingual.  Selasa pagi, sekitar pukul 07.20 saya tiba di sekolah. Pada pukul 

07.35 saya masuk kelas setelah para siswa mengikuti kelas tahsin. Suasana kelas 

ramai, ketika saya dan Bu Vivi masuk, para siswa disuruh untuk duduk. Saya 

duduk di pojok belakang kelas, dengan membawa tripod dan hp untuk merekam 

proses pembelajaran.  
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1. Objek pengamatan : kondisi kelas 

Jumlah siswa yang berangkat pada hari itu sebanyak 21 siswa (10 

perempuan dan 11 laki-laki) dari total 23 siswa, ada satu siswa tidak 

berangkat. Kondisi fisik kelas dalam keadaan baik dan bersih sehingga 

nyaman untuk belajar. Penataan tempat duduk disetting menjadi 4 baris, 2 

baris perempuan dan 3 baris laki-laki. Satu meja untuk satu siswa. Fasilitas 

yang ada dalam kelas antara lain kursi dan meja guru, kursi dan meja 

siswa sebanyak 22 set, smart TV, papan tulis beroda, AC, loker siswa, 

map siswa yang berisi hasil pekerjaan siswa, dan hiasan hiasan dinding 

baik yang bersifat edukasi ataupun hanya sebagai penghias kelas saja.  

Kelas dalam keadaan bersih, suhu ruangan standar (tidak terlalu 

dingin ataupun panas) dan pencahayaan juga cukup bagus untuk kelas. 

Dengan adanya sarana dan prasarana yang lengkap membuat kelas terasa 

nyaman sehingga siswa bisa fokus untuk belajar. 

2. Objek pengamatan : proses pembelajaran 

Pembelajaran dimulai pukul 07.45, semua siswa sudah duduk di 

tempatnya masing masing. Guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, menanyakan kabar siswa dilanjutkan dengan doa 

bersama. Guru menggunakan bahasa inggris sebagai pembuka awal 

pembelajaran. Sebelum masuk ke materi pelajaran, guru mengajak siswa 

untuk bermain game terlebih dahulu. Semua siswa antusias dan 

bergembira mengikuti game tersebut. 

  Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok. Pembagian kelompok 

dilakukan dengan cara mengucapkan pen book hap secara bergantian. 

Kemudian siswa berkumpul dengan kelompoknya masing-masing (pen 

grup, book grup, dan hap grup). Setiap kelompok disuruh untuk 

mempersiapkan buku, penggaris, senter, tempat pensil, botol. Guru 

memberikan pertanyaan sebuah masalah mengenai “sebuah benda yang 

terkena cahaya senter, ketika senter didekatkan dan ketika senter 

dijauhkan, apakah ukuran bayangan bendanya tetap sama atau berubah” 

lalu setiap kelompok diminta untuk mendiskusikan jawabannya dan 
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menuliskan jawabannya dengan bahasa inggris dalam sebuah kertas 

(change/unchange). Guru mengumpulkan hasil jawaban setiap kelompok. 

Setelah itu, guru meminta siswa untuk mengerjakkan soal yang terdapat 

dalam workbook secara berkelompok. Siswa berdiskusi dengan teman 

sekelompoknya dan guru membimbing jalannya diskusi. Setelah diskusi 

selesai, setiap kelompok maju untuk mempresentasikan hasil diskusinya. 

Guru melibatkan setiap siswa dalam kelompoknya untuk bergantian 

membacakan hasil diskuinya. Presentasi  dilakukan menggunakan bahasa 

inggris dengan dibantu oleh guru. Di akhir pembelajaran, guru bersama 

siswa menyimpulkan pembelajaran dan membahas permasalahan yang 

diberikan oleh guru pada awal pembelajaran.  

Selama proses pembelajaran, guru berinteraksi dengan siswa 

menggunakan bahasa inggris dan guru juga selalu berusaha mendorong 

siswa untuk aktif menggunakan bahasa inggris. Ketika ada siswa yang 

menjawab pertanyaan guru dengan menggunakan bahasa Indonesia, guru 

akan menyuruh “in english please”.  

3. Objek pengamatan : keaktifan belajar siswa 

Ketika proses pembelajaran berlangsung, siswa sangat aktif dalam 

mengikuti pembelajaran. Ketika guru menjelaskan materi, ada beberapa 

siswa yang tidak memperhatikan. Siswa aktif bertanya kepada guru ketika 

ada hal yang belum dimengerti. Siswa juga merespon apa yang 

disampaikan oleh guru. Guru melibatkan siswa untuk menggunakan media 

pembelajaran (senter) ketika berdiskusi. Ada beberapa siswa yang bermain 

senter ketika guru menjelaskan. 

Ketika diskusi berlangsung, siswa juga mampu bekerja sama 

dengan baik dengan teman sekelompoknya. Siswa membantu satu sama 

lain untuk menyelesaikan tugas kelompoknya. Siswa aktif dalam 

menggunakan media pembelajaran dalam mengerjakkan tugasnya. 

Pada saat presentasi, semua siswa di setiap kelompoknya maju ke 

depan dan secara bergantian membacakan hasil diskusinya. Kelompok lain 

ada yang menyimak dan ada beberapa siswa yang berkeliaran serta tidak 
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memperhatikan temannya ketika presentasi. Guru kemudian mengarahkan 

siswa untuk duduk dan memperhatikan temannya yang di depan.  

CATATAN LAPANGAN OBSERVASI KE-2 

 

Hari, Tanggal  : Rabu, 06 November 2024 

Tempat  : Kelas 3 Al-Ma’un (plus bilingual) 

Waktu   : 07.45-09.00 WIB 

Mata Pelajaran : English 

Observasi kedua, saya mengamati pembelajaran English di kelas 3 plus 

bilingual. Saya tiba di sekolah pukul 07.25, saya dan Bu Vivi masuk ke kelas 

sekitar pukul 07.40. seperti kemarin, saya langsung duduk di belakang dan 

mempersiapkan handphone dan tripod untuk merekam proses pembelajaran. 

1. Objek pengamatan : kondisi kelas 

Pada hari ini, ada 2 siswa yang tidak berangkat sekolah dari total 

siswa sejumlah 23. Ada hal baru yang saya amati, penempatan duduk 

siswa berpindah. Siswa yang kemarin duduk di depan bergeser ke kursi 

belakang dan begitu seterusnya. 

2. Objek pengamatan : proses pembelajaran 

Pada pukul 07.45, guru membuka pelajaran. Seperti biasa dengan 

bahasa inggrisnya, guru menyapa peserta didik dan berdoa bersama. 

Pembelajaran dimulai dengan mereview materi pertemuan sebelumnya. 

Guru menanyakan beberapa pertanyaan terkait materi yang sudah dibahas, 

siswa merespon guru dengan baik. Review materi juga dilakukan dengan 

peragaan. Siswa diminta untuk memperagakan mouse, snake, dan lion. 

Siswa aktif untuk memperagakan.  

Guru menjelaskan materi sebelumnya dengan bahasa Inggris 

kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Guru merangsang 

ingatan peserta didik dengan menanyakan beberapa pertanyaan dan 
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contohnya. Beberapa peserta didik mampu menjawab pertanyaan dengan 

benar. Guru menuliskan beberapa materi dengan bahasa inggris di papan 

tulis. Guru menanyakan arti dari setiap kata yang ada di papan tulis. Siswa 

aktif merespon pertanyaan dari guru dan menjawabnya dengan benar. 

Siswa diminta untuk menuliskan materi yang ada di papan tulis. Selagi 

pembelajaran, guru selalu bercakap dengan bahasa Inggris dan mendorong 

siswa untuk menjawabnya dengan bahasa Inggris pula. Peserta didik 

mengerjakkan workbook dengan dipandu oleh guru. Hasil pekerjaan siswa 

lalu dinilai oleh guru. Siswa diminta untuk mengerjakkan tugas 

selanjutnya dengan berpasangan. Siswa berdiskusi dengan baik dengan 

temannya. Siswa mampu menulis jawaban dalam bahasa Inggris dengan 

baik. Guru kemudian memberikan materi dengan menulisnya di papan 

tulis, siswa diminta untuk mencatat. Guru menjelaskan materi, beberapa 

siswa tidak memperhatikan penjelasan guru. Guru kembali meminta siswa 

untuk mengerjakkan workbook secara berpasangan. Pembelajaran diakhiri 

dengan memberikan arahan untuk melanjutkan tugas di rumah.  

3. Objek pengamatan : keaktifan belajar siswa 

Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Siswa merespon dengan 

baik pertanyaan-pertanyaan dari guru. Dengan metode penugasan ini, 

siswa antusias untuk mengerjakaan tugasnya karena setiap tugas diberikan 

penilaian oleh guru. Siswa juga saling membantu dengan siswa lain yang 

belum paham. Menurut pandangan saya, siswa mampu mengerjakkan 

tugas dengan baik, kemampuan menulis siswa juga cukup bagus. Tanpa 

panduan dari guru, siswa mampu menuliskan jawaban dari pertanyaan-

pertanyaan yang ada di buku dengan baik. Saya mencoba mengetes siswa 

dengan bertanya arti dari setiap kata yang ada dalam buku, siswa mampu 

menerjemahkan kosakata tersebut dengan benar. 

CATATAN LAPANGAN OBSERVASI KE-3 

Hari, Tanggal  : Rabu, 13 November 2024 
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Tempat  : Kelas 3 Al-Ma’un (plus bilingual) 

Waktu   : 09.30-10.50 WIB 

Mata Pelajaran : Math 

 

Observasi ke-3 saya mengamati pembelajaran math di kelas 3 plus bilingual. 

Pembelajaran dimulai pukul 09.30. materi pelajaran hari ini yaitu tentang money 

(uang). 

1. Objek pengamatan : kondisi kelas 

Pada hari ini semua siswa berangkat, total ada 23 siswa. ketika 

saya masuk kondisi kelas ramai sampai bu Vivi menyuruh siswa duduk 

dan membuka pelajaran. 

2. Objek pengamatan : proses pembelajaran 

Pembelajaran dibuka dengan membaca doa bersama. Guru 

memberikan pertanyaan pemantik kepada siswa. “siapa yang pernah ke 

luar negeri”. Siswa antusias merespon pertanyaan guru. Guru lalu 

mengaitkan denga materi pelajaran hari ini mengenai uang dollar. Guru 

membagikan media pembelajaran berupa gambar uang kepada setiap 

siswa. Guru menyuruh siswa untuk duduk rapi sembari guru membagikan 

gambar, guru aktif menggunakan bahasa inggris dalam berinteraksi 

dengan siswa.  

Guru membimbing siswa untuk mengucapkan nominal uang yang 

ada dalam gambar menggunakan bahasa inggris. Guru sesekali 

menanyakan kepada siswa terjemahannya. Guru mengkontekstualkan uang 

dollar dengan uang uang rupiah. Guru menuliskan materi di papan tulis 

dan siswa diminta untuk mencatat. Guru mencontohkan soal sebagai 

latihan, kemudian dilanjutkan siswa diminta untuk mengerjakkan soal 

selanjutnya. Guru bersama siswa membahas bersama soal soal tersebut. 

siswa diminta untuk maju ke depan menuliskan jawabannya.  
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Guru memerintahkan siswa untuk mengerjakkan workbook. Guru 

mengoreksi jawaban siswa. Suasana kelas ramai karena siswa berkumpul 

di meja guru untuk mengantri. Banyak siswa yang kesulitan dalam 

mengerjakkan soal, sehingga banyak yang maju ke meja guru untuk 

bertanya. Pembelajaran hari ini melebih alokasi waktu pembelajaran, 

seharusnya jika sesuai jadwal math 1 jam pelajaran, tetapi pembelajaran 

menghabiskan waktu 2 jam pelajaran. Guru membimbing sekelompok 

siswa yang belum di meja guru, sebagian besar siswa belum paham 

sehingga pembelajaran berlangsung lama. Banyak siswa yang belum 

selesai mengerjakkan soal, karena waktu terbatas siswa diminta untuk 

melanjutkan pekerjaannya di rumah. 

3. Objek pengamatan : keaktifan belajar siswa 

Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Siswa mampu 

mengoperasikan media pembelajaran dengan baik. Interaksi antara guru 

dan siswa juga baik, guru selalu mendorong siswa untuk menggunakan 

bahasa inggris ketika menjawab pertanyaan. Siswa selalu bertanya kepada 

guru jika mengalami kesulitan atau tidak paham materi. 
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Lampiran 5. Lesson Plan 
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Lampiran 6. Teacher Resources 

TEACHER RESOURCES 
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Lampiran 7. Learner’s Book 

Learner’s Book 
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Lampiran 8. Workbook 

Workbook 
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Lampiran 9. Digital Resources 

Digital Resources 
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Lampiran 10. Media Pembelajaran 

Media Pembelajaran 

  



43 
 

lampiran 11. English Habit 

 English Habit  
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Lampiran 12. Foto-Foto Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rapat Kerja SD UMP 
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MoU Pihak Cambridge dan SD UMP 
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Wawancara dengan Kepala Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Guru Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Koordinator Kelas Bilingual 
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Wawancara dengan peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan peserta didik 
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Lampiran 13. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 14. Surat Bukti Penelitian 

 

Lampiran 14. Blangko Bimbingan Skripsi 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap  : Fatma Fitriya 

2. NIM   : 214110405068 

3. Tempat/Tgl.Lahir  : Banyumas, 27 Desember 2001 

4. Alamat Rumah  : Cikembulan RT 05 RW 03 Kec. Pekuncen  

  Kab. Banyumas 

5. Nama Ayah  : Totok Makdudin 

6. Nama Ibu   : Natiah 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SD Negeri 3 Candinegara  

2. SMP Negeri 2 Ajibarang 

3. SMK Muhammadiyah 1 Ajibarang 

4. UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto tahun masuk 2021 

 

C. Pengalaman Organisasi 

1. Ikatan Pelajar Muhammadiyah 

2. Hizbul Wathan 

3. Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah 

4. Korps Mubaligh Mahasiswa Muhammadiyah 
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Fatma Fitriya 

 


